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ABSTRAK

Pencitraan kandidat politik memiliki peranan yang penting dalam
menentukan keberhasilan seorang kandidat dalam menduduki posisi yang
diinginkan. Maka dari itu di perlukan adanya suatu penciteaan untuk membangun
citra yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencifraan Yulyani, SPd
sebagai salah satu calon anggota legislatif perempuan dari DPD PKS Kota
Surabaya pada masa kampanye 2004

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini membahas tentang Public Relations
dalam politik, citra atau image, komunikasi politik, keterwakilan perempuan
Indonesia dalam politik serta perempuan dan politik dalam perspektif Islam.

Dalam bab 2 bersi tentang kiprah perempuan dalam bidang politik di
Indonesia yang dimulai pada wmasa periode kemerdekaan sampai periode
reformasi. Sclain itu pada bab ini juga berisi tentang platform PKS untuk
pembangunan perempuan Indonesia sentubnya..

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
dengan tipe penelitian deskriptif. Proses analisis data sudah dimulai sejak data
mulai dikumpulkan. Data yang dkumpulkan, dibaca, ditelaah, diatur, kemudian di
analisis.Dimana analisis dilakukan dengan jalan menghubungkan kategori dan
data dalam kerangka yang telah ada. sesudah dianalisis data tersebut di
interpretasikan, selama proses interpretasi dan penafsiran diatas tetap dibutuhkan
dukungan kepustakaan terutama untuk mengkonfinmasikan data dari teori.

Melalui analisis tersebut, dapat disimpulkan, pada dasamya pencitraan
yang dilekatkan pada diti seorang Yulyani adalah citra yang tidak keluar dari citra
partai yaitu sebagai seorang perempuan yang “sukses dunia akhirat" dengan
memanfaatkan peran publik dan domestik yang dimiliki yaitu sebagai pendidik,
pengusaha, mubalighah dan sebagai seorang ibu rumah tangga yang sukses dalam
mengatur rumah tangga. Akan tetapi semua citra Yulyani ini sengaja kurang
ditonjolkan dibandingkan denga citra partai. Pasalnya sebagai pemain baru di
kancah perpolitikan Indonesia, dengan mengawali debutnya melalui saudaranya
Partai Keadilan (PK), nama PKS kurang di kenal masyarakat, tidak hanya itu PKS
juga minim tokoh-tokoh yang populer. Sehingga mau tidak mau pada pemilu
2004 PKS melakukan stratregi lebih 'menjual' partai dibandingkan menjual
calegnya untuk lebih menguatkan brand awarness calon konstituen.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Ll LATAR BELAKANG MASALAH

Filosof Friedrich Nietsche pemah menults "orang besar, kata anda? apa
yang pernah saya lihat hanyalah aktor yang menciptakan citra idealnyva sendiri”.
(Nimmo, 1989: 58) Dari kutipan Filososof Friedrich WNietsche diatas
menggambarkan begitu pentingnya sebuah citra atau image bagi seorang public
Jigure, salah satu bukti adalah kemenangan Jimmy Carter dalam pemilu Amerika
tahun 1976 adalah juga karena sebuah citra, tentunya citra disini adalah citra
pribadi Carter yang dapat memikat emosional pemilih. Hal ini dibuktikan dengan
56 persen dari yang disurvey mengatakan bahwa sifat pribadi Carterlah yang
menarik dukungan mereka, dan hanya sepercmpat yang mengatakan pokok
persoalan yang menyebabkan mercka memilili Carter (Nimmo, 1989: 62),

Layaknya seperti sebuah brand atan merk produk yang memiliki image
tertente, maka seorang kandidat politikk pun juga memilikinya. Memang tidak
dapat dipungkiri sejarah telali mencatat banvak peristiwa terpilihnva seorang
kandidat politik dalam memperebutkan posisi tertentu karena keungpulannya
dalamm wnembangun citra. Seperti contoh diatas, secrang Jimmy Carter menang
sebagai Presiden juga karena keunggulan dalam pencitraanya. Bisa jadi hampir
semua pemimpin politik yang pernah tercatat dalam sejarah peradaban manusia
berhasil dalam menduduki posisi tertentu karena adanya keunggulan dalam

pencitraanya, walaupun demikian citra memang bukan segala-galanya.

b iy
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Pencitraan kandidat politik ini akan jash lebih menarik ketika hanya
berbicara pada strategi pencitraan politisi perempuan, khususnya di Indonesia.
Seperti realitas vang ada dalam masyarakat, tidak hanya di Indonesia tetapi
hampir disemua belahan dunia, perempuan masih menjad: prionitas kedua setelah
laki-laki dalam hal keterlibatannya di ranah politik. Banyak variabel sehingga
ketimpangan ini terjadi. Mulai dari variabel sosial budaya yang memang
menumbuhsuburkan budaya patriarki, sampai masalah sistem yang memang
kurang memberikan porsi terhadap perempuan. Sungguh suatu permasalahan yang
kompleks dan akan selalu menjadi wacana yang tidak ada habisnya untuk dibahas

dan didiskusikan.

Buktl nyata dari masih mimimnya keterwakilan perempuan dalam ranah
publik terutama bidang politik di [ndonesia adalah data perbandingan yjumlah laki-
laki dan perempuan dalam lembaga politik formal..

Tabel 1

Perbandingan Jumlah Laki-laki dan Perempuan

dalam Lembaga-lembaga politik Formal.

Lembaga Jumlah Jumlah PeresentasePerempuan
Perempuan Laki-laki
MPR 18 177 9,2%
DPR 45 455 ' 9%
MA 7 40 14,8%
BPK 0 7 0%
DPA 2 43 4.4%
KPruU 2 9 18,1%
2
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Gubernur (DATI ) 0 30 0%
Bupati (DATIII) 5 331 1,5%

Sumber: Politik Perempuan Bukan Gerhana, 2005:63

Begitu umk dan kompleksnya permasalahan perempuan dalam  hal
keterwakilannnya di ranah politik inilah, maka dituntut adanya perhatian lebih
dari semua pihak, tidak hanya dari perempuan sendiri tetapi juga laki-laki. Walau
bagaimanapun laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk
berkontribusi memberikan yang terbaik untuk bangsa dan kaumnya. Sehingga
kalau kita kembali menengok kebelakang sebenarnya sudah banyak usaha yang
telah dilakukan oleh perempuan, dalam hal ini diwakili oleh para kelompok
gerakan perempuan. Diantaranya mulai dari perjuangan melalui affirmative action
untuk quota 30% perempuan di legislatif, sampai kampanye besar-besaran dengan
mengunakan slogan "perempuan pilifii perempuan”. Hal ini di lakukar dalam
rangka untuk meningkatkan keterwakilan perempuan di legislatif. Selain itu
berbagai kelompok masyarakat juga telah membuat rancangan dalam rangka
meningkatkan efektifitas dukungan bagi kandidat perempuan. Adapun rancangan

aksi itu seperti yang telah terangkum dalan: strategi jangka pendek di bawah ini
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Tahel 11

Rencana Aksi:

Strategi Jangka Pendek

No | Aktivitas ‘ Pelaksana Waktu

l
Pelaksanaan
| .
I. I Dukungan untuk kandidat | CSO,  kalangan | sekarang
' perempuan akademisi
a, Mengemas isu
! kampanye
! : . ,
! b. Penggalangan dana 80, media, | Sampai kampanye
‘ swasta, tokoh |
masyarakat
i ¢. Promost kandidat | CSO, media Terus menerus
! perempuan |1
d. membangun janngan | CSO, media | Sekarang dan
i tim sukses kalangan © seterusnya
akademisi,
swasta, kaukus
" partai politik
.' dilakukan secara
' vertical maupun
horisontal |
| €. dukungan pemilih CS0O, organisasi ' Sekarang dan
i perempuan, . seterusnya i
| organisasi profes: |
f data base perempuan | Kalangan Sekarang dan
. berpotensi akadernisi, kaukus | seterusnya
| partai politik,
‘ sayap perempuan
partai politik
| g pemetaan wilayah dan | KPU, partai | Sampai  pemilu
| alokasi  kursi politik,  kaukus | 2004
i perempuan
4
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3 ] Pendidikan pemilih
|

a. pemilih pemula

- manual pendidikan

Jaringan, GPSP,
KPPI, KPi,
organisasi  local,
muslimat, aisyiah,
darma wanita,
darma  pertiwi,
PKK

Sekarang  sampai
kampanye

r
b. Pemilih perempuan

Fatayat, muslitnat,
Alsyiah, KPPI,
KPj, CSO,
Jaringan BXOW,
Darma  Wanita,
Darma  Pertiwi,
PKK

Sekarang  sampai
kampanye

nelayan, buruh

seterusnya

¢. Segmen khusus: Petami,

dan

CSO

1

Sekarang sampai
kampanye

Sumber: Politik Perempuan Bukan Gerhana, 2005: 207-208

Dari rencana aksi yang terangkum dalam strategi jangka pendek diatas

terdapat beberapa poin penting dan menarik untuk dicermati lebih mendalam,

seperti menggalang dukungan untuk kandidat atan calon legislatif perempuan.

Bagimanapun juga dukungan terutama dukungan suara dari pemilih adalah suatu

hal yang sangat penting dalam proses pemilu, karena menang tidaknya calon

anggota legislatif ditentukan dan dukungan yang diperolehnya, dan bukan perkara

mudah untuk mendapatkan dukungan seperti yang diinginkan, terlebih kalau calon

anggota legistatifitya adalah perempuan. Pasalnya kandidat politik pria pun belum

melakukan strategi kampanye politik yang maksimal untuk mendapat dukungan

dari pemilih, apalagi kandidat politik perempuan dengan keadaan sosial

masyarakat yang kurang kooperatif dengan keterwakilan perempuan di legislatif.
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Untuk dapat mengoptimalkan dukungan dari para pemilih inilah maka
perlu adanya strategi pemenangan pemilu, dalam hal ini tidak hanya dan aktivis
perempuan tetapi juga dari partal terkait vang menjadi kendaraan caleg
perempuan tersebut untuk duduk di kursi legislatif. Akan ada banyak elemen
terkait apabila berbicara masalah strategi pemenangan pemilu. Kembali lagi
seperti tulisan diawal, salah satu elemen penting itu adalah image building atau
pembangunan citra calon legislatif pada saat kampanye. Pentingnya pembangunan
citra ini seperti mengutip apa vang dikatakan oleh Deddy Mulyana, bahwa di
dunia global yang dipenuhi dengan teknologi komunikasi, pencitraan politisi atau
kandidat presiden, wakil presiden dan caleg ifu sangat penting, terlepas dari
kemampuan dan pengalaman mereka yang sebenamya. Karena itu seharusnya
mereka pun sudah mulal serius didampingi tim sukses yang terdiri dari orang-
orang yang menguasai bidangnya. Pencitraan disini dapat diartikan sebagai
pendefinisian dirf atau bagaimana orang menamakan dirinya atau kelompoknya
sendirt, hal ini dapat dilakukan diantaranya dengan penciptaan label atau julukan
positif dimana label tersebut bisa membantu nntuk menghasilkan citra yang
konstruktif di masyarakat, dan nantinya tujuan akhir dari pencitraan konstruktif
tni akan dapat mendongkrak dukungan pernilihi (bttp://www. kompas.com/kompas-

cetak/03 10/13/swara/621659.Itm)

Selain itn pentingnya manajemen pencitraan yang serius ini merupakan
tuntutan realitas yang tidak bisa dihindari. Mengingat pasca reformasi pemilu di
Indonesia yang diwarnai dengant fenomena memamurmya partai-partai baru telah

membuat persaingan untuk memperebutkan suara semakin kompetitif, sehingga

6
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cukup beralasan jika untuk mengatakan bahwa, partai-partai politik tidak
gampang mencapai sasaran obyektif (target suara ataw kursi) dengan cara
kampanye dan kegiatan kehumasan yang konvensional. Tantangan besar
khususnya skan dihadapi partai-partai baru, Tanpa Iangkah terobosan, partai-
partai baru akan sulit meraih suara, bahkan hanya sekedar dikenal baik oieh
pemilih. Langkah-langkah terobosan ini hanya dapat dilakukan dengan strategi
yang jitu termasuk salah satunya adalah pencitraan kandidat dan partai yang tepat
{Nursal, 2004:10). Hal ini diperteguh dengan data faktor yang mempengaruhi

sukses kanpanye di Eropa berdasarkan peringkat, diantaranya adalah:

1. Kepribadian dan citra kandidat

2. Kontrol terhadap topik-topik yang dilaporkan oleh media massa

3, Strategic potitioning dibandingkan kompetitor

4. Budget kampanye

5. Posisi isu/tema kampanye

6. Informasi tentang harapan/motif kelompok sasaran

7. Organisasi partai yang efektif dan kuat

8. Konsultan kampanye dan advisor eksternal.

{ Menurut Konsultan Eropa dalam Nursal, 2004:75)
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Cukup Jelas apabila pembangunan citra caleg perempuan dalam hal in: pada
saat kampanye memegang peran penting dalam sebuah proses pencapaian tujuan

untuk mendapatkan kursi dilegislatif,

Tidak mengherankan apabila caleg perempuan disimi di analogrkan seperti
sebuah produk yang akan ditawarkan pada konsumen --- dalam hal ini pemilih--
tentu agar produk imi menarik dan diminati oleh konsumen maka harus dikemas
semenarik mungkin sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen, Disinilah
peran Public Relations dibutubkan, yaitu membangun citra positif seperti apa
vang diinginkan oleh konstituen, seperti apa yang disebutkan dalam Public
Relations, The Professional and Practice {1997 411), bahwa para kandidat
dikritik untuk memberikan lebih banyak perhatian terhadap suara, dan mencoba
menjadi seperti apa yang diinginkan konstituen daripada menjad: diri sendiri. Nah
dalam penelitian inilah nantinya akan banyak digali seperti apakah caleg
perempuan dalam hal ini caleg perempuan DPD PKS Kota Surabaya dicitrakan

pada masa kampanye pemilu 2004,

Yulyani Spd, dalam hal ini adalah sebagai calon anggota legisiatif perempuan
Dewan Pertimbangan Daerah (DPD) PKS Kota Surabava sengaja dipilih karena
ada beberapa faktor. Adapun faktor kepartaiannya adalah sebagian besar aktivis
PKS adalah perempuan --meskipun notabene partai ini adalah partai Islam--
dimana selama ini Islam adalah agama yang lekat dengan image agama patnarki.
Kontribusi perempuan dalam PKS ini salah satunya tergambar pada saat awal
dideklarasikannya PKS pada tanggal 9 Agustus 1998 di Masjid Al-Azhar,

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, yaitu enam orang dari lima puluh pendirinya
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adalah perempuan, yang terdiri dari Dra. Wahidah Situmeang, Dra. Sarah
Handayani, Dra. Herawati, Dra. Herlini Amran, M A, Susanti, Dra. Wiriningsih.
(htip//www.rahima.or. id. dalam Anggraini, 2006: 4) terlebih lagi dominasi
kuantitas perempuan di PKS ini juga dibarengi dengan kualitas kinerja para
aktivis perempuan. Meskipun secara kuantitas jumlah perempuan PKS yang
duduk di legislatif masih sedikit dibandingkan laki-laki namun mereka mampn
betperan sebagai unsur dalam mewujudkan misi besar PKS, yaitu reformasi
secara menyeluruh dalam kehidupan khususnya bidang politik. Selain itu aktivis
perempuan Partai Keadilan Sejahtera yang berada diluar pariemen atan berada
distruktur partai mampu berperan serta dalam proses politik. Faktor lain yang
metjadt pertimbangan adalah PKS menawarkan pendekatan baru yang berbeda
dalam politik Islam yang hampir tidak pemah ada dalam sejarah Indenesia, yaiiun
pertama, tidak seperti partai-partai Islam yang lamn, PKS mengambil sumber
mspirasi ideologi dan organisasi utamanya dan luar dan menjadikan pemikiran
Ikhwanul Muslimin di Mesir sebagal model acuan. Kedua, PKS adalah satu-
satunya partai kader yang murni dalam politik Indonesia saat ini. Kefiga, PKS
adalah satu—éatunya partai yang memiliki jaringan pelayanan sosial yang luas dan
efektif. dan Keempat, PKS menjadikan moralitas dalam kehidupan publik sebagai

program utama politik {Apggraini, 2006: 54)

Dipilihnya Yulyani, Spd diantara beberapa calon anggota legislatif perempuan
lain yang dicalonkan oleh DPD PKS Kota Surabaya adalah kelebihan dia sebagai
satu-satunya caleg perempuan vang di tempatkan di nomer urut satu. Dengan

kelebihan ini tentunya ada keistimewaan yang dimiliki oleh sosok Yulyani, Spd,
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dan dengan posisi nomor satu ini tentunya akan ada strategi-strategi lebih dalam

hal pencitraan dibandingkan dengan caleg perempuan lainnya,

Adapun Pertimbangan mengapa DPD PKS Kota Surabaya karena satu dari 30
persen calon anggota legislatif perempuan berada di urutan pertama pada pemilu
2004. Selain itu karena Surabaya merupakan kota metropolis yang sarat akan
dinamisasi karakteristik dan permasalahan sosial. Dengan keunikan dan kelebihan
yang dimibiki PKS inilah nantinya diharapkan semakin menajamkan analisis serta
memberikan gambaran yang lebih luas tentang pencitraan caleg perempuan pada

masa kampanye Pemilu 2004,

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dimana nantinya peneliti
hanya akan mengambil satu subyek penelitian yang spesifik yaitu Yulyani, Spd
sebagal caleg perempuan DPD PKS kota Surabaya dalam. Dengan penggunaan

metode ini diharapkan akan memberikan kedalaman analisa.

[.2, PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dirunuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah pencitraan  Yulyani, $Pd sebagai calon anggota legislatif

perempuan DPD PKS Kota Surabaya pada masa kampanye pemilu 2004 ?
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I.3. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui pencitraan Yulyani, SPd sebagai anggota legislatif perempuan

DPD PKS Kota Surabaya pada masa kampanye pemilu 2004,
L4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis dalam studi
ilmu komumikasi, terutama yang berkaitan dengan Public Relations dan
komunikasi politik. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat
untuk memberikan masukan kepada institusi terkait yaitu Partai Keadilan
Sejahtera dalam hal pencitraan calon anggota legislatif terutama calon anggota

legisiatif perempuan dalam pemilu mendatang.
L.5. TINJAUAN PUSTAKA
L5.1. PUBLIC RELATIONS DALAM KAMPANYE POLITIK

Pué:h‘c Relations telah menjadi bagian penting datam perkembangan
kehidupan manusia terutama dalam kehidupan organisasi baik itu organisasi profit
maupun organisasi nonprofit. Sebenarnya secara sederhana Public Relations
terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang
bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak dengannya, Setiap orang
pada dasarnya juga selalu menjadi humas atau Public Relations, kecuali Jika ia
adalah sejenis Tarzan yang tidak pernah bertemu atan menjalin kontak dengan

manusia lainnya (Jefkins, 1992:8).
11
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Banyak sekali definisi dart Public Relations, salah satunya adalah definisi
menurut Frank Jefkins (1992; 9) yang mengatakan bahwa Pubiic Relations adalah
sesuatu vang merangkum keselurohan komunikasi yang terencana, baik it
kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua Khalayaknya
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling
pengertian. Definisi yang berbeda tetapi mengerucut dalam pemahaman dan
tujuan vang sama adalah seperti apa yang digambarkan Grunic bahwa definisi dari
Public Relarions adalah pengelolaan komunikasi. Dimana fungsi Public Relations
dart mengelola komumnikast itu adalah sebuah peran kritis dalam tdentitas dan
citra publik { Motion, 1997:2). Dari dua defimsi diatas dapat ditarik konklusi
bahwa [ublic Relations adalah proses manajemen atau pengelolaan komunikasi
yang berorientasi pada pembentukan jmage atau citra positif organisasi oleh
publik dalam rangka mencapai tujuan vang menguntunékan semua pihak yang

berkaitan.

Seirning dengan perkembangan dan tuntutan jaman, Public Relations tidak
hanya banyak digunakan pada organisasi {aba tetapi juga organisasi nirlaba seperti
partai politik. Sebagai organisasi nirlaba partai poltik difuntut untuk febih
profesional incngingat persaingan antar partai scmakin ketat dan sistem pemilu
yang memungkinkan pemilih memilih langsung kandidat yang akan mewakili
mercka di legislatif dan eksekutif maka mau tidak mau peran Public Relations
sangat dibutuhkan, Dan untuk dapat melihat lebih nyata peran Public Relations
dalam politik salah satunya adalah pada saat kampanye polittk, baik kampanye

untuk calon presiden maupun kampanye untuk calon anggota legislatif. Hal ini

. - R
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didukung oleh pendapat Baskin dkk dalam bukunya Public Relations, The
Professional and Practice ( 1997:410) yang menyebutkan bahwa aktivitas Public
Relarions untuk kandidat politik adalah sama dengan praktek kampanye it sendiri.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Public Relations memiliki dan
memegang peran yang sicnifican  dalam pencapaian tujuan sebuah partai. salah
satunya adalah pada proses kampanye. Terlebih masih dalam buku yang sama
Public Relations, The Professional and Practice { 1997:410) disebutkan bahwa

kampanye politik adalah ekspresi paling tampak dari sebuah proses politik.

Lalu sejanh manakah fungsi dan peran humas pada saat kampanye? karena
kampanye analoginya sama dengan kompetisi penawaran produk, dimana logika
agar produk tersebut dapat menarik hati konsumen adalah produk tersebut harus
menarik tidak hanya dari kualitas tapi juga kemasannya, maka perlu adanya
strateg: dan manajemen yang rapi dan tepat. hal seperti inilah vang juga terjadi
pada kampanye politik, walaupun dalam beberapa hal memang berbeda dan tidak
bisa disamakan dengan produk, karena dalam perkembangan politik dan tekaik
persuasi komersil pada abad ini di produksi berbeda. (Johnston dan Zawawi,
2000:250). Tentu saja, memang ada perbedaan antara menjual suatu produk
komersial seperti sabun dan mempromosikan partai. Meskipun tetap menerapkan
pemasaran secara umum, menjual partai bukan menjual baréng. karena itu
menjual partai lebilh kompleks, dimana dalam menjual partai dituntutan adanya
proses menggabungkan idealisme partai dengan prinsip pemasaran, dan Public

Relations. (Nursal, 2004: 19)
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Dalam buku Public Relations, The Professional and Practice ( 1997:410)
di sebutkan bahwa praktek Public Relations dalam kampanye politik tidak hanya
sebagai juru bicara kepada media tetapi juga menjadi penasehat vang akan
menolong dalam memformulasikan strategi kampanve dan memposisikan 1su.
Jhonston dan Zawaw (2000:290) menerangkan di era sekarang kampanye politik
sering disutradarai oleh professional yang di sewa, yang biasa disebut campaign
directors atau dalam bahasa Indonesia lebih sering dibahasakan dengan manajer
kampanye. Dimana dalam pekerjaanya sutradara ini menggunakan teknik-teknik
pemasaran, teorl organisasi, strategi permainan dan psikelogi. Selain itu juga
menggunakan keahlian dari konsultan media untuk position dan repositon
kandidat dengan cepat dan efektif disertai dengan interpretasi yang mendukung
dan tepat terhadap segmen dari pemilih yang dibutuhkan untuk mencapai
kemenangan ( Zawawi & Johnston, 2000: 290}

Dalam Public Relations, The Professional and Practice ( 1997:298)
Disebutkan beberapa aspek yang perlu di identifikasi lebih dulu oleh Public
Relations berkaitan dengan 1klan kampanye, diantaranya adalah:

1. Identification

Dalam proses identifikasi ini untuk mencari nama khas atau sebutan untuk
kandidat politik, hal ini bertujuan untuk memudahkan calon konstituen mudah
mengingat.

2. Biography

Pendokumentasian prestasi, karakter atau situasi keluarga kandidat politik

3. fssue definitions

14
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Informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menentukan positioning isu.
4. Attack

Sikap kandidat terhadap kebijakan oposisi atau rival.

5. Comparison
Posisi atau penyikapan kandidat terhadap isu.
Dan hal ini lebih dikongkritkan kedalam tugas-tugas Public Relations
yang bersifat teknis diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan dan mengatur kampanye via email
2. mengkoordinasikan iklan cetak, elektronik dan iklan-iklan lain.
3. Menyiapkan pidato atau sambutan dan event2 kampanye lainnya
4. Membuat evens2 panggung untuk menambah kedekatan kandidat dengan
pemilib
5. Mencari dana
6. Menyiapkan news release, mengatur aktivitas, posisi, dan schedule kandidat
7. Menulis sambutan atau pernyatan sikap.
8. mengkoordinastkan penclitian isu dan pemilih
9. memberikan pengarahan dan sesi dibalik layar untuk media dan lainnya
10. menanik dan mengkoordinasikan volunree
Untuk lebih jelasnya sebagai ilustrasi akan pentingnya Public Relations
dalam kampanye politik yarg direpresentasikan pada job description seorang

manajer kampanye yang menjadi otak dalam mencitrakan seorang kandidat
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adalah seperti kasus pemilihan presiden Amerika Serikat antara Presiden Bill
Clinton versus senator Bob Dole. Dimana pada saat ite Dole berusia 73 tahun,
usia yang relatif tua untuk pencalonan seorang presiden yang memiliki amanah
yang besar dan berat, usia Dole ini jauh diatas usia Clinton. Meskipun Usia Bob
Dole yang relanf tua tetapi Dole memiliki penaschat kampanye yang dapat
memanfaatkan kelemahan Dole ini menjadi suatu kelebihan yaitu Man Will. Mari
Will dapat membuat peluang dari kelemahan Dole ini, bahwa para pemilih
menginginkan seseorang pernimpin yang matang dan berpengalaman. Orang tidak
peduli dengan nsia asalkan sehat wal afiat {Woodward dalam Nursal, 2004 135)

Maka ketika pencalonannya dalam konvensi Partai Republik, Dole
menyampaikan pidato berjudul Age has its advaniage, yang antara lain
menekankan bahwa usia adalah merupakan keuntungan (Shea dan Burton dalam
Nursal, 2004: 136) Dengan pidato itu Dcle ingin menempatkan dirinya sebagai
pemimpin yang berpengalaman dan anf Usia tua bukaniah kelemahan tetapi
kekuatan karena memancarkan kearifan. Dan presiden Bill Clinton pun membuat
pidato tandingan yang akan mengkonter pidato dari Dole. Dalam pidatonya Bill
Clinton pada intinya mengatakan bahwa rakyat Amerika tidak periu membangun
jembatan kemasa silam --seperti apa yang dikatakan Bob Dole--tetapi rakyat
Amerika perlu membangun Jembatan ke masa depan yaitu Jembatan ke abad 21
untuk menghadapi tantangan dan melindung nilai-nilai kita.

Dari pidato Bill Clinton dan Beb Dole ini dapat disimpulkan bahwa Dole
ingin menempatkan dirinya sebagi pemimpin berpengalaman dan arif. Tetapi

Clinton menanggapinya dengan menempatkan Bob Dole sebagai pemimpin masa
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a~

silam yang tidak cocok dengan zaman. Clinton membangun citra bahwa Clintcn
adalah pemimpin yang mempersiapkan bangsa Amerika serikat memasuki Abad
21, Bob Dole membangun jembatan ke masa silam sedangkan Clinton
membangunt jembatan kemasa depan. selanjuitnya, A Aridge 1o Future
berkembang menjadi tema wtama kampanye Bill Clinton. Alhasil, sejarah
kemudian mencatat Bill Clinton mengalahkan sang jago tua Bob Dole (Nursal,
2004 137)

Dan ilustrasi perlawanan antara Bob Dole dan Bill Clinton diatas dapat
dilihat betapa Public Relations dalam hal ini di representasikan dari penasehat
kampanye, memiliki peranan yang sangat besar dalam memenangkan seorang
kandidat. Dapat dilihat bagaimana seorang penasehat kampanye harus dapat
melihat setiap peluang meskipun peluang itu berasal dari kelemahan seorang
kandidat, dan dani sebuah peisang itu akan dibangun apa yang dinamakan citra
seorang kandidat, citra yang akan membawa seorang kandidat untuk menang
dalam sebuah pemilu.

L5.2. CITRA ATAU IMAGE

Judy Motion (1997:1) dalam tulisannya menkonseptualisasikan image atau
citra scbagai sebuah efek dinamis yang cerdik atau refleksi dari sebuah wacana
dimana subjek diangkat dan diposisikan. Secara wmniwn dapat dipahami bahwa
image adalah proses dialog, dimana makna itu ada pada produser dan receiver,
Sehingga /mage tidak dapat di kontrol, produser hanya bisa mencoba untuk
mempengaruhi receiver, dan belum tentu receiver memaknal pesan itu seperti apa

yang diimginkan oleh produser. Hal senada diungkapkan Dan Nimmo (1989: 58)
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yang dimaksudkan dengan citra seseorang hanyalah arti yang dimiliki seseorang
bag orang lain, suatu integrasi mental yang halus dar berbagai sifat vang
diproyeksikan oleh orang itu dan dipersepst dan interpretasikan rakyat menurut
kepercayaan, nilai, dan pengharapan mereka.

Frank Jefkins {1992: 16) menambahkan bahwa citra merupakan efek dari
suatu publisitas, dimana citra dan sesuatu tidak selamanya menceminkan
kenyataan vang sesungguhnya, karena citra semata-mata terbentuk berdasarkan
informasi yang tersedia. Dengan demikian, informasi yang benar, akurat, tidak
memthak, lengkap dan memadai itu benar-benar penting bagi munculnya citra
yang tepat. Hal senada dengan apa vang dikatakan Jefkin tentang syarat-syarat
untuk terbentuknya sebuah citra yang efektif dan tepat sasaran juga diungkapkan
oleh Ahmad Nursal (2004:138) yang menyebutkan bahwa citra yang khas, jelas
dan meaningful dart sebuah kontestan bersumber dari faktor-faktor pembeda yang
dimtliki oleh kontestan tersebut dibandingkan dengan kontestan lain, Dimana
setidaknya diperlukan enam syarat faktor agar sebuah perbedan itu menjadi
berharga:

1. Penting (important)

Perbedaan itu harus bernilai penting bagi para pemilih. Seperti Bill Clinton yang
jauh lebih muda dan kandidat Bob Dole, mempunyai arti yang penting

2. Istimewa (Distinctive)

Sebagai pembeda, faktor tersebut tidak dimiliki oleh pihak lain seperti Bill
Clinton berusia muda dan tidak dimiliki oleh Bob Dole.

3. Superior
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Perbedaan yang dimunculkan harus memberikan suatu manfaat yang lebih baik
ketimbang cara-cara lain untuk menghasilkan manfaat yang sama. Dalam kasus
Bill Clinton vs Bob Dole terlihat bahwa bagi sebagaian besar pemilih, untuk
mewujudkan kesejahteraan Amerika, melihat kedepan lebih baik dibandingkan
dengan melihat masa sitam

4. Dapat dikomunikasikan (communicable)

Mudah dipahami pemilih dan dikomunikasikan dengan berbagai media
komunikasi. contohnya seperti New Demokrat yang pernah digunakan Bill
Clinton lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan untuk menunjukan ia
kandidat Partai Demokrat berjiwa muda dengan ide-ide baru yang tidak akan
mungkin muncul dari pengikut demokrat yang konservatif,

5. Preemptive

Perbedaan yang tidak mudah ditiru oleh pihak lain atan rival. Misalnya slogan
Bill Clinton A Bridge to Future yang tidak mungkin ditiru oleh Bob Doyle.

Selain persyaratan diatas agar suatu pencitraan kandidat politik dapat
efektif dan efisien, juga diperlukan atribut pencitraan yang mutlak pasti dimiliki
oleh seorang kandidat politik, apakah itu atribut positif yang akan meningkatkan
citra positif, ataupun pula atribut negatif yang pastinya akan menurunkan citra
positif’ seorang kadidat politik. Beberapa atribut citra seorang kandidat politik
diambil dari Scweger dan Adami dalam Adman Nursal (2004:180) adalah sebagai

benkut.
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Tabel IIT

Atribut Citra Kandidat Politik

Dimensi Atribut Positif Atribut Negatif
Kejujuran Jujur Terlibat skandal
Kredibel penggelapan
Bisa dipegang ucapannnya melanggar kontrak
Transparan
Andal
Reputasi jujur
Kualitas Pengetahuan Tak berpengetahnan
Latar Belakang Pendidikan Mengelola Pemerintahan
Kapabel ' Tidak Berpengetahuan
Perencana Tidak berpengetahuan-
Berpengalaman bisnis
Tidak berpengalaman-
Internasional
Tidak qualified
Akar Nasional | Representasi Negara Kita Orang Asing
Tahu Kebutuhan bangsa Tidak talu sejarah-
Tradisional bangsa
berminat dengan kultur kita
Cinta Tanah Air
Kekuatan Kuat Lemah
Pemenang Pecundang
Energik Tanpa Tulang Punggung
Keras
Penuh Kesuksesan

Skripsi

20

Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ...

Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas_Airlangga
Pencitraan Calsg Porompuan

Shidi Kasus Pencitraan Yulyani, SFd sebagat Calon Anggota Lagislatif Perempuan
DPD PKS Kola Surabaya Pada Masa Kampanye Pemilu 2004

Kegairalan Mencintai Pekerjaaanya Keras kepala
Peduli pada Bangsa Tanpa perasaan
Suka membantu
Ide-ide Modern

gemar Olah Raga
Berorientasi Keluarga

Mudah tabhu masalah kita

Atribut-atnibut diatas meiniliki peran yang sangat penting dalam pencitraan
produk politik vaitu seorang kandidat politik. Karena dalain konsep means-end
{cara-tujuan) yaitu suatu konsep yang lazim digunakan datam perilaku konswmen,
Produk politik dapat dilthat sebagal sekumpuian atribut, serangkaian manfaat, dan
sckumpulan nilai (vafue). Sedangkan Atribut sendin dapat dipilah lagi menjadi
atribut konkret dan abstrak. Contoh atribut konkret yang dimiliki seorang
kandidat pohtik adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan sebagainya.
Contoh atribut abstrak antara lain adalah paras dan karisma.

Atribut-atribut diatas merupakan bagian dari kualitas seorang kandidat
politik, dimana kualitas figur dari seorang kandidat politik itu sendiri dapat dilihat
dari tiga dimensi: kualitas instrumental, faktor simbolis, dan fenotipe optis.
Kualitas instrumental adalall kompetensi kandidat yang meliputi kompetensi
manajeral dan kompetensi fungsional. Kompetensi manajerial berkaitan dengan
kemampuan untuk menyusun rencana, pengorganisasian, pengendalian, dan
pemecahan masalah untuk mencapal sasaran obyektif tertentu. Sedangkan

kompetensi fungsional adalabh keahlian hidang-bidang tertentu yang dianggap
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penting dalam melaksanakan tugas, misalnya keahlian bidang ekonomi, hukum,
keamanan, teknologi, dan sebagainya. Kualitas instrumental merupakan sebuah
keahlian dasar yang dimiliki kandidat agar sukses melaksanakan tugasnya.

Kualitas kandidat juga meliputs faktor simbolis yang meliputi empat hal;
1. Prinsip-prinsip hidup yang meliputi sgjumlah keyakinan atau nilai dasar yang
dianut oleh seorang kandidat seperti integritas, keterbukaan, kesetiakawanan,
ketulusan, kerelaan berkorbaan, keberhajaan, kepedulizan sesama, keimanan,
ketakwaan, independen, bertanggung jawab dan lain sebagainya.
2. Aura emosional adalah perasaan-perasaan emosional yang terpancar dari
kandidat seperti ambisius, berani, patriotis, bersemangat, gembira, optimis, cinta
kasth, tegar, keharuan, halus, dan sebagainya.
3. Aura inspirasional adalah aspek-aspek tertentu yang terpancar dari kandidat
yang membuat orang terinspirasi, termotivasi, dan tergerak untuk bersikap atau
melakukan hal-hal tertentu. Aura inspirasional dapat meliputi dorongan semangat,
kemampuan mempengarvhi, keteladanan, daya persuasi, dan sebagainya.
4. Aura sosial adalah representasi atau asosiasi terhadap kelompok sosial tertentu,
Misalnya seorang kandidat tertentu merupakan representasi dari kaum muda,
wong cilik, tokoh agama, dan sebagainya.

Kualitas kandidat juga dipengaruhi olelt fenotip optis, yaitu penampilan
visual seorang kandidat. Secara umum, fenotipe optis ditentukan oleh tiga faktor

berikut:
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1. Pesona Fisik adalab keindahan postur dan bentuk tubub dan bagaian-
bagiannnya, Tanggapan para pemilih yang muncul dan pesona fistk ini antara lain:
cantik, ganteng, tinggi, ramping, dan lain sebagainya.

2. Faktor kesehatan dan kebugaran seseorang kandidat terpancar dari kekwatan
fisik., energitig, aktif, sportif, riang, cerah dan sebagainya.

3. Gaya penampilan meliputi cara dan pilihan pakaian dan bahasa tubuh yang
telihat dani kandidat. (Nursal, 2004 : 207-209)

Dimensi-dimensi kualitas fipur yang didalamnya merupakan bagaian dari
atribut merupakan modal dasar yang telah dimiliki oleh seorang kandidat politik.
Dimensi-dimensi kualitas figur ini tidak selamanya akan membangun citra positif .
Karena adakalanya kualitas figur vang dimiliki seorang kandidat polittk tidak
berkualitas, banyak atribut-atribut negatif yang dimilikinya sehingga atribut-
atribut negatif ini perlu dirubah menjadi atribut positif sehingga dengan atribut
positif ini nantinya akan dapat membantu dalam membangun citra positifnya
sebagai seorang kandidat yang berkualitas.

Ketika membahas masalah citra terkhusus masalah pencitraan politikus
maka kita jﬁga harus membicarakan konsep baru yang dikemukakan oleh Judy
Motion seorang pengajar Ilmu Komunikasi dari The University of Waikato New
Zealand. Konsep ini dikenal dengan konsep Technelogising the self, sebuah
konsep baru teniang mengcreate dan mengkomunikasikan identitas publik yang
didasari oleh konsep subyek milik Michel Foucault. Sebualt konsep yang
didalamnya dibahas banyak mengenai bagaimanakah seorang politikus dalam hal

ini adalah perempuan memilih potret diri mereka dan apa saja yang mereka pilih
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agar mereka dilihat seperti apa, inilah yang disebut sebagai g rechnology of the
seif . Ada empat elemen dalam a technologising of the self imi yaitu
1. Positioning

Seperti apa yang dikatakan oleh Sless (1987) bahwa posisi adalah sebuah
konsep sentral dalam bidang komunikasi (Motion, 1997: 7) Dalam konteks
political marketing positioning di artikan sebuah tindakan untuk menancapkan
citra tertentu kedalam benak para pemilih agar tawaran produk politik dari suatu
konstentan memiliki posisi khas, jelas dan meaningfid (Nursal, 2004: 137). Defini
lain dan Motion (1997: 5) bahwa positioning adalah sebuah proses menempatkan
subjek. Dan dalam konteks pofitical marketing politikus perempuan disini adalah
Suatu cara untuk menunjukan dimanakeh mereka seharusnya berdiri pada sebuah
hubungan dengan institusi, kepercayaan personal, isu-isu pemilih, isu partai dan
oposisi. Menurut Rhenald Kasali (1996) positioning adalah mencari jendela dalam
di otak konsumen. Dari beberapa definisi diatas dalam maka dapat ditarik benang
merah bahwa potisioning dalam konteks political marketing berhubungan dengan
bagaimana pemtlih menempatkan tawaran politik dalam otaknya, khayalannya,
schingga calon pemilih memiliki penilaian tertentu dan mengidentifikasikan
dininya dengan produk politik tertentu.

Dalam dumia marketing, positioning sangat menentukan keberhasilan
pemasaran. (Plasser et al., 1999) Sebanyak 66% dan konsultan kampanye politik
di Eropa Barat dan 70% dari konsultan kampanye politik di Aierika Serikat
mengakui posiioning sebagai salah satu faktor yang menentukan kesuksesan

kampanye (Nuwrsal, 2004: 133). Mengacu pada Butler dan Collins (1996)
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Potisioning dimulai dengan mendefinisikan nilai-nilal inti (core valuees defining).
Nilai-nilai inti dapat dikembangkan dari identitas kelas, agama, etnis, atau
kelompok-kelompok scsial [ainnya. Nilat -nilai inti juga bisa dikembangkan
dengan merujuk pada aspirasi laten suatu bangsa seperti nilai-nilai dari American
Dream tersebut. Nilai-mlai mti juga dapat bersumber dari perpecahan
fundamental sosisl yang menimbulkan diskontinuitas histons seperti perang,
formasi negara baru, krisis ekonomi dan berbagai bentuk krisis lainnya (Nursal,
2004: 141). Para kandidata politikus perempuan biasanya menggunakan isu atau
wacana seputar isu gender, isu-isu perempuan dan perjuangan sosio kultural. Isu-
isu itulah yang digunakan sebagai ilustrasi dalam berbagai manuver yang mereka
fakukan sebagai salah satu posisi strategis mereka dan merupakan aspek
komunikasi dari identitas mercka (Motton, 1997; 8)
Palamn tataran realitas termyata positioning bukan urusan mudah bagi
kandidat politk perempuan, sebagai seorang kandidat politik mereka harus
berada dalam suatu positioning sebagai salah satu usaha strategis untuk
membentuk identitas publiknya. Hal ini seperti 2pa yang dikatakan oleh Judit
Tizard seorang politikus dari Manuwera dalam tulisan Motion (1997:9) bahwa
“Perempuan jika kamu telah menkah kamu adalah ibu yang tidak baik
dan mungkin juga istri yang buruk, jika kamu tidak menikah maka
kamu secrang lesbian dan pembenci laki-laki, jika kamu menjadi bagian
dalam sebuah komunitas tertentu maka kamu adalah seorang politisi
lembek, dan jika bukan menjadi bagian dari manapun maka tidak ada
media manapun untuk perempuan”

2. Commodification

commaodification adalah sebuah konsekuensi dari strategi potisioning,

dimana subjek yang dipotisioming akan berada dalam sebuah marketplace. Motion
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(1997:11) mendefinisikan comodifcation dan promotion dalam rechnologising of
the self yaitu mengkomunikasikan apa itu subjek, politikus perempuan, dengan
memposisikan  dan menjual mereka ke pemilih. Dengan istilah lain
commodification ini adalah suatu cara untuk mempromosikan produk kepada
konsumen dimana produk ini telah di potisioning dan di kemas sedemikian rupa.

Dimens: pertama dari commodification  yaitu ‘premotional culture’ |
istilah ini dapat dipahami seperti pendapat Fairlough (1995) .. sebuah wacana
sebapai kendaraan untuk "menjual” barang, jasa, organisasi, ide, atau orang
Dalam konteks politik Wemick (1991) menyebutnya sebagai ‘promotional
polirics’. Menurut pendapat Fairlough (1995) bahwa commodification atau self-
promotion itu menjadi bagaian dan satu paket dengan identitas diri (seff identity),

Dimensi vang lain dari commodification adalah memposisikan subjek
sebagal seorang 'pelayan masyarakat'. Cara menyebut kandidat politik dengan
sebutan pelayan masyarakat atau wakil rakyat adalah sebuah strategi
commodification vyang akan menguntungkan bagi kandidat politik untuk
memelihara status dia sebagai scorang politikus. (Motion, 1997:12-13)
c. Aesthetics

ini adalah elemen ketiga dari technologising of the self | setelah subjek di
potisioning dan dipromosikan atau dipasarkan dengan commodification, maka
yang ketiga ini adalah berfokus pada packaging fisik atau mengemas subjek yang
meliputi kecantikan, siovile, fifestyle, dan virtualisasi ity semenarik mungkin,

Untuk konteks kandidat politik perempuan, yang menjadi dilema adalah

menciptakan posisi yang natural tidak berkesan dibuat-buat. Seperti realitas yang
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ada dimana stereotip media terhadap potisioning politikus perempuan adalah
masih sangat maternalistik sekali. Nah inilah tugas PR untuk mencari formulasi

yang tepat yang bisa di adopsi dari positioning seorang business women.

1.5.3. KOMUNIKASI POLITIK

Komunikasi politik sebagai sebuah kegiatan politik merupakan
penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik oleh aktor politik kepada pihak
lain, Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan sosial yang dijalankan sehari-hari
oleh warga masyarakat termasuk elit politik (Rauf. 1993: 32 dalam Rauf, ed:
1993). Definisi diatas dilengkapi dengan pendapat Almont bahwa komunikasi
politik adalah salah satu fingsi yang selalu ada dalam setiap sistem politik
schingga terbuka kemungkinan bagi para ilmuan politik  untuk
memperbandingkan berbagai sistem politik dengan latar belakang budaya yang
berbeda (Rauf, 1993: 21 dalam Rauf, ed: 1993). Point dari pendapat Almont disini
adalah setiap negara memungkinkan memiliki struktur politik yang berbeda tetap
fungsi-fungsi yang dijalankan oleh struktur politik dalam setiap sistem politik
adalah sama. Dan salah satu dari tujuh fungsi dari yang dijalankan oleh sistem
politik adalah komunikasi, Masih menurut Almont bahwa komunikasi politik
bukanlah berdiri sendiri, akan tetapi merupakan proses penyampaian pesan-pesan
yang terjadi pada saat keenam fungsi lainnya itu dijalankan, Hal ini berarti bahwa
fungsi komunikasi politik terdapat secara inherent didalam setiap fungsi sistem

politik (Rauf, 1993: 22 dalam Rauf, ed: 1993)). Walaupun tidak jarang
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komunikasi politik masili dipandang sebagai political man (alat politik), hal ini
karena politik acapkali masih ditafsirkam sebagai kekuasaan (Ali, 1999: 130}

Lavaknya sebagai sebuah proses komunikasi yang memiliki elemen-
elemen vang ada didalamnya, seperti berdasar pada kerangka model Lasswel:
Who say what with what channnel to whom with what effect. Maka begitu juga
dengan komunikasi politik yang terdiri dari, perfama: komunikator politik dalam
konteks ini misalnya politikus, aktivis, profesional. Kedua: pesan politik yang
disampaikan misalnya kebijakan pemerintah, profil capres dan caleg partai
tertentu dan lain sebagainya. Kefige: media atau saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dalam hal ini misalnya media massa. Keempat komunkan
atau penerima dari pesan politik dalam hal bisa masyarakat atau pemerintah. dan
yang terakhis adalah feedhack.

Setiap elemen dalam proses komunikasi politik memiliki peranan yang
penting dan tidak dapat tergantikan satu sama lainnnya, salah satu diantaranya
adalah komunikator. Lenard W. Doob dalam Dan Nimmo (1989: 32) mengatakan
jenis-jenis  hal yang patut diketahui mengenai mereka (komunikator):
Komunikator dapat dianalisis sebagai dirinva sendin, sikapnya terhadap khalayak
potensialnya, martabat yang diberikannya kepada mercka sebagai manusia, dapat
mempengaruhi komunikasi yang dihasilkannnya; jadi, jika ia mengira mereka itu
tolol, maka ja akan menyesuaikan nada pesannnya dengan tingkat yang sama
rendahnya, karena komunikator dalain proses komunikasi politik memainkan
sosial utama, terutama dalam pembentuk opini  publik. Karl Popper

mengemumakan peran komunikator polittk sebagai pemimpin public opinion,
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karena mereka berhasil membuat beberapa gagasan yang mula-mula ditolak,
kemudian dipertimbangkan, dan akhimya diterima massa. (A1, 1999: 133)

Lalu siapa sajakah komunikator dalam kemunikasi politik. Dan Nimmo
(1989:32-40) membagi komunikator komunikasi politik menjadi tiga vaitu
politikus, profesional, dan aktivis.

1. Politikus

Meskipun politikus melayani beraneka tujuan dengan berkomunikasi, ada dua
vang menonjol. Daniel Katz menunjukan bahwa pemimpin politik mengerahkan
pengaruhnya kedua arah: mempengaruhi alokasi ganjaran dan mengubah struktur
sosial yang ada atau mencegah perubalran demikian. Dalam kewenangannnya
yang pertama politikus berkomunikasi sebagai wakil, yaitu suatu kelompok atau
langganan; pesan-pesan pelitikus itu mengajukan dan atau melindungi tujuan
kepentingan politik; artinya, komunikator politik mewakili kepentingan kelompok.
Secara sederhana wakil adalah makelar yang membujuk orang lain agar "ikut dan
setuju”. Kedua sebagai ideolog, vaitu tidak begitu terpusat perhatiannnya pada
mendesakkkan tuntutan seorang langganan; ja lebih menyibukkan dirinya untuk
menetapakn tujuan kebijakan yang lebih luas, mengusahakan reformasi, dan
bahkan mendukung untuk mengubah revolusioner. Dengan kata lain ideolog
adalah pesilat lidah yang menawarkan "gagasan vang lebih baik"

2. Professional

Berbeda dengan politikus yang profesinya adalah politik, maka profesional disini
profesinya adalah komunikasi. Profesional disini dapat dibagi menjadi jumalis

dan promotor yang melingkupi agen publisitas tokoh masyarakat yang penting,
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PR pada institusi pemerintahan dan swasta, pejabat informasi publik pada jawatan
pemerintah, sekretaris kepresidenan, personel periklanan, manajer kampanye dan
pengarah publisitas kandidat politik. Job description dari profesional disini
menurut Dan Nimmo adalah mengendalikan ketrampilan yang khas dalam
mengolah simbol-simbol dan yang memanfaatkan ketrampilan ini untuk menempa
mata rantai yang menghubungkan orang-orang vang jelas perbedaanya atau
kelompok-kelompok yang dibedakan. James Carey mendefinisikan profesional
disini adalah seorang makelar simbol, orang yang menerjemahkan sikap,
pengetahvan dan minat suatu komunitas bahasa kedalam istilah komunitas-
komunitas bahasa lain yang berbeda tetapi menarik dan dapat dimengerti. Maka
komunikator profesional adalah manipulator dan makelar simbol yang
menghubungkan para pemimpin satu sama lain dan dengan para pengikut.

3. Aktivis

Ada dua tipe komunikator aktivis yaite yang bertindak sebagai saluran
organisasional dan interpersonal. Dalam saluran organisasional terdapat juru
bicara bagi kepentingan yang terorganisasi. Pada umumnya orang ini tidak
menginginkan jabatan di pemerintahan, dalam hal ini komunikator tersebut tidak
seperti politikus yang membuat politik menjadi lapangan kerjanya. Namun, ia
cukup terlibat baik dalam politik maupun dalam komunikasi sehingga dapat
disebut aktivis politik dan semiprofesional dalam komunikasi politik. yang kedua
adalah interpersonal seperti dicontohkan adalah pemuka pendapat, yang tampil
dalam dua bidang. Pertama, mereka sangat mempengaruhi keputusan orang lain;

artinya seperti politikus ideologis dan promotor profesional, mereka meyakinkan
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orang lain kepada cara berpikir mereka. Selain itu mereka meneruskan informasi
politik dar media berita kepada masyarakat umum.

Jadi komunikator politik utama yang terpemting adalah politikus,
profesional, dan aktivis. Dalam masing-masing kategori ada komunikator politik
yang melaksanakan tugas perwakilan dan persuasif. Yang menckankan tugas
perwakilan diantara sumber dan khalayak adalah jurnalis, dan jurubicara yang
menempatkan, melukiskan, dan mengubah situasi dengan berbagai alasan. Ada
juga komunikator yang mempersvasi, misalnya perubahan titik pandang datam

situasi tertentu yaitu ideclog, promotor dan pemuka pendapat.

L5.5. REALITAS KETERWAKILAN PEREMPUAN DALAM POLITIK DI
INDONESIA

Potret keterwakilan perempuan Indenesia di legislatif tidak bisa terlepas
dari potret realitas perempuan dalam sosial masyarakat. Suatu potret suram yang
masih terkungkung dalam dominasi kuantitas dan kultur patriaki yang masih kuat,
dimana perempuan terkadang masih menjadi  pemeran kedua setelah laki-laki.
Diperkuat dengan adanya konstruksi sosial budaya yang telah mengakar yaitu
dengan adanya perlakuan-perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan,
misalnya pertama, Stereotype (pelabelan negatif), adanya istilah bahwa
perempuan it hanya schagai konco wingking atau pelengkap saja, sehingga
tugasnya tidak lebih dari masak, macak dan manak ataw dari sumur, dapur dan
kasur. Stercotip yang berujung pada ketidakadilan gender ini sebenarnya

dipengaruhi oleh ideologi patriarki dalam struktur scsial masyarakat. Mosse
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(2003:23) mengemukakan bahwa pada awalnya patriarki memang untuk
menunjukan bahwa sebagai kepala rumah tangga, laki-laki mempunyat kekuasaan,
namun pada akhirnya istilah patriarki ini mulai digunakan diseluruh dunia untuk
menggambarkan dominast laki-laki atas perempuan dan anak-anak dalam
keluarga dan ini berlanjut kepada dominasi laki-laki dalam semua lingkup
kemasyarakatan lainnya, Posisi wanita sebagat objek yang pasif diatas diperkuat
oleh suatu pandangan dunia yang bersifat metafisis, yang menempatkan
perempuan sebagai representasi dari ramah, alam, dan bahkan sekaligus Tuhan
dalam pengertian tertentu, Sebagai rumah, perempuan merepresentasikan situasi
Ketenangan yang statis; sebagai alam perempuan merepresentasikan lingkungan
sekitar yang harus ditaklukkan, dibandingkan dengan laki-laki sebagai presentasi
dari kebudayaan yang manusiawi (Faruk: 2000). Kedua Marginalisasi
(peminggiran dan pemiskinan perempuan), seperti ditetapkannnya program
ekstensifikasi pertanian yang menggusur tenaga kerja perempuan digantikan oleh
mesin yang dianggap “milik laki-laki”. Kefiga Subordinasi (yang berdampak pada
eksplotitasi) misatnya dalam budaya jawa, perempuan disebut sebagai istr1 yang
baik jika “swargo katut neroko nunuf®, bahwa apapun yang dilakukan suami
seorang istri harus mau mengikuti batk ataupun buruk kelakuan itu. Selain itu kita
juga acapkali mendengar subordinasi dalam bidang pendidikan bahwa keluarga di
Jawa misalnya, mengutamakan anak laki-laki bisa sekolah setingg-tingginya
tetapi tidak dengan anak perempuan, argumentasinya bahwa betapapun tingg:
sekolahnya pada akhimya perempuan akan kembali kedapur juga. Tidak

mengherankan jika tingkat pendidikan perempuan sangat rendah dibandingkan
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dengan laki-laki, hal ini terlihat dengan melihat tingginya angka buta huruf yaitu
14%. Terakhir yzitu tindakan-tindakan kekerasan (viofence), banyak kasus yang
bisa dijadikan céomoh dalam tindakan kekerasan terhadap perempuan misalnya
pemerkosaan, kekerasan dalam rumah tangga dan sebagainya. (hand out mata

kuliah Komunikasi Gender).

Keadaan ini diperburuk dengan adanya kebijakan yang tidak berpihak
kepada perempuan, hal ini dapat ditihat dalam bidang hukum yaitu dalam GBHN
di masa Orde Baru yang menetapkan perempuan pertama-tama sebagai ibu rumah
tangga, (2) sebagal pendamping suami, (3) sebagai pendidik anak, (4) sebagai
teman dalam pergaulan, baru kemudian (5) sebagai warga Negara (Budiono, 2004:
seminar feminisme:Women in poiitics,Past now and the future). Terlihat jelas
disitu bahwa peran utama perempuan adalah hanya di sektor domestik yaitu
sebagai ibu rumah tangpa. Perempuan tidak diberi kesempatan untuk
mengaktualisasikan dir1 di sektor publik. Padahal hidup adalah pilihan, antara
laki-taki dan perempuan seharusnya memiliki pilthan yang sama untuk memilih
peran yang sesuat dengan keinginan dan kemampuan yang dimilikinya, tentunya
tidak hanya menjadi ibu nunah tangga. Pembatasan-pembatasan inilah yang
membuatl perempuan tidak memiliki kemampuan untuk menjadi pemimpin,
karena perempuan tidak banyak dilibatkan dalam pengambilan keputusan baik

dalam rumah tangga ataupun dalam masyarakat.

Ketimpangan-ketimpangan tersebut hanyalah sekelumit dari realitas potret
perempuan, masih banyak masalah perempuan seperti (a). masalah isu-isu

kesehatan reproduksi, seperti cara KB yang amap. (b) Isu-isu kesejahteraan

33

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
: Pencitraan Caleg Perempuan

Studi Kasus Pencitraan Yulyani, SPd sebagal Calon Anggota Legislafif Perempuan
DPD PKS Kota Surabaya Pada Masa Kampanys Pemilu 2004

keluarga, seperti harga sembilan baban pokok yang terjangkauw, masalah
pendidikan anak. (c) Isu-isu kepedulian terhadap anak, kelompok lanjut usia dan
tuna daksa. {d) isu-isu seksual, dan masih banyak lagi. {Yayasan Jurnal

Perempuan, 2004:3)

Keterwakilan perempuan di legislatiflah sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi masalah-masalah perempuan tersebut. Karena apabila kaum perempuan
hanva mempercayakan kepentingannya untuk diperjuangkan oleh para laki-laki
yang duduk dalam legislatif, tidak ubalnya seperti mengharap hujan di musin
kemarau. Dalam banyak kasus menunujukan keterlibatan perempuan dalam
pengambilan keputusan mampu memperbaiki masalah-masalah yang sering
menghambat lajunya pembangunan. Seperti  Studi yang dilakukan Baok Duma
belum lama ini menunjukan adanya hubungan erat antara representasi perempuan
di parlemen dan penurunan kasus korupsi, dimana disini dicontohkan adalah
negara-negara Skandinavia yang membuktikan adanya hubungan positif antara
partisipasi politik peremipuan dengan tingkat kesejahteraan. Kita tahu bahwa
kebijakan publik adaiah hasil tawar-menawar antara pembuat keputusan {aktor
politik), sehingpa hasil sebuah kebijakan sangat dipengaruhi oleh pemahaman,
persepsi, sikap moral, dan pengalaman pembuatmya. Jika masalah-masalah
perempuan hatus dititipkan pada wakil-waki/ yang tidak mengetahui--atau tidak
memiliki perspektif masalah perempuan-- hampir dapat dipastikan kebijakan
itupun akan tidak peka terhadap persoalan perempuan ( Yayasan Jurnal Perempuan,
2004- 6). Tetapi ada hal yang perlu digansbawahi dari penelitian Bank Dunia

tersebut, bahwa perempuan-perempuan yang berpartisipasi dalam parlemen
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tersebut adalah mereka para perempuan yang memiliki kesadaran cukup tinggi
untuk memperjuangkan kesejahteraan perempuan. Sehingga tidak akan terjadi
kontraproduktif ketika secara kuantitas representasi perempuan di parlemen cukup
tinggi, akan tetapi fidak dibarengi dengan tingginya kesadaran untuk

memperjuangkan Kesejahteraan perempuan.

Berbeda dengan apa yang terjadi di Indonesia, dimana secara kuantitas
jumlah perempuan yang menempati posisi strategis di ranah publik khususnya
legislatif sangatlah sedikit, dan hal ini diperparah dengan tidak adanya jaminan
bahwa para perempuan yang menduduki peran-peran publik ini adalah mereka
para perempuan yang memiliki kesadaran untuk memperjuangkan kesejahteraan
perempuan. Sehingga hal ini berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan
perempuan di Indonesia. Dan menurut data dan Women in Parliaments: word
Classification Indonesia menduduki urutan ke 74 dalam hal peringkat perempuan
di parlemen, dengan persentase 8,0% jauh dibawah India dan Bangladesh yang
notabene sama-sama negara dunia ketiga. Menjadi suatu hal yang ironis ketika
kita melihat besamya Jumlah penduduk perempuan di Indonesia, menurt data
BPS tahun 2000 yaitu 101.625.816 jiwa atau 51 % dan seluruh populasi, atau
Iebih banyak dari total jumlah penduduk di ketiga negara Malaysia, Singapura dan
Filipina. (Yayasan Jumal Perempuan, 2004: 6} Namun demikian, jumiah yang

besar tersebut tidak tampak dalam jumlah keterwakilan perempuan di legislatif.

Lalu apa secbenamya yang menjadikan ketimpangan int terjadi. Dalam

buku Modul Perempuan Untuk Politik (2004:28-34) disebutkan ada beberapa
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hambatan yang membuat keterwakilan perempuan Indonesia di legisiatif tidak

representatif dengan jumlah penduduk perempuan yang ada, yaitu

1. Kendala sistem politik

Internasional IDEA dalam berbagai penelitiannnya di beberapa negara
merumuskan lima hambatan pokok sistem politik yang selama ini
membatast partisipast politik perempuan. Kelima hambatan tersebut

adalah -

a. Kelaziman model maskulin mengenai kehidupan politik badan-

badan pemerintahan

b. Kurangnya dukungan partai, lemahnya dana kampanye untuk kader
politik perempuan, terbatasnya akses untuk berjanngan, dan

standar ganda bagi perempuan.

¢. Lemahnya kerjasatna dengan organisasi Perempuan

d. Tiadanya sistem pelatihan dan pendidikan yang memadai baik bagi
pemimpin perempuan umumnya, maupun bagi kader-kader muda

pada khususnya

¢. Hakikat sistem pemilihan, apakah itu menguntungkan bagi

perempuan maupun sebaliknya.

2. Kendala Sosial Budaya
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Ada semacam kesimpulan umum diantara aktivis perempuan baliwa
sumber dari semua perscalan perempuan ini adalah dominasi budaya
patrarki . Dominasi budaya patriarki inilah yang melahirkan apa yang

disebut sebagai kesenjangan, ketidakadilan, atau dispartis gender.

3. Kendala Psikologs: Perempuan takut berkuasa?

Dalam banyak budaya dan negara, perempuan sering menganggap politik
itu seperti permainan kotor . Angggapan im telah memukul rasa percaya

din perempuan untuk berhadapan dengan proses politik,

4. Kendala Sosial ekonomis: Pemiskinan Perempuan

Krisis ekonomi yang melanda Indonesta tahun-tahun belakangan ini
memberikan dampak yang luar biasa bagt Kemiskinan perempuan.
Padahal kondisi-kondisi sosial ekonomis sangat menentakan dalam proses

recruifmen perempuarn,

Dengan banyaknya kendala yang dihadapi oleh kaum perempuan di
Indonesia, berbagai upaya telah dilakukan oleh badan-badan dunia, negara
pendonor, LSM nasional, dan aktifis politik perempuan agar segala hambatan
baik yang bersifat sistem dan budaya dapat dilalaw. Salah satu diantara upaya itu
adalah perjuangan melalui wilayah kebijakan. Affirmative action yaitu dengan
melobi Parlemen agar menetapkan kuota 30% bagi kaum perempuan untuk
ditempatkan di posisi-posisi puncak parpol di semua tingkatan ( UU Parpol).

Angka 30 persen diyakini sebagar “angka kritis” (critical number) yang harus
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dicapat untuk memungkinkan sebuah perubahan. Angka 30 persen akan
memberikan dampak pada kualitas keputusan yang diambil dalam lembaga-
lembaga publik, Jumiah 30 persen ditetapkan untuk menghindari dominasi salah
satu jenis kelamin dalam lembaga-lembaga politik yang merumuskan kebijakan
publik. Dengan kata lain jumlbah keterwakilan laki-laki maupun perempuan tidak

boleh lebih dari 70 %.

Dan akhimya perjuangan ini membuahkan hasil dengan disahkannnya
Pasal 65 ayat 1 Undang-Undang Pemilihan Umum, tahun 2003, pada tanggal 18
Februari 2003, Dalam undang-undang ini secara nyata ditegaskan, “ Setiap partai
politik dapat mengajukan calon anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD
Kabupaten kota untuk setiap pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan

perempuan sekurang-kurangnya 30 persen.” (Yayasan Jumal Perempuan, 2004:

XIV)

Mengapa aturan kuota 36 % perempuan dalam parlemen ini penting untuk
diperjuangkan. Setidaknya ada tiga alasan utama dibalik perlunya
mempromosikan kuota perempuan, seperti yang dipaparkan oleh Ani Widyam

Sotjipto datam Politik Perempuan Bukan Gerhana, 2005:177-178 , yaitu

a. Angka keterwakilan perempuan di lembaga legislatif ternyata sangat rendals,
dan terjadi di berbagai tingkatan. Data menunjukan angka keterwakilan
perempuan di DPR pusat hanya sekitar 9,2 %, dan untuk setiap periodenya

mengalami fluktuatif, seperi yang teriihat dalam table di bawah ini.
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Tabel IV
Jumlah Perempuan di Parlemen sejak Pemilu 1955 (persen)
Pemilu [ Anggota Jumiah Total Anggota %
perempuan Perempuan
j 17 272 625
36 460 7,83
29 460 6,30
39 460 8,48
65 560 13
i 62 500 124
l 54 500 10,8
' 45 500 9

Sumber: Polititk Perempuan Bukan Gerhana, 2005:74
b. berkaitan dengan kerangka transisi demokrasi di Indonesia. Transisi
demokrasi menciptakan peluang bagi munculnya banyak organisasi
nonpemeriniah  yang mempunyal kepedulian terhadap peningkatan

kesadaran politik perempuan.

¢. Berhubungan dengan situasi ekonomi dan sosial vang memburuk paska
krisis ckonomi  yang memimpa  [ndonesta sejak 1997, Krisis ini
menimbulkan dampak yang sangat luarbiasa pada kesejahteraan ibu dan
anak . Gagasan bagi peningkatan keterwakilan perempuan dalam politik
diperlukan untuk mengubah prioritas politik dan agenda dari agenda-

agenda politik yang tradisonal yang kita kenal saat ini.
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Meskipun perkembangan keterlibatan perempuan dalam sektor publik
perlu dipertanyakan, harus pula diakui bahwa kecenderungan  perempuan
memasuki  sektor  "publik" telah  menjadi  kekuvatan  penting  didalam
mentransformasikan kehidupan secara umum {Abdullah, 2003:13 dalam Abdullah,

ed: 2003)

L.5.4, PEPEMPUAN DAN POLITIK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Islam sebagal agama paripurna telall meletakkan ukuran-ukuran yang tepat
bagi scgala ruang dan waktu dalam kehidupan manusia. Keseimbangan menjadi
tittk penting dalam penetepan ukuran-ukuran tersebut, Realitas adanya perempuan
dan lak:-laki adalah salah satu sunnatullah keseimbangan, dimana kedua jenis
makhluk Allah tersebut saling melengkapi dan bekerjasama secara proporsional
datam segala medan kehidupan.

Politik sebagaimana bidang lain seperti ekonomi, sosial dan budaya,
merupakan kepanpumaan ajaran Islam vang tidak boleh ditinggatkan oleh setiap
mushm dan muslimat. Kendati demikian kita saat ini masth menemukan realitas
sckularisast disemua bidang dikalangan komunitas mustim salah satunya adatah
bidang politik. Sebagaian masyarakat muslim menolak berpolitik, karena merasa
bukan "kawasan Islami” sebagaian lain memarginalkan peran pelitik perempuan,
karena dianggap "wilayah yang terlarang". Atau sebagaian kaum muslimah
sendiri yang imengapresiasikan politik sebagal dunia kekerasan yang oleh karena
itu dianggap hanya layak dimasuki kaum laki-laki, lalu jadilah umat Islam

terpuruk pada realitas politis yang buram. Allah telah berfinnan tentany
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keteraturan sebuzh sunnah antara laki-laki dan perempuan ini dalam Alquran:
"Dan crang-orang yang beriman, lefaki dan perempuan, sebahagian mereka
{adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dan yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diben rahmat oleh Allah; Sesungguhmya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (At-Taubah:1)
Dalam ayat lain Allah juga berfinnan " Barangsiapa yanrg mengerjakan amal-amal
saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak diantaya walau sedikitpun”
(An-Nisa":124}

Persamaan peran antara laki-laki dan perempuan di bidang politik dalam
Islam juga tefal tergambar denga jelas pada masa kehidupan Rasullah SAW, hal
ini bisa dilihat pada Sirah Nabawi yang mengisahkan bagaimana para shahabiyah
(sahabat perempuan) menunjukkan eksistensinya di ranah publik khususnya
bidang potittk. Salah satunya adalah kisah bagaimana para shahabiyah seperti
Ummu Sinan al Aslamiyyah dan 14 mustimah lainnya secara akuf ikut
mengepung Khaibar bersama tentara laki-laki. Bahkan seperti apa yang
dinwayatkan Imam Ahmad ada eénam perempuan dari peremnpuan-perempuan
beriman terdahulu yang ikut bersama tentara mengepung Khaibar dengan ikut
memegang anak panah, memberi minum dan mengobati orang-orang yang terluka,
bersenandung dengan syair-syair dan membantu di jalan Allah (Takariawan, 2002:

87)
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Banyak cara yang dapat dilakukan oleh kaum perempuan untuk terlibat
dalam percaturan politik tidak hanya menjadi wakil rakyat yang duduk di
parlemen tetapi terdapat bebrapa alternatif lain, diantaranya seperti apa yang
disebutkan dalam skripsi Anggraint {2005: 31-32)
1. Aktif dalam dakwah bersama dengan partai politik Islam yang berjuang untuk
menegakan sistem Islam.
2. Menasehati dan mengoreksi penguasa
seperti juga laki-laki, Allah juga mensyariatkan kepada perempuan untuk
membern nasehat. Rasulallah SAW bersabda, "Agama ini nasehat" Ditanyakan,
"Kepada siapa Ya Rasul ?" beliau menjawab, " Kepada Allah, Rasul-Nya, para
pemimpin kawn mushmin dan rakyat jelata." (HR . Bukhari dalam Muslikhati,
2004: 142). Perempuan dapat memberi nasehat dan mengoreksi penguasa secara
langsung maupun melalut praktik politik Islam dimana ia bergabung didalamnya.
3. Memilih dan meinbai'at Khalifah
Kekuasaan untuk memilih khalifah ada ditangan rakyat, Sahnya pengangkatan
khalifah adalah dengan adanya baiat. Baiat adalah pernyataan dari kaum muslimin
kepada seorang muslim bahwa mereka rela mengangkat dan taat pada orang
tersebut untuk memimpin mereka serta memberiakukan hukum Allah pada
mereka. Islam memberi hak dan kewajiban baiat kepada perempuan sebagaiman
laki-faki.
4, Memilih dan dipilih menjadi anggota majelis umat
Majelis umat merupakan wadah berkumpuinya wakil-wakil rakyat yang

berwenang memberikan pendapat dan nasehat kepada khalifah. kebolehan
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2001:55). selain itu studi kasus dapat didefinisikan sebagai metode studi
eksploratif dan analitis yang cermat dan intensif mengenai keadaan suatu unit
{(kesatuan) sosial, berupa pribadi atau person, suatu keluarga, atau suatu kelompok
masyarakat (Kartono, 1980: 254 dalam Nurulita Dewi)

Karena pengumpulan dan analisa krisis yang dilakukan dalam
jangka waktu tertentu, maka studi kasus ini diharapkan akan menghasilkan
gambaran yang menyeluruh tentang penangan krisis kasus tersebut. Berdasarkan
tataran analisanya penelitian ini juga digolongkan sebagai research descriptive
sebab dalam analisanya semata-mata hanya menggambarkan suatu konsep yang
diteliti yaitu pencitraan calon anggota legislatif perempuan DPD PKS Surabaya.
Deskripsi konseptual ini hanyalah melukiskan peristiwanya saja, tanpa sualu
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang dapat di general untuk
objek-objek lain.

Studi kasus dapat dipengaruhi oleh pandangan subjektif dalam pemilihan
kasus karena adanya sifat khas yang dapat selalu dibesar-besarkan. Kurangnya
objektifitas, dapat disebabkan karena kasus cocok dengan konsep yang
sebe]umnya telah ada pada peneliti atau dalam penempatan serta pengikut sertaan

dalam konteks bermakna yang menjurus pada interaksi subjektif (Nazir, 1998: 68)
1.6.3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data dalam penelitian ini akan dikompulkan pertama, dengan cara

mewawancaral (indept interview) terhadap tokoh-tokoh DPD PKS yang terlibat

langsung dafam pemenangan pemilu di Surabaya. Kedua, melalui penelusuran
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dokumentiasi. Cara (n1 cukup memadal dan efisien untuk penelitian studi kasus.
Wawancara sccara mendalam dindepth interview) dilakukan untuk mendapatkan
informasi menyangkut hal-hat yang berkaitan dengan masa lampau, sekarang dan
masa akan datang yang berhubungan dengan pencitraan calon anggota legislatif

perempuan DPD PK§ Surabaya.

[.6.4. SUMBER DATA

Adapun sumber data dapat dikategorikan kedalam dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder.
Data primer, berasal dari hasil wawancara dengan model wawancara tidak
terstruktur atau juga biasa disebut sebgai wawancara mendalam, wawancara
mmintensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka (open ended interview),
wancara ctnografis (Mulyana, 2003:180). Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini berasal dari dokumentasi, internet, skripsi dan jurnal vang kemudian

akan penelrti anahsis.

L6.5. UNIT ANALISIS

Unit analisis dalam penelitian ini adalah peacitraan Yulyani, Spd sebagai

seorang calen anggota legisiatif perempuan DPD PKS Kota Surabaya Pada masa

kampuanye pemilu legislaaf 2004
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1.6.6. TEKNIK PENENTUAN INFORMAN

Penertuan informan dalam penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan-
pertimbanagn tertentu, dan bisa bertambah sesuai dengan kebutuhan dilapangan.
Pertimbangan yang akan peneliti gunakan adalah: pertama, informan yang
mengerti dan memahami persoalan yang akan diteliti, dalam konteks ini adalah
mengerti dan talu tentang konsep strategl peinenangan pemilu di DPD PKS kota
Surabaya dan kedua adalah informan vang terlibat langsung sebagai tim sukses
Yulyan: datam kampanye pemilu 2004,

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian ini informan utama adalah
pertama, Tri Setyo, ST (Ketua DPD PKS kota Surabaya). Kedua, M. Firmantio
Utomo (Ketua Lajnah Pemenangan Pemtlu DPD PKS kota Surabaya), Ketiga
Vema (Ketua tim sukses Yulyani, Spd).

1.6.7. FTEKNIK ANALISIS DATA

Proses analisis data ini sudah dimulat sejak data mulai dikumpulkan. Data
vang dkumpulkan, dibaca, ditelaah, diatur, diumatkan, dan dikelompokkan
berdasarkan jenisnya. Kemudian di edit karena tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan desknpsi. Maka analists dilakukan dengan jalan menghubungkan
katepori dan data dalam kerangka vang telah ada. sesudah dianalissi data tersebut
di interpretasikan, selama proses interpretast dan penafsiran diatas tetap
dibutuhkan dukungan kepustakaan terutama untuk mengkonfirmasikan data dan
teori. selanjutnya data hasil dani keseluruhan proses ini kemudian disajikan dalam

bentuk narasi, sehingga mudah dipahami. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
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gambaran menyeluruh mengenai pencitraan Yulyani, Spd sebagai calon anggota

legislatif’ perempuan DPD PKS Kota Surabaya dalam kampanye pemtiu 2004,
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BAB I
KIPRAH PEREMPUAN INDONESIA DALAM POLITIK

DAN PARTAI POLITIK ISLAM DI INDONESIA

IL.1. Kiprah Perempuan dalam Bidang Politik di Indonesia

Dalam perjalanan bangsa Indonesia mulai dani perjuangan merebut
kemerdekaan hingga pengguliran reformasi, perempuan memiliki kiprah yang
patut diperhitungkan dalam mewarnai setiap fase sejarah peradaban bangsa
Indonesia, terutama dalam bidang politik. Apabila di urutkan berdasarkan dimensi
waktu maka secara singkat kiprah perempuan ini dapat di gambarkan sebagai
berikut:
a. Peniode sebelum kemerdekaan

Pada masa sebelwn kemerdekaan kita mengenal para pahlawan -pahlawan
perempuan seperti Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, dan Kartini. Dimana kiprah
mereka dalam barisan perjuangan bangsa Indonesia, sedikit banyak memberikan
kontribusi dalam mewuwjudkan Indonesia merdeka. Hal ini dapat dilihat pada RA.
Kartini dan Dewi Sartika. Sejaral telah mencatat R.A Kartini memperjuangkan
emansipasi melalui tulisan-tutisannya, begitu juga dengan R.Dewi Sartika melalui
Sekolah Kautamaan Istri-nya. Keduanya muncul di akhir abad ke-19 dalam masa
kolomal Tanam Paksa. Sedikit banvak perjuangan kedua pahlawan perempuan
tersebut mempengaruht politik Hindia Belanda hingga mengeluarkan Politik Etis,
membalas budi dengan mencoba berterima kasith kepada rakyat melalui
kelonggaran pribumi bersekolah. Selain pembenahan irigast dan emigrasi, kedua

pahlawan perempuan tersebut memberdayakan kesempatan fungga munculnya
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kesempatan membuat sekolah bahkan membuat kelompok politik pada dasa warsa
pertama abad ke-20.

Sclain  kisah-kisah perempuan pahlawan, kita juga menyaksikan
bagaimana perempuan Indonesia telah bercrganisasi dan mengadakan berbagai
aksi. Organisasi perempuan yang pertama, Poetri Mardika didirikan tahun 1912,
Organisasi ini ada hubungannya dengan orgamsasi nasional pertama yaitu Boedi
Oetomo, yang didirikan tahun 1918. Sejak saat ini bak jamur di musim hujan
berkembanglah berbagai organisasi perempuan. Kita bisa melihat misalnya
perempuan Indonesia yang mengorganisir dirinya dalam Putri Mediko di Batavia
(1912) (Wieringa, 1998: 28)

Tuwjuan dan perjuangannya saat itu adalah mendorong emansipasi
perempuan dengan cara memberikan beasiswa pada anak perempuan bumiputra
agar mereka bisa melanjutkan sekofah. Sesudah tahun 1920 dengan skala yang
lebih luas kaum perempuan mulai mengorganisasikan dirl menurut garis agama,
seperti Aisyah, seksi perempuan dalam gerakan pembaharean Islam
Mubammadiyah, terbentuk tahun 1917, Tidak hanya Batavia saja, di kota-kota
lain kita juga terlihat kiprah mereka dalam organisasi seperti Pawiyata Wanita
(1915) di Magelang, Wanita Hado (1913) di Jepara, Wanita Soesila (1918) di
Pemalang dan Poetri Sejatl di Surabaya. (Wieringa, 1998:29)

Adapun puncak perjuangan perempuan saat itu adalah diselenggarakannya
Kongres Wanita Indonesia 1, pada tanggal 22 Desember 1928 di Yogyakarta.
Hampir tiga pululs organisasi perempuan hadir pada kongres ini. Mosi mengenai

reformasi perkawinan dan pendidikan di terima, Tetapl lagi-lagi ketegangan
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timbul antara crganisasi-organisasi perempuan Islam yang menentang koedukasi
{lelaki dan perempuan bersekolah bersama-sama dalam satu kelas) dan
penghapusan poligini dengan organisasi-organisasi perempuan nasional dan
knisten, dan salah satu hasilnya yang lain adalah mengubah nama PPI menjadi
PPII (Perserikatan Perhimpoenan Istni Indonesia). Kongres 11 diadakan di Jakarta
{1929}, pada kongres ke dua ini mengganti lagi nama PPII dengan nama Kongres
Perempuan Indonesia (KPIP). (Wieninga, 1998: 35)

Kemudian pada tabun 1930 berdinlah Asosiasi Istri Sedar yang dipimpin
Soewarni Djojosepoetra. Dalam pertemuannya di Bandung (1932), Istri Sedar
menegaskan bahwa setiap perempuan perlu aktif dalam kegiatan politik, dan salah
satu kegatannnya adaiah meningkatkan pendidikan, terutama untuk rakyat, dan
im yang harus terus diperjuangkan.

Bagaimana dengan gerakan perempuan di luar Jawa? Gerakan perempuan
di luar Jawa tidak kalah aktif. Di Kota Gadang Minagkabau misalnya, perempuan
disana mendirikan orgamsast Keradjinan Amai Satia (1914). Ada juga berbagai
persatuan organisas: perempuan di Swmatera yang kemudian menerbitkan majalah
dengan nama Soeara Perempuan dan Perempoean bergerak. Tahun 1917 ada juga
terbit majalah PIKAT (Pengasoeh Iboe dan Anak Toeroenan) Setiap orgamisasi
perempuan pada saat itu bertujuan untuk dapat memperbaiki posisi perempuan
dalam kehidupan bermasyarakat dengan memilih meningkatkan pendidikan
perempuan sebagai suatu strategi dasar. Pada zaman Revolusi kemedekaan,
kegiatan dan ketertibatan organisasi perempuan mencapai puncaknya, dan ini

dilaporkan oleh majalah Djawa Barce (no 3). yang menulis sebagai berikut,
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"....bahwa 2000 orang kacem wanita telah bangkit dengan semangat: kami djoega
hendak memenuhi kewajiban membela tanah air' dan berseru 'kita tak hendak
ketinggalan dengan kaum laki-laki”. (Wieringa, 1998: 50)

Semangat tersebut mencenminkan bahwa bagli perempuan Indonesia,
perjuangan untuk kesetaraan jender bukam hal baru. Yang mungkin belum
digunakan dalam gerakan perempuan sebelum kemerdekaan adalah istilah"jender"
itu saja, tetapi semangat untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan antara
perempuan dan laki-laki menjiwai perjuangan perempuan Indonesia seyak zaman
kolonial.

b. Periode Orde Lama

Pada periode ini peran dan posisi perempuan cukup seunbang. Mereka
tidak direndahkan, tidak diascsiasikan sebagai ibu yang tugas utamanya
mendampingi suami dan mengurus rumah tangga, tetapi perempuan justru
dilibatkan dalam perjuangan bangsa.

Salah satu fokus perjuangan perempuan pada saat ini adalah penghapusan
poligini, walaupun demikan pro kontra masih ada dikalangan perempuan sendiri.
Pada tahun 1974 undang-undang perkawinan baru di sahkan, tetapi karena
tekanan golongan Islam poligini masih tetap dipertahankan walaupun agak di
batasi.

Sesudah tahun 1950 persatuan gerakan perempuan Indonesia, yang telah
dibangun pada han-hari perjuangan nasional dahulu berangsur-angsur hancur.
Dalam menghadapi pemilu 1955 berbagat partai politik membentuk bagian

perempuan masing-masing, ketegangan antara golongan perempuan Islam dan
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nasionalis pun timbul. Berkembang bermacam-macam kegiatan; balai-balai
perempuan, bank-bank perempuan, bahkan surau perempuan didirikan;
bermunculan berbagai macam organisasi dan majalah perempuan, tetapi hampir
semua kegratan ini semakin terikat pada partai politik (laki-laki), gerakan
keagamaan (laki-laki), ataupun pada organisasi pejabat laki-laki.

Saat sistem Demokrasi Parlementer berjalan {1950-1957), perempuan
yang bergabung di partai-partai Islam cukup memiliki peran dan pengarvh tanpa
harus ada keterikatan mereka pada kedudukan swami masing-masing. Kegiatan
dalam bdang polink, pendidikan dan sosial sangat mengemuka dalam upaya
mcﬁduklmg kemerdekaan bangsa. Periode ini ditandai dengan kemampuan partai
dan organisasi polittk untuk menyalurkan aspirasinya. Namun, kebebasan ini
mengalami defisit pada saat diterapkannya Demokrasi Terpimpin di bawah
Soekarmno, dimana jumlah parpol dikurangi, termasuk juga orpol/ormas
perempuan.

Gerakan perempuan pada masa ini memakan korban salah satunya yaitu
GERWANI vyang merupakan bagian dari PKI, yang pada awal berdirinya
GERWANI berasal dari Gerakan Wanita Sedar (GERWIS) yvang didirikan pada
tahun 1950 dengan anggota 500 orang. Pada tahun 1954, ketika anggotanya
mencapai 80.000, sejalan dengan politik PKI saat itu, GERWIS memutuskan
untuk lebih berencana menarik kaum perempuan dan kalangan massa. Sebagai
simbol dari keputusan ini nama GERWIS di rubah menjadi GERWANI (Gerakan
Wanita Indoniesia). Dalam kurun waktu itu GERWANI mengambil peranan sangat

aktif dalam kampanye-kampanye untuk pemilthan umum parlementer, dan
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berhasil pula; empat orang anggotanya terpilih pada pemily 1944 Kejayaan
GERWANI ini mendapat halauar dan golongan umat Jslam, banyak kebijakan-
kebtjakan yang berseberangan. Hingga pada puncaknya pada tahun 1965
GERWANI menjadi salah satu sasaran dari kudeta muliter yang memberangus
keberadaan PKI di Indenesia, dengan pemunculan isu bahwa GERWANI adalah
bagian dari penculikan dan pembunuhan para jenderal.

¢. Periode Orde Baru

Pada era Orde Baru, dengan Demokrasi Pancasilanya terutama akhir tahun
1970-an dan tahun-tahun sesudahnya menyurutkan secara bertahan kemandirian
dan peran aktif perempuan didunia publik. Hal ini seiring dengan sistem politik
yang represif dan otonter yang diterapkan ketika itu. Situasi ini sungguh ironis
mengingat Indonesia sejak tahun 1984 meratifikasi konvensi penghapusan segala
bentuk diskriminasi terhadap wanita (UU no 7/1984),

Partai politik yang seharusnya menjad: sangat penting dalam rekrutmen
dan sosialisasi politik, dihambat gerakannya menjadi penyederhanaan menjadi
tiga parpol, yaitu PPP, PDI, dan Golkar. Kebijakan massa mengambang semakin
mematikan kehidupan organisasi politik imasyarakat, karena mereka dilarang
beroperasi di tingkat desa. Dan ini mencapai puncaknya ketika diberlakukan asas
tunggal Pancasila untuk semua organisasi politik dan kemasyarakatan.

Pemerintahan orde baru sebagai antitesanya, membentuk organisasi
perempuan yang terkait dengan birokrasi kekuasaan, seperti Dharma Wanita,
Dharma Pertiwi yang sifatnya tidak mandiri. Satu-satunya organisasi perempuan

yang diakui adalah Kowani yang dalam perkembangannnya lebih banyak
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menjalankan fungsi sosial. Dalam keadaan seperti itu pemingkatan partisipast
perempuan tidak menjadi agenda partat politik, apalagi menampilkan kepentingan
perempuan sebagai salah satu agenda partai yang harus diperjuangkan,

Untuk representast perempuan di legislatif pada masa orde baru ini
sungguh memprihatinkan bagaimana tidak, dalan buku Profil dan Misi:
Perempuan DPR-RI 1992-1997, memperlihatkan bahwa dart 118 anggota
parlemen perempuan, hanya dua orang yang benar-benar berprofesi sebagai
politisi, Sisanya adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang berbanding larus dengan
profesi snami mereka. Sebagaian dari mereka berprofesi sebagai ibu rumah tangga
(26 persen). Yang menarik, mereka memiliki pendidikan relatif tinggi (81-83),
tetapi kehadiran mereka di DPR lebih sebagai kegiatan sampingan, dan lebth
memprihatinkan keadaan mereka sangat berkait dengan aktivitas nepotisme. oleh
karena itu tidak mengherankan jika mereka tidak mempunyai dedikasi yang secara
konsisten memperjuangkan nasib rakyat pada umumnya, dan nastb perempuan
pada Khususnya.

d. Pericde Reformasi

Sejak dibukanya kran kebebasan pada reformasi, seakan membawa sedikit
angin seghr_pada perjuangan perempuan di ranah politik. Pada saat era reformasi
ini ada beberapa action nyata yang dilakukan para aktivis perempuan untuk
memperjuangkan keterwakilan perempuan di ranah politik. diantaranya adalah
perjuangan melalui affirmative action, yaitu dengan melobi Parlemen agar
menetapkan kuota 30% bagi kaum perempuan untuk ditempatkan di posisi-posisi

puncak parpol di semua tingkatan { UU Parpot). Dan akhimya perjuangan ini
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membuahkan hasil dengan disahkannnya Pasal 65 ayat 1 Undang-Undang
Pemilihan Umum, tahun 2003, pada tanggal 18 Februari 2003.

Walaupun pada akhirnya tidak seperti yang diharapkan, yaitu adanya
penambahan signifikan terhadap jumilah Kketerwakilan perempuan di legisiatif,
tetapt setidaknya perempuan sudah diberi jaminan ruang yang lebih melalui

regutasi kuota 30 % perempuan.

11.2. Perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera

11.2.1. Platform Partai Keadilan Sejahtera untuk Pembangunan Perempuan
Indonesia Seutuhnya.

" orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan sebagaian mereka

adalah penclong sebagaian yang lain. Mereka menyuruh mengerjakan
yang ma'ruf mencegah dari yang mungkar, mendirikan sholat,
menunaikan zakat, dan mereka ta'at kepada Allah dan Rasulnya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleg Allah, sesungguhnya Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana.” (QS. At-Taubah:71)

Pernyataan Allah SWT dalam surat At-Taubah 71 diatas merupakan filosofi dasar

Partai Keadilan Sejahtera dalam melakukan pemberdayaan perempuan (women

empowerment). Dalam pandangan PKS, kaum perempuan memiliki peran dan

tanggung jawab yang terbingkai dalam kerangka sebagai berikut;

1. Kawn perempuan merupakan mitra hidup kaum laki-laki yang harus
bekerjasama secara hanmonis dan saling mengokohkan,

2. Kerjasama yang dimaksud haras ditujukan dalam kerangka menekankan ammar

ma'ruf nahi munkar datam arti yang seluas-luasnya.
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3. Kerjasama harus berada diatas landasan ketagwaan yang diindikasikan dengan
penunaian hak ‘wbucdivah kepada Allah SWT maupun hak muamalah kepada
manusia.

Berangkat dari filosofi tersebut, menjadi sebuah konsekuensi logis bagi PKS
untuk memperjuangkan agar kaum perempuan Indonesia dapat memiliki semua
kriteria atau kualifikasi yang dapat mengantarkan pada optimalisasi tanggung
jawabnya baik secara individu, dalam lingkup kelvarga, masyarakat maupun
negara. Kualifikasi yang dimaksudkan adalah: bertaqwa, sejabtera, cerdas,
berdaya dan berbudaya.

Telah menjadi komitmen PKS untuk terlibat secara aktif dalam mencari
solusi bagt permasalahan perempuan yang begitn kompleks, dan hal ini bukaniah
perkara mudah. Tetapi bukanlah suatu hal yang tidak munglkin mengingat PKS
telah dipilth oleh lebih besar dan 54% koenstituen perempuan dan menjadi partai
yang memiliki kader, simpatisan, maupun pemgurus perempuan yang signifikan.

PKS akan berupaya untuk mengefektifkan sistem yang ada dilembaga
cksekutf, legislatif dan yudikatif agar dapat bekerja lebih baik dalam
mewujudkan pemberdayaan perempuan. Disamping itu perlu digalang
kebersamaan politik, organisasi mnasa dan lembaga swadaya masyarakat untuk isu
yang samna. Disisi lain, media massa merupakan perangkat vang kan mempercepat
sosialisasi kebijakan-kebijakan terkait, oleh karenanya harus ada jaminan agar
berada pada mainstream yang sama pula.

Dalam hal mi PKS akan memegang komitmen tersebut dan

menjadikannnya sebagai salah satu core perjuangan PKS bagi perempuan
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Indonesia. Langkah strategis yang akan ditempuh PKS dalam mengentaskan

permasalahn perempuan Indonesia yaitu

1. Mewujudkan Perempuan Indonesia yang Bertagwa

Ketagwaan harus menjadi ruh dalam din perempuan Indonesia karena nilai-nilai

ketagwaan merupakan jaminan bagi kebahagiaan lahir dan batin. Perjalanan

bangsa-bangsa di dunia yang mengesampingkan nila-nilai agama dan moralitas

telah memperkuat keyakinan PKS, bahwa kemajuan matert yang tidak diimbangi

dengan nilai-nilai ketaqwaan akan menjadi bumerang yang akan menghancurkan

bangsa itu sendiri. Oleh karena itu harus ada gerakan bersama untuk menjadikan

nilai-nilal ketagwaan sebagal simbot dan cinl kebanggan perempuan Indonesia,

untuk itu PKS akan berupaya untuk:

a. Memperjuangkan hak perempuan Indonesia untuk dapat menjatankan syari'at
sesuai dengan agamanya.

b. Memperjuangkan hak perempuan Indonesia untuk mendapatkan pendidikan dan
bimbingan beragama.

¢. Dukungan dan alokasi dana kegiatan keagmaan bagi perempuan Indonesta.

2. Mewujudkan Kehidupan yang Sejahtera bagi Perempuan Indonesia

PKS meyakini bahwa tanpa adanya jaminan kesejahteraan bagi warganya,

khususnya kalangan perempuan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas SDM

akan mengalami hambatan yang serius. Kaum perempuan yanp mendapatkan

amanah menunaikan peran kodrati yang menjamin kelangsungan hidup generasi

harus mendapatkan kepastian jaminan kesejahteraan, pendidikan, akses kesehatan,
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dan keselamatan Untuk itu PKS akan meperjuangkan hak-hak perempuan

Indonesia untuk hidup lebil sejabiera melalui:

a. Peningkatan alokasi anggaran untuk pemberdayaan keluarga miskin khususnya

bapi keluarga janda.

b. Pemenuhan gizi perempuan hamit atau menyusui melalui tunjangan perempuan
hami] dan menyusui.

c. Jamman sosial bagt ibu melahirkan mengingat angka kematian ibu masih di
Indonesia masih tinggt di Asia.

d. Upah yang adil bagi perempuan sesuai standart profesionalisme.

¢. Mengupayakan jam kerja yang familiar dan ramah perempuan bagi pekerja
perempuan

f. Mengupayakan fasilitas umum yang ramah peremnpuan

g. Mengupayakan jamipan hukum yang tegas atas pelanggaran harkat dan
martabat perempuan.

h. Jaminan sosial bagi ibu dan anak korban kekerasan oleh negara,

2. Mewujudkan Perempuan Indonesia yang Cerdas.

Dalam pandangan PKS hak untuk memperoleh pendidikan dan pelatihan bagi

kaum perérnpuan harus dibuka seluas-luasnya. Hal ini mengingat berbagai peran

perempuan menuntut pengetahuan dan skl yang memadai. Untuk itu PKS akan

memperluas akses perempuan untuk:

a. Meningkatkan kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan pelatihan yang
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan intelektualnya baik formal maupun

informal.
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b. Memperoleh bantuan dana pendidikan bagi perempuan minimal sampai tingkat
sekolah menengah atas atau yang sederajat,

¢. Pengembangan kurikulum pendidikan yang ramah perempuan

d.Perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan perbaikan kesejahteraan
pendidik.

e.Membangun dan mebudayakan jiwa enterpreneur perempuan melalui
pendidikan dan pelatihan wirausaha yang ramah perempuan.

3. Mewujudkan Wanita Indonesia yang Berdaya.

Parsitipasi  konstruktif perempuan di  wilayah publik sangat dinantikan

masyarakat. Berbapat lapangan menanti peran perempuan untuk membangun

[ndonesia sebagal baldatun thoyibatun wa rabbun ghafur (negeri yang aman,

penuh rahmat dan ampunan). Untuk itu PKS akan mendorong perempuan

Indonesia agar:

a. Mampu berperan aktif dan memberikan kontribusi melalui gagasan yang

konstruktif bagi kemajuan bangsa.

b. Mampu bersikap kritis pada kebijakan publik yang merugikan dan mengancam
kehidupan berbangsa khususnya kalangan perempuan.

c.Meningkatkan peran perempuan di lembaga pengambil kebijakan dan
memberikan jaminan bagi penyaluran aspirasi atau kepentingan perempuan,

d. Memiliki kemampuan untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan serta
melakukan pembelaan atas pelanggaran yanyg ada.

e. Mampu melakukan penolakan atas upaya-upaya eksploitasi pihak-pihak yang

tidak bertanggung jawab
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f. Bangga menjalankan profesi sehagai ibu pendidik generasi dan berupaya untuk
mendapatkan pengakuan yang sama dan semua pihak.
4, Mewujudkan Waaita Indonesia yang Berbudava.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang tumbuh dengan kultur yang sarat dengan
nilai-nilai religi. Perempuan Indonesia sehiarusnya matnpu mengembangkan cirl
budaya ini dan tidak larut dengan skenano budaya global yang mengkandaskan
nilai-nilai keagungan budaya Indonesia. Untuk 1tu PKS akan mengajak seluruh
perempuan Indonesia untuk mempertahankan ciri budaya bangasa Indonesia
melalui:
a. Meningkatkan kemaimpuan perempuan untuk mengembangkan ciri budaya
Indonesia sebagai budaya yang religius,
b. Mengembangkan atmosfir budaya vang memuliakan dan mengangkat harkat
dan martabat perempuan,
¢. Mendorong perempuan Indonesia untuk secara aktif menghasilkan karya, kreasi
dan inovasi yang konstruktif,
PKS mevakini bahwa hanya melalui upaya peningkatan kualitas SDM suatu
bangsa akan tegak sebagai bangsa yang jaya dan terhormat, perempuan adalah
setengah dan sumberdaya tersebut.
11.2.2. Peran Muslimah Mengisi Era Siyasah
Peran muslimah mengisi era sivasah--siyasaft disini diartikan sebagai seni
memenntah dan mengelola negara-~ diperfukan terutama dengan tantangan yang
ada, agar dapat merespon dan mengantisipasi perkembangan yang timbul di era

baru ini, diumana setiap mushim baik Jlaki-laki maupun perempuan dapat
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mengambil peran sesuai dengan tugas, bidang dan kodratnya masing-masing.
Namun hal itu tidaklah cukup, muslimah bahkan harus mampu menciptakan
peivang-peluang baru.
Pada era baru ini, dakwah [slam menuntut aktivis dakwah khususnya
kalangan muslimah untuk memainkan peran sebagai berikut:
1. Peran Fondamentasi (Daarut ta'sis)
Di era kebebasan ini siapapup, organisasi apaun, partai papun memeriukan
fondasi, fondamen bagi ideology, keyakinan serta agenda-agenda kerjanya.
Perlu adanya fondamen masing-masing pihak: apa yang ditampilkan,
diperlihatkan, dan ditawarkan. Fendamen atau landasan ini juga akan sangat
menentukan karena akan menjamin kejelasan o/ inthilag wal maufig--pangkal
bertolak dan bersikap--sehingga memudahkan dalam membangun kerjasama
dengan berbagai kalangan. Karena seperti apa yang disebutkan dalam Al-quran
kalimatun saawaun bainana wa bainakum--kalimat yang sama antara kami dan
kamu--dimaksudkan bahwa PKS bisa saja mengembangkan kerjasama dengan
siapapun. Namun yang harus diingat dalam menegmbangkan kerjasama tersebut
hendaknya tidak sampai menabrak nilai-nilai dasar tauhid.
2. Peran Edukast (Darut Tarabawi)
Dalam pergaulan yang terbuka baik, baik perganlan politik, ekonomi, sosial,
budaya, muslimah tetap memiliki peran edukasi (tarbiyah). Tarbiyah yang
dmaksud adalah melalui pergaulan antar aliran politik, ideology, budaya dan
dengan semua lapisan masyarakat Indonesia dimana terjadi proses interaktif

yang diharapkan dapat terjadi penshibghohan (celupan) nilai-nilai Islam dengan
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mitra pergaulan. Dalam pergaulan tersebut, muslimah muslimah menularkan
nilai-nilai Kitabullah dan sunnah sechingga terjadi pewarnaan etika pergaulan
dengan adab-adab Islam. Dari cara pergaulan, adab bermuamalah, adab /khtilaf
(beda pendapat) etika berkoalisi, apalagi etika sywro (musyawarah) yang
kesemuanya harus mampu mencerminkan implementasi kesyumudiyahan
(komprehensif) Islam.
3. Peran Estetika {Daarut tahsin)
Penampilen mustimah di masyarakat merupakan cermin dari wajah, dakwah dan
partai. Kalau muslimah tidak menjaga estetika dan keindahan maka dasarnya
tidak menampilkan performa terbaik yang dimiliki muslimah. Peran estetika
seharusnya menghasilkan refleksi yang mempercantik wajah dakwah, partai
serta mempercantik wajah muslimin dan muslimat sekalian vang saat ini
seringkali diupayakan berwajah buruk dengan berbagai tuduhan seperti teroris,
pengacau keamanan, dan sebagainya. Peran iini refleksinya juga mengarah pada
kelembagaan PKS yang berarti muslimah harus berupaya beraktifitas seihsan
mungkin. Performa kelembagaan PKS harus tampil profesional, modern, ihsan.
Hal ini karena lahir dari kenvataan bahwa Aliah saja telah berbuat i#son pada
kita, maka berifisgnlah kita.
4. Peran Legislasi (Daarut ta'nis)

Potensi muslimah kint telah menyebar, baik dilembaga—lcmha.ga yang bersifat
departemental artinya bagaian struktural secara langsung dari partai, atau ekstra
departemental seperti di yayasan, LSM kewanitaan maupun di organisasi

profesi. aklivitas tersebut harus mampu memberikan kontribusi pada unsur-

02

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Unjversitas Airlangg @neltraan c‘l'_‘ P"r‘mpm“
Studi Kasus Pencitraan Yulyani, Spd Sebagai Cadon Anggota Legiglatif Perempuan

DFD PKS Kota Surzbaya Pada Masa Kampanys Pemilu Legislatif 2004

unsur kekuasaan, melahirkan keputusan-keputusan yang membangun melalui
uswlan-usulan, tulisan-tulisan dan partisipasi lainnya, Misalnya dengar pendapat
dengan tokoh-tokoh perempuan tentang kuota untuk perempuan. Melalui proses
itu mustimah harus mampu mempengaruhi keputusan-keputusan produk-produk
lembaga legislatif, eksekutif, maupun yudikatif. Dakwah harus memiliki
kemampuan untuk memberikan kontribusi terhadap lembaga penyelenggara
negara agar dapat memainkan peran legistasi. LSM, organisasi kewanitaan baik
departemental maupun ekstra parlementer harus dapat mengampil andil dalam
pengambilan kebijakan umum maupun terkait dengan isu perempuan.
5. Isu Reposisi

Selain ini Islam seringkali mengalami pendeskreditan. Dalam hal berpakaian
misalnya kaum muslimah seringkali dituduh macam-macam, dikatakan
misalnya mengganggu pergaulan, mensubordinastkan perempuan, simbol
keterbelakangan, dan lain-lain, Untuk itu memerlukan upaya dan peran reposisi
yakni upaya untuk menempatkan posisi Islam wal muslimin ke posisi yang
diinginkan Allah dan Rasul, yaine A/ fslamu va'lu walaa yu'la ‘alaihi--1slam 1tu
tmggr dan tidak ada yang lebth tinggi darnnya--posisi i bukanlah refleksi dan
kesombbn_gan dan ketakaburan tetapi lebih merupakan refleksi dari ketinggian
dakwah dari hamba Allah. Peran reposisi mengupayakan bagaimana agar wmat
menempati posisi yvang semakin baik, baik posisi secara politik, budaya,
ekonomi, sosial, di bidang syarigh, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Melalui
peran reposisi akan meningkatkan posisi fslam wal muslimin disegala bidang

kehidupan sehingga menempati posisi ya'lu.
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I1.2.3. Paradigma Dakwah dan Visi Politik Muslimah di Partai Keadilan

Sejahtera

Paradigma dakwah politik Partai Keadilan Sejahtera merupakan sebuah
landasan berfikir, bersikap dan bergerak yang harus diperhatikan oleh setiap
Jajaran pengurus dan kader partai. Paradigma ini dibangun dan nilai-rilai dakwah
yang terkandung dalam sumber nilat [slam, yakni Alqur'an dan Sunnah Rasulullah
SAW.

Paradigma dakwah PKS sebaga: partai ditunjukkan oleh karakteristiknya
yaitu profesionalme yang dibangun di atas moralitas yang bersih dan jiwa
patriotisme yang tinggi. Selain itu PKS juga memiliki karakteristik vang
demokratis, reformis, moderat, dan independen. Sedangkan dalam langkah-
langkah politiknya PKS memiliki paradigma yang tercermin dalam prinsip dasar
gerakan yaitu 1) keadilan, persamaan dan keseimbangan 2) kesatuan nasional, 3)
kemajuan, 4) khidmaiu! umimah dan 5) kerjasama internasional.

Visi politik muslimah sebagaimana digariskan bidang kewanitaan adalah
tamptinya kader politk muslimah PKS yang cerdas, beradab, dan berdaya guna
dalam rerealisir  visi pemberdayaan politik muslimah, PKS menjadikan
paradigma dakwahnya sebagal ruh yang menjiwai upaya itu.
11.2.3.1. Paradigma Partai

PKS meniandang kader-kader muslimah yang profesional pada bidang
yang digelutinyalah yang mampu menampilkan sosok muslimah yang visoner.
Parta: senantiasa mendorony dan memfasilitasi pengembangan potensi muslimah

melalui berbagai media pembinaan baik yang diselenggarakan secara mandiri,
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menginm kader muslimah ke universitas-uiversitas sampai menyertaakan mereka
dalam berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga nasional maupun
internastonal.

Moralitas yang bersih dalam profestonalisme yang dibangun ditanamkin
baik dart sisi pemberian pemahaman akan mlai-nilai kelslaman maupun dar sisi
pemberfakuan sanksi-sanksi partai bagi mereka yang melanggar ketentuan syar!
(syanat agama) maupun tanzhimy (organisasi partat). Dalam masalah moralitas
inm, PKS tidak menganut paham kebebasan pribadi pada aspek-aspek yang
menyangkut tindakan kemasyarakatan balk secara langsung maupun tidak
langsung. Bahkan kewajiban-kewajiban pribadi kepada Allah SWT pun tetap
dipantau pelaksanaannya ofeh partai untuk memastikan bahwa hubungan dengan
Sang pencipta senantiasa dalam keadaan yang prima.

Patriotisme ditanamkan melatui doktrin bahwa perjuangan melalti partai
adalah bagan dari jihad dalam Islam karena pada dasarnya partai membawa mist
amar ma'ruf nahi mungkar. PKS menerapkan paham demokrasi dalam arti syura
{(musyawarah) dan penghargaan terhadap pendapat serta aspirasi anggota dalam
konteks iftihad yang bersifat strategis maupun praktis. Eksistensi muslimah dalam
kerangka ini telah berjalan secara intemnal partai dengan dilibatkannnya muslimah
dalam pengambilan keputusan pendirian partai pada bulan Jum-Juli 1998. Mereka
membertkan  pendapat dan suaranya baik melalui  wsraf-usrah maupun
kepengurusan jama'ah dakwalt sebelum berdinnya partai. Bahkan  pada

musyawaraht kerja pimpnan nasional tahun 1999 di parung, wacana tentang
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mengangkat struktur bidang perempuan sampai ketingkat waki! presiden
partaipun tetap dibuka dan dibahas.

Secara eksternal kader-kader muslimah PKS menjunjung paradigma partai
dengan dukungan penuh terhadap keteriibatan muslimah dalam legislatif maupun
eksekutif. Misalnya gerakan kuota 30% bagi calon legislatif perempuan
diwyjudkan secara demockratis dalam pemilihan umwm internal partai untuk
menentukan calon legislatif Dengan wawasan integralistik dakwah para
muslimah diberi kesempatan secara terbuka untuk memilih siapapun kader partai
yang dianggap memiliki kapabilitas,

Paradigma partai yang bersifat reformis tidak saja dikaitkan dengan
momentum tumbangnya presiden Socharto pada bulan Met 1998, tetapi reformasi
yang menyeluruh menyangkut pemahaman dan pelaksanaan ajaran Islam dari
masyarakat kaum mushmin di Indonesta. Dalam mengatasi dominasi kultural
(penjajahan barat) yang mengukung kehidupan budaya perempuan Indonesia
maka muslimah-muslimah PKS telah mengadakan reformasi budaya mulai dard
cara berpikir sampai dengan cara berbusana.

Pada awalnya karakteristik PKS sebagai partai moderat dapat dikenali
karena penampilan mereka yang dianggap “fundamentalis" dalam pengertian
kebanyakan orang yang keliru. Kemoderatan PKS dalam pandangan syari'at dan
metode penerapannya dapat dikenali kemudian dengan imteraksi yang makin
intensif dengan berbagai pihak. Tampilnya kader potitik muslimah yang
mencerminkan kesadaran partai bahwa perjuangan dakwah Islam tidak hanva

melibatkan kaum pria saja. Keterlibatan tersebut juga dilakukan dengan
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mengindahkan aturan-atwan svar/'at baik yang berkenaan dengan dirinya sendiri
sebagai perempuan maupun dalam hubungannya dengan lawan jenisnya. Sifat im
menolak pandangan kelompok bebas yang mengingkan komplementasi pria dan
perempuan schingga tujuan perempuan senantiasa harus ditafsirkan sebagai
rivalitas atas prestasi yang dicapai laki-laki. Sifat keberdayagunaan peran dan
partisipasi politik diantara kader-kader muslimah PKS tidak harus menempatkan
mercka pada jenis aktvitas dakwah yang sama.

Indepedenst kepartaian PKS berarti seluruh vist, misi, dan aktivitas partai
yang dihangun dibawah kesadaran akan nilai-nilai kebenaran dan bukan atas
tekanan atau paksaan pihak lain. Partai adalah kepanjangan tangan dar
perjuangan dakwah Islam bukan kepentingan organisasi partat lain. Visé muslimah
PKS adalah visi dakwali I[slam yang harus diemban oleh aktivis muslimah
dakwah, sesungguhnya dimanapun mereka berada.

Dalam kerangka independensi, muslimah PKS senantiasa aktif
berinteraksi dengan kelompok-kelompok lain, dari partai lain yang platform atau
asasnya, dan juga dengan kelompok-kelompok masyarakat non partai lain dari
datain maupun luar negeri.

IL.2.3.2 Paradigma Gerakan

Keadilan, persamaan dan keseimbangan adalah paradigima yang menjiwal
realisasi dan visi muslimah PKS. Mushmab PKS memandang ntlai-nilai dasar
dalam I[slam adalah wujud keadilan ilahi vang dicurahkan bagi kehidupan
masyarakat manusia, termasvk didalamnya terkait dengan masalah-masalah

perempuat.
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Perbedaan-perbedaan hak dan kewajiban yang telah digariskan oleh Ailah
SWT oleh karenanya tidak dipandang sebagai sebuah diskriminasi. Karena
perbedaan-perbedaan itu telah tepadi pada makhluk-makhluk Allah yang lain,
mulai dari binatang sampat dengan bunga-bunga. Dalam kaitan inilah muslimah
PKS memandang bahwa peranan politik antara laki-laki dan perempuan tidak
harus selalu ditafsirkan berdiri sendid dan bahwa satu pihak tidak memberikan
membenkan dampak pada pihak lainnya.

Dalam pemilu internal diantara para anggota PKS untuk menentukan calon
anggota legislatif terdapat ketentuan seseorang tidak boleh mencalonkan dirinya,
baik laki-laki maupun perempuan dan seseorang bebas memilih orang lain baik itu
laki-laki maupun perempuan. Seorang anggota legislatif PKS bekerja berdasarkan
beban amanah bukan ambisi pribadi apalagi ambisi kelaki-lakianya maupun
keperempuannya. Inilah persamaan dan keseimbangan yang dihayati muslimah
PKS.

Pandangan bahwa Islam itu bersifat kuno dan menjauhkan pengikutnya
dari kemajuan telah menyesatkan banyak pihak dalam memahami cita-cita
dakwah Islam. Tampilnya kader politik muslimah PKS bukanlah untuk
mengembélikan kaum kepada keterbelakangan. Kecerdasan, keperadaban, dan
keberdayaagunaan adalah indikator kemajuan universal yang akan dicapai melalui
motivasi pencapaian pendidikan formal sebaik mungkin dan sistem pengkaderan
yang intensif. Sosok muslimah beradab dicapai melalw pengalaman ajaran [slan

yang sistematik dalam arti yang seluas-luastya. Sosok muslimah yang berdaya
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guna dicapal dengan peningkatan keterampilan spesialis, pemungsian peran yang
tepat dan peningkatan kemampuan manajerial.

Kehadiran kader-kader politik muslimah PKS dalam kehidupan polhitik
Indonesia ¢idaklah sekedar untuk menampilkan eksistensi mereka, namun
ditujukan untuk melayam kepentingan wmat dalam arti yang seluas-luasnya
(khidmatul ummah). Menjadi ujung tombak bagi operasi-operasi kemanusiaan
dalam menanggulangl problema umat seperti bencana alam, konflik-konflik
honsontal, kemiskinan maupun kebodohan, Dalam peran mereka sebagai
pemimpin lembaga sosial maupun tenaga-tenaga operasional. Dedikasi muslimah
PKS tidak diragukan lagi sebagaimana terjadi pada konflik Ambon-Maluku,
Aceh, Kebanjiran DKI Jakarta, Jawa Tengah dan lain-fain.

Sebagai sebuah kenyataan sosial, masalah perempuan adalah masalah
internasional, yang harus dihadapi secara Internasional pula. Hal ini menyebabkan
muslimah PKS tidak menutup kerjasama diantara sesama aktivis muslimah atau
perempuan negara-negara lain, Misal pada pertemuan perempuan Islam
Internasional di Jakarta tahun 2003, momentuwm ini dijadikan muslinah PKS
untuk mewujudkan visinya, tampil sebagai kader politik yang cerdas, beradab dan
berdaya gﬁna, dalam level masyarakat yang lebih tinggi lagi.
11.2.3.3. Kualifikasi Aktivitas Politik Muslimah

Partisipast kaum perempuan dalam politik tidak dapat dikesampingkan
sebab perempuan merupakan anggota inasyarakat yang memihki hak dan
kewajiban sama dengan laki-laki untuk membangun masyarakat dan bangsa yang

sejahtera, lahir, dan batin. derajat partisipasi kaum perempuan dalam dunia politik
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sangat beragam, bergantung pada tuntutan kontemporer, potensi, dan kompetensi
yang dimitki, daya dukung serta landasan Syar'/ yang dapat dipertanggung
Jawabkan.

Sejalan dengan tabiatnya sebagai ranah publik karena berkenaan dengan
orang banvak, keterlibatan para muslimah di dunia politik memerlukan kualifikasi
tersendiri yang scsuai dengan dunia publik. Terlebih selama ini dunia politik
masth sarat dengan kesan negatif yang membuat sebagian besar masyarakat
apriont dan mengambil jarak. Disisi Jain keterlibatan kaum perempuan disekitar
publik khususnya politik tidak cukup populer karena dianggap tidak sesuai atau
bahkan bersebrangan dengan fitrah perempuan. Politik masih dikesankan sebagai
area yang penuh intrik, manipulatif, tipu daya dan tidak memperhatikan halal dan
haram serta cenderung berorientasi kepentingan kelompok dengan menjadikan
rakyat obyek permainan.

Keterlibatan muslimah dalam bidang politik memeriukan seperangkat
kualifikasi yang memungkinkan muslitnah dapat dengan teguh berjalan pada garis
yang lurus dan mampu memberikan kontribusi signifikan pada pencerahan
kehidupan politik.

1. Kekuatan Ruhiyvah
Kekuatan ruhiyyah i merupakan cermin dan keimanan yang dalam, yang
terumplementasi dalam perlaku ubudiyah yang intens kepada Allah. Berkiprah
didunia politkk bagr muslimah memerlukan kekuatan ekstra, maka sudah
selayaknya muslimah senantiasa menguatkan hubungannya denag Allah SWT,

dzat yang maha kual sehingga mampu mengarungi jagat politik yang memang
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berat. Kekuatan hubungan dengan Allah harus dibangun melalui pelaksanaan
ibadah-ibadah mahdhoh(harian) dan semua aktivitas yang mendekatkan diri
pada Allah. Memiliki tingkatan tagarrub illah (mendekatkan diri pada Allzh)
dengan menjaga shalat-shalat wajib, tahajud, rawatib, dan shalat sunnah lainnya,
dzikrutiah, melalui tilawah Al-qur'an, dan dzikir-dzikir me'tsurat, memelihara
shoum sunnah di samping yang wajib.
2. Kekuatan Fikrrivakh
Politik adalah sem1 mengelola umat atau masyarakat dan negara. Berbagai
persoalan umat kan bermuara pada keputusan-keputusan politik yang harus
diambil: agama, pendidikan, ekonoini, pertahanan, keamanan, seni, budaya dan
lain-lain. Karenanya scorang aktivis politik haruslah memiliki kemapuan
JSikrivah diatas rata-rata, ditandai dengan kecerdasan intelektual, keluasan ilmu
dan pengetahuan.
3. Kekuatan manajerial.

Cerdas dan sholehah saja tidak cukup apabila tidak disertai sikap yang
profesional dalam menata aneka urusan dan persoalan yang demikian banyak.
Menata urusan umat membutuhkan kecerdasan, seni, dan sikap disiplin.
Logikanya: bagaimana mungkin seseorang dapat mengelola umat dengan baik,
apabila tidak mampu dirinya sendin, termasuk didalamnya mengelola keluarga.
seorang aktivis politik harus memahami fighu muwazanah dan fighu alaeiyat
diatas rata-rata, dan mampu menerapkannva pada skala individu dan keluarga,

Kemampuan manajerial seorang aktivis muslimah akan tercermin dalam
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kemampuannnya merapikan gagasan-gagasannya dan menuangkannya secara
rapi.
4. Kekuatan Khulngivyah
Sebagai aktivis publik, seorang politisi akan berhubungan dengan banyak orang
dan menjadikannya figur-figur yang dikenal masyarakat. Juga dianggap
pemimpin sekaligus wali masyarakat, sehingga akan menjadi sorotan semua sist
kehidupannya. Karenanya muslimah harus menampilkan keteladanan dalam
segala perilakunya. Keteladanan akan muncul apabila yang bersangkutan
memiliki akhiak yang baik yang tercermin dalam kehidupannnya sehari-hari.
I1.2.3.4. Paradigma Peran Politik Muslimah

Pemberdayaan peran politik muslimah dimulat dan paradigma peran
politik muslisnah, yaitu pemahaman terhadap politik secara utuh. Dalam ajaran
[slam, pohitik bukan kehidupan yang terpisah dar: kehidupan masyarakat. Karena
politik melahirkan kebijakan-kebijakan, aturan, dan sistem vang mengatur
kehidupan dalam masyarakat, Aktivis polittk merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari gerakan dakwah, bukan satu-satunya tujuan, bukan pula bagian
yang tidak berarti.

Da.la_m menjalankan peran politiknya, muslimah wajib selalu
meningkatkan kompetensinya, mendapat daya dukung keluarganya, dan dari
partal pohtik, dan senantiasa menghiasinya dengan nilai-nilai Islami.

Hal tersebut akan meningkatkan performa muslimah yang memtliki peran
penting dalam gerakan dakwah. Dalam partai dakwahk hal itu sudah menjadi

keharusan. Mesti ada perjuangan situasi dan kondisi, namun perlu diingat bahwa
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partai dakwah berjuang untuk menegakkan nilai-nilai Islam yang memuliki prinsip
universal dan alamiah yang memiliki kemampuan untuk merespon pernbahan-
perubahan yang sudah ada dalam Al-Qur'an dan sunnah,

Visi pemberdayaan politik muslimah adalah signifikannya peran politik
mushimah dalam membangun masyarakat vang Islami. Misalnya adalah
terbangunnya identitas perilaku dan budaya politik yang Islami dan meningkatnya
peran politik muslimah,

Dalam menjalankan aktivitas politiknya, hendaknya muslimah memegang
tepuh panduan syariat bagi muslimah:

I. Memuliki akhlaq dasar

a. Tkhlas
Ikhlas menjadi modal pertama seorang aktivis muslimah dalam menjalankan
peran politiknya. Peran politk adalah bagian dari amanah yang harus
dijalankan sebuah partai da'wah dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
Islami.

b. Syuro
Syuro adalah prinsip yang harus dijalankan dalam menjalankan peran politik.
Pemik'iran lebih dari satu orang lebih baik daripada satu orang adalah sebuah
prinsip yang senantiasa harus dipegang oleh aktivis polittk muslimah.

c. Tawazun
Pada prinsipnya menjaga keseimbangan anatara semua keutuhan aspek

ruhivah, fisik, dan akal menjadi penting bagi aktivis politik muslimah.

73

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



) N . sncitraan Caleg Perampuan
éﬁ&%a&%%ﬁ%% ﬂ';gﬁ?:tggﬁglaabnagg%{()dm Anggota Legislatif Perempuan
DPD PKS Kota Surabaya Pada Masa Kampanye Pemilu Legiglalif 2004

Seimbang dalam menjalankan perannnya sebagail hamba Allah, anak, ibu, istri,
aktivis politik, anggota masyarakat, dan lain-lain.
2. Etika interaksi lawan jenis,
a. Kesenusan acara pertemuan
b. Menahan pandangan
¢. Tidak bersentuhan dan berjabat tangan dengan laki-laki.
d. Menghindari berdua-dua dengan lawan jemusyang bukan mahram (khalwat)
€. Menjauh perbutan dosa
f. Menjaga hati dari bisikan syetan
3. Etika penampilan muslimah.
a. Menutup aurat
b. Serius dalam bicara
¢. Tenang dalam bergerak
d. siap menghadapi kondisi darurat
4, Etika dasar muamalah
a. jujur

b. amanah:tidak terlibat money politic

IL3. Struktur Organisasi dan Kepengurusan Partai Keadilan Sejahtera

PKS memiltki Ievel-level struktur orgamisasi, mulai dan tingkat pusat
sampai dengan tingkat kelurahan. Untuk struktur organisasi di tingkat pusat terdiri
dari majelis syuro, majelis pertimbangan partai (MPP), Dewan Syari'ah Pusat

(DSP), Dewan Pimpinan Pusat (DPP), dan lembaga kelengkapan partai.
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Adapun untuk struktur organisasi tingkat wilayah yaitu Dewan Syuro
Wilayah (DSW), dan Dewan Pimpinan Wilayah (DPW). Sedangkan struktur
organisasi tingkat Daerah (Kabupaten/Kota), Cabang (Kecamatan), Ranting
(kelurahan) tidak memilik Dewan syari'ah di wilayah tersebut. Dengan begiiu
hanya terdapat Dewan Pimpinan Daerah (DPD), Dewan Pimpinann Cabang
(DPC), dan Dewan Pimpinan Ranting (DPRa).

Kepengurusan Organisasi dalam struktur organisasi PKS dibatasi hanya
dua periode masa jabatan. Hal ini berlaku untuk Majelis Syuro, Ketua Majelis
Pertimbangan Partai, Ketua Dewan Syari'ah Pusat, dan Ketua Umum Partai. Hal
ini menunjukan budaya organisasi yang memang berbasis kader, dimana sirkulasi
pimpinan, bahkan di tingkat nasional, dimungkinkan terjadi dengan intensitas
yang cukup tinggi. Sehingga tidak ada ruang untuk sentraliasi personal, tokoh atau
figuritas kepemimpinan, sebagaimana terjadi di partai-partai lain, yang sangat

mengandatkan kKharisma pemimpin atau ketua umumunya. (Novyan, 2005:44-48)

Ik.4, Lajnak Pemenangan Pemilu (LPP) DPD PKS Kota Surabaya
11.4.1. Struktur LPP DPD PKS Kota Surabaya

Lq}'nah Pemenangan Pemilu (LPP) mempakan sebuah badan yang
dibentuk hanya pada masa kampanye. Untuk struktur dari LPP PKS ini tidak ada
standarisas) yang baku dari Dewan Pimpinan Pusat (DPP) maupun dari Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW), sehingga setiap Dewan Pimpinan Daerah (DPD)

bebas berimprovisasi sesuai dengan kebutithan masing-masing,

75

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan

hinooa ralag teareabhint calacat atan camnat 1941 Niantaranitym adalaly smansrdant-aa



ADLN - Perpustakaan Universitas AirlanggdPsncitraan Caleg Perempuan
Studi K asus Pencitraan Yuyani, Spd Sebagai Calon Anggota Legistatif Parempuan
DPD PKS Kola Surabaya Pada Masa Kampanye Pemilu Legislatif 2004

dan mengurust perlengkapan pendaftaran caleg, serta bertanggung jawab dalam
up grading caleg.
3. Penangung Jawab Pos Rakyat Adil Sejahtera {PRAS)
Bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan-kegiatan yang sifatnya charity
atau sostal. Seperti program pelayanan kesehatan (yankes), barang bekas
berkualitas (barbeku), rugyah syar'ivah, dan pos wanita keadilan.
4. Tim Pengawasan
Dalam tim pengawasan ini didalamnya ada $im advokasi, tim sosialisasi
undang-undang dan aturan pemilu, kemudian pengamanan, Jadi tugas mereka
mulai dann advokasi secara hukum, undang-undang dan peraturan lainnnya,
mengadvokasi kalau ada permasaiahan di lapangan termasuk mengawasi
pengamana suara, yang kaitannya dengan kepolisian, kepanduan, dan
panwasliu.
5. Humas dan Media
Beranggung jawab dalam pembuatan /oofs-teols kampanye mulai dari above
the line (ATL) sampai below the line (BTL), tentunya disesuaikan dengan
aturan-aturan yang telah ditentukan dati pusat seperti corporate image hingga
mermbert eita rasa lokal, Selain itu juga mengevaluasi iklan dan memantau hasil
polling di media.
Selain lima organ besar diatas ada satu tim lagi yang terlepas dari lima
organ besar dau berada langsung di bawah kontrol ketua LPP yaitu tim sukses
untuk masing-masing caleg. Jumlah dari tim sukses ini hanva lima tim, hal ini

disesuatkan dengan jumlah lima daerah pemiihan, dan DPD PKS hanya
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mentargetkan untek memenangkan lima caleg yaitu caleg vang berada di nomor
urut satu dan hanva merckalah yang memiliki tim sukses i, mereka it
diantaranya adalah Dapil 1: Yulyani, SPd, Dapil II; Akhmad Suyanto,ST, DP Iil:
Yusuf Rohana, Dapil 1V: Muhammad Jabir, ST MT, dan Dapil V: M. Muddakir
Uddin, ST.

Tugas dan para tim sukses ini adalah sebagai event organizer harian para
caleg. Mulai dari menyusun jadwal kampanye, menggodok isu yang akan di
presentasikan, meng up grade dan mengevaluas: performa kampanye, serta
mengkoordinasikan semua kebutuhan caleg dengan semua elemen yang terkait,

Mekanisme pemilihan untuk anggota dari tim sukses ini adalah di mulai
dengan memilih koordinator tim yang difunjuk langsung oleh ketua LPP,
kualifikasi yang harus dimiliki koordinator tim adalah seperti konsep DPP yaitu
konsep RETAS, Responsible, Iinconragement, Trusted, Acceptable, and Smart,
konsep ini harus dimiliki dua-duanya baik tim sukses maupun calegnya. Untuk
tim smartnya yang didahulukan, acceptablenya belakangan, selain it mereka juga
harus belum menikah, karena kerja dari tim ini sangat dinamis dan mobilisasi
tinggi. Setelah koordinator ditunjuk, kemudian koordinator di beri otoritas untuk
menuyusﬁn_anggota yvang lain, hal ini disesuaikan dengan kebutizhan apa saja
yang dibutyhkan oleh calep. Setidaknya ada beberapa komponen di tim ini yang
pertama adalah manajer kampanye artinya yang mengurusi jadwai, mengurusi
happening art, atau event organizernya kemudian yang kedua sekretaris pribadt
yang mengurusi jadwal dan melakukart evaluasi terhadap penampitan, kemudian

yang ketiga media, yang berurusan dengan wartawan, mengevaluasi pemuatan
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media, termasuk mencoba mengumpulkan isu apa saja yang harus disampaikan,
dan yang terakhir adalah penggalangan dana. DAN masing-masing dart tim sukses
ini korang lebih berjumlah sembilan orang.
I1.5. Meckanisme Pemilihan Calon Anggota Legislatif di DPD PKS Kota
Surabaya

Sebelum pemilu 2004, Hidayat Nurwahid pernah mengatakan "untuk
calon legistatif PK(S) menerapkan kualifikast yang sangat ketat. Tidak mungkin
ada tokoh luar PK(S) yang tiba-tiba dipasang sebagai caleg, tanpa kualifikasi
teruji” {Hadi Lubis, 2004:22 dalam Novyan:2005, 86). Itu semua dilakukan PKS
untuk menjaga kemungkinan rusaknya reputasi aleg PKS yang selama ini terkenal
bersih, Oleh karena itu PKS memprioritaskan kadermya sebagai caleg. Artinya
PKS tidak akan sembarangan merekrut caleg, meskipun ia adalah seorang public
figure vyang berpengaruh. Akan tetapi PKS tetap membuka kemungkinain
mencalonkan luar partainya, sclama sesuat dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Seorang kader untuk menjadi caleg, harus melalui beberapa mekanisme
dan kriteria. Menurut Irwan Prayitno, ketva pemilu internal nasional PKS, ada tiga
kriteria vang digunakan PKS dalam menentukan caleg-calegnya. Pertama,
pemenuhian syarat pencalegan berdasarkan aturan yang ditetapkan. Kedua, syarat
normatif seperti kualitas kader, perilaku pribadi kader tersebut, serta penguasaan
operasional untuk menjadi caleg (SAKSI, 2004:74). Adapun mekanisme yang
ditempuh untuk proses pencalegan dengan dua cara, pertama melalui pemilu
internal, kedua melalui dewan penilai, yang bertugas untuk menilai apakah

seseorang yang berasal dar struktur partai dapat dicalonkan atau tidak.
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BAB 111

ANTARA CITRA CALEG DAN CITRA PARTAI

Biografi Singkat Yulyani, SPd

Yulyani, begitu nama asli perempuan yang biasa di panggl Ummu Hamas atau
Yeyen. Di lahirkan di Bengkulu pada 6 Juli 1968, dan keluarga terpandang
(seorang datuk kepala budaya) di daerahnya. Ayabnya seorang tokoh agama dan
imamn masjid besar di daerahnya, Anak ke 6 dari 7 bersaudara ini menempuh
pendidikan dasar sampai menengah di tanah kelahirannya, kemudian melanjutkan
studinya di perguruan tinggi Universitas Bengkulu jurusan matematika melalui
Jatur PMDK. Nilai-nilai agama sudah di tanamkan sejak dini oleh sang Ayah. Tak
heran di masa kanak-kanak ia sudah menjadi Qory { pembaca Al-Qur’an).

Darah kepemumpinan sang Ayah ia warisi. Ini terfithat dari seringnya ia
mendapat amanah di orgamsasi tempatnya belajar maupun di masyarakat.
Adapun Organisast dan Prestasi yang pernah di sandangnya adalah

Pengalaman Organisasi

- Sekretaris KNPI Kota Madya Bengkulu SMU

- Ketua Forum OSIS tingkat Provinsi Bengkulu SMU
Ketua PIT {(Pelajar Istam [Indonesia) SMU

- Paskibraka SMU

. Sekretaris Foru,m Mahiswa Sc-Bengkuly Universitas

- MAPALA Universitas

- Ketua Badko HMI Universitas

- Sekreraris Angkatan Muda Muhaminadiyah Universitas

- NU Universitas

- Ketua Tingkat selama tiga tahun Universitas
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Prestasi

- Siswa Teladan SD

- Mayoret Terbaik Se-Sumatera Selatan SMU

- Pentbaca Puisi dan Penan (erbaik Nasional SMU

- Pentas teater bersaima Reni Jayusman Universitas
- Lima Besar Penataran P4 Universitas
- IP 3,9 semester Saiu Univessitas
- Finalis Mahasiswa Teladan Tingkat Nasional Universitas

Pada Tahun 1991 menikah dengan seorang akuntan yaitu Amin, Ak. MM,
scorang pria asal Jawa (eogah. Dari hasil permikabannya ilu Yulyani dJi
karuniai 4 orang anak yaitu:

|.Hamas Syahid Izzudin Lahir 11 Maret 1992

2. Hainna Nabila Lahir 23 Januari 1994
3. Hanis Asykari Lahir 14 Oktober 1995
4. Hamad Akrom Lahir 16 Qktober 1997

Aklilas publik seorang Yulyani dimulai sebagai seorang pengajar ¢i ma’had
(sekolah) orang arab dam sebagai seorang mubalighah yang sering berceramah
diluar kota dan pulau. Awal terjun kedunia bisnis dimulai dengan perkenalan
Yulyani denpan owsner Pakaian Musliin anaka-anak “Dannis”. Bermodalkan
Jaringan yang dimilikinya ia memberanikan diri untuk menjadi distributor pakaian
anak-anak tersebut, athasil selara einpat tahun berturut-turut ia berhasil menyabet
penghargaan sebagai “ihe best seiler” dari Dannis. Dan sekarang berhal sirategi
marketingnya Dannis telah merambah ekspor dengan memiliki tidak kurang dari
120 disﬁ‘ibﬁtor di bawahnya.

Dengan kesuksesaniya inifal ia mencoba berbisnis untuk investasi masa
depan (baca;akhirat) yaite melalui pendidikan dengan mendirikan PGTXK
(Pendidikan Guru Taman Kana-kanak) Islam dan sekarang ia telah membuka
cabang di Malang. Dan terobosan baru dalam bisnisnya adalah membuka play
Group dan TK yang berbasis kewirausahaan dengan nama “KEMS”.

Perempuan yang memiliki hobi membaca buku dan meng otak-atik tata

ruang i mempunyal buku favorit yaitu Mo 'w/im Iii Thorig (Sayyid Quihub), Life
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is Beautifid dan Mencari Pabiowan Indonesia {(Anis Matta). Selain itu ia juga
memiliki novel favorit diantaranva Perempuan Berselimut Sutra, The vision dan
The Winner. Adapun Visi hidupnya adalah “!/’am Leadher of Change”, dalam
menterjemahkan visi hidupnya i ia mempunyal prinsip “banguniah ketika orang
masih tidur, berjalaniah ketika ketika orang sudahbangun, berlarilah ketika
arana cwdab hevinlon  dn terhanaloh ketiba orang endoh heviari  dem ketikn
orang sudah terbang sava sudah sukses'. Adapun motto hidupnya adalah “Aidup

hanya sekali maka harus berarii’”

H1.1. Subtansi Yang Mendasari Pemilihan Citré

Menempatkan citra kandidat atau partai kedalam benak pemilih diantara
"tempat-tempat” yang dihuni oleh pesaing merupakan faktor strategis dan kritikal
dalam pofitical marketing. Maka penentuan citra yang tepat bagi seorang kandidat
merupakan suatu keniscayaan. Dimana penentuan citra yang tepat ini harus
melalui proses awal yaitn mendefinisikan nilai inti (core values defining). Nilai-
nilai inti ini dapat dikembangkan dari peran kelas, agama, etus atau kelompok-
kelompok sosial lainnya. Dimana nantinya serangkatan nilai-nilai mnti akan diikat
mergadi sebuah benang merah yang biasa kita sebut sebagai positioning. (Nursal,
2004: 141)

Menentukan citra yang tepat bagi kandidat politik (baca:caleg) tentu tidak
dapat dipisabkan dari positioning partainya, karena bagaimanapun juga kandidat
politik merupakan produk politikk vang menjadi bagian dari sebuah sistem,
sehingga harus ada sinergisitas dengan produk politik yang lain dalam hal ini
adalah positioning partai. Jadi positioning harus memiliki peran sentral dalam

political marketing, Produk-produk politik seperti partai, kandidat, platform
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partai, program dan sebagainya harus sebangun dengan positioning partai (Nursal,
2004:141)

Sehingga sebelum membahas hai-hal yang substansisal yang melatar
belakangi pemilihan citra seorang caleg dalam hal ini adalah Yulyani, maka kita
harus mengetalnu dulu positioning dari PKS vang akan menjadi kunci dalam
pemilihan citra Yulyani nanti. Dan positioning ini pastinya tidak akan jauh dari
platform partat, sedangkan menurut Adman Nursal dalam bukunya polfitical
marketing dikatakan bahwa platform partai adalah bagian dar produk politik yaitu
party.

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, maka ada beberapa hal
yang mendasar atau yang menjadi pijakan bagi pencitraan Yulyani, diantaranya
adalah 1. Visi-misi partai yang terangkum dalani platform partai

2. Peran publik dan domestik Yulyani sebelum menjadi caleg

Peran publik itu diantaranya: Pengusaba, pendidik, dan mubalighah,
sedangkan peran domestiknya yaitu sebagat ibu rumah tangga

3. Isu dan policy yang ditawarkan.

Dimana ketiga hal di atas akan diikat menjadi sebuah benang merah yaitu dalam
positioning Yulyani sebagai caleg perempuan “sukses dunia akhirat”, hal ini
seperti apa yang diungkapkan ketua tim sukses Vema Nur Zari:

"Ya, itwlah posistioning yang ingin kita tanamkan ke benak calon

konstituen bakwa Yulyani adalah perempuan  “sukses dunia

akhirat” dengan peran yang dimilikinyva yaitu sebagai pengusaha
dan mubalighah.”
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Positioning ini kemudian tidak diterjemahkan menjadi posifioning statement,
layaknya seperti positioning PKS “populis-reformis” yang diterjemahkan menjadi
positioninig statement yaitu “bersih dan peduli”.

Ketiga hal! yang mendasari pencitraan Yulyani diatas akan di jelaskan
dalam analisis, selain itu juga akan di jelaskan bagaimana tim sukses Yulyani
mempresentasikan citra Yulyant ini ke publik yaitu melalui program-program

kehumasannya.

IIL.1.1. Visi Partai Menjadi Dasar Pijakan

Dengan visi sebagai partat da'wah penegak keadilan dan kesefahteraan
dalam bingkai persatuan ummat dan bangsa. Tentunya setiap gerakan yang akan
dilakukan oleh PKS mulai dan struktur vang paling atas sampai bawah harus
seiring sejalan dengan cita-cita yang telah terangkum dalam visi partai tersebut,
termasuk didalamnya adalah potisioning yang dimunculkan oleh partai ini

Dengan positioning "Populis-Reformis” dimana positioning sebelumnya
"Islam-relijius” PKS mencoba untuk memperoleh konstituen yang lebih [nas.
(Data LLPP DPP PKS dalam Noyan, 2005;75). Kemudian diterjemahkan kedalam
positioning statemen "Bersilt dan Peduli”, dengan positioning statement "Bersih
dan Peduli” ini diharapkan akan dapat merangkul masyarakat perkotaan dan
pedesaan. Karena secara sederhana lanskap pemilih di Indonesia dibagi menjadi
dua yaitu masyarakat perkotaan dan pedesaan.

"Bersih” secara terminologi dapat diartikan sebagai bersih dari tindak

korupst {antt KKN). Dan tm diperuntukan bagi masyarakat perkotaan yang relatif

84

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - PerBustakaan Universitas Airlanggf’“““‘"an Caleg Perampuan
Studi Kasus Pencitrean Yulyani, Spd Sebagai Calon Anggota Lagigatif Perempuan

DPFD PKS Kota Surabaya Pada Masa Kampanye Pemilu Lagislatif 2004

concern terhadap isu-isu seperti KKN, good governance, pendidikan dan lain-lain.
Adapun kata "Peduli” adalah perhatian, peduli, dan tanggap terhadap kondisi dan
perbaikan masyarakat sekitar {social sensibility). Dan ini diperuntukan untuk
masyarakat pedesaan yang jauh dart hingar bingar informasi dan terpaan media,
schingpa mereka (masyarakat pedesaan) tidak mau tahu terhadap isu-isu korupsi
dan sejenisnya, yang mereka inginkan hanya hidup secara aman, harga kebutuhan
pokok terjangkau, dan lain sebagainya. Dan mereka sangat butuh perhatian dan
sensitifitas akan kepedulian. (Novyan, 2003: 72-72)

Dengan merwjuk pada positioning PKS inilah nantinya penentuan citra
seperti apakah yang kan dimuncutkan pada dinl seorang Yulyani dimuali, seperti
mengutip apa yang dikatakan Ketua LPP DPD PKS Kota Surabaya M. Firmainto
Utomo ketika ditanya citra seperti apakahk yang ingin dibangun pada sosok
Yulyani:

"Pertama tidak jauh dari citra partai bersih dan peduli,
kemudian citra pelayan masyarakal  dengan berbagai
organisasi yang pernah belian ikuti. Tupi yang jelas kita
mengedepankan misi partainva"”
menurut firmainto citra caleg tidak boleh jauh dari citra partai karena untuk
membentyk citra yang vtuh antara caleg dan partai. Selain itu PKS pemain baru,
yang mana calegnya belum banyak dikenal makanya yang lebih dijual partainya,
dan konsekuensinya adalah citra caleg tidak boleh jauh dari citra partai,

Dari kutipan diatas jelas bahwa setiap langkah gerak dari PKS harus

berdasarkan pada cita-cita besar partai yang terangkum dalam visi dan misi partai,

dan hat ini tidakiah salah. Karena berdasarkan model Gary Hamel dalam political

Marketing (2004: 145) disebutkan bahwa kekuatan sebuah organisasi politik
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ditentukan oleh konfigurasi strategi orgamsasi. Konfigurasi adalah jalinan antara
strategi inti dengan sumber daya strategis. Strategi inti adalah visi-misi dan
platform dasar yang menjadi ciri utama organisasi tersebut. Sedangkan sumber
daya strategis meliputi kompetensi inti, aset-aset strategis, dan proses-proses inti
organisasi yang menopang startegi inti. Sehingga tepat sekali ketika pencitraan
Yulyani harus didasarkan pada pencitraan partai yang tidak lain merupakan
representasi dari platform partai. Dan bukan svatu hal yang berlebihan jika hal ini

dapat disebut sebagai salah satu bentuk dari konfigurasi strategt organisasi.

I11.1.2, Yulyani dan Peran Publik

Berbeda visi dan misi yang akan menjadi dasar pijakan setiap gerak PKS
maka disini berisi tentang potensi apa sajakah yang dimiliki dan seberapa
kualitaskah seorang Yulyani, sehingga nantinya akan terlihat potensi apa saja
yang sangat membantu pencitraan dan potensi apa saja yang perlu diasah untuk
mendapatkan citra yang diinginkan, Dengan melihat biografi dari seorang Yulyani
diatas setidaknya telah tergambar dengan jelas sosok seperti apakah dia. Dalam
hal potensi, Yulyani memiliki banyak potensi, hal int dapat dilihat dari beberapa
Peran pub.lik vang beliau miliki sebelum dicalonkan menjadi caleg.

Adapun peran publik yang dmniliki Yulyam seperti yang dikatakan Vema Nur
Zary, diantaranya adalah pendidik, pengusaha, mubaligah dan peran domestiknya
sebagai seorang Ibu Rumah Tangga. Karena banyaknya peran publik yang
Yulyani miliki ini seakan-akan menjadikan peran publiknya tidak jelas atau

kuarang fokus seperti apa yang diungkapkan sendiri oleh tim suksesnya. Vema.
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“Ltapi ya itu tadi mungkin kalo bapak-bapal itukan fokus, seperti

pak Jabir itnkan dosen, pak Yanto itu juga jelas dosen. nah bu Yulyani

Hu tidak jelas pergn publilmya terialu banyak”

Dengan banyaknya peran publik yang beltau miliki sebenarnya bukan suatu hal
yang merugikan dalam pencitraan, justru gkan sangat menguntungkan, Karena
akan banyak pilihan dari peran publik yang dimiliki maka secara otomatis akan
banyak segmen yang bisa dirambah. Hal ini senada dengan prinsip dasar model
strategi pemasaran serbaneka. Dimana dalam strataggi ini terdapat beberapa
program pemasaran untuk segmen-segmen yang berbeda. Dengan cara ini maka
diharapkan sebuah peserta pemilu memiliki posisi yang kuat di setiap segmen.
Maodel startegi pesaran serbancka inilah yang memang diterapkan oleh tim sukses
Yulyani. hal ini diperkuat seperti apa yang dikatakan oleh ketua LPP DPD PKS
Kota Surabaya, M. Firmianto Utomo:

" PK odulu (sebelin menjadi PKS namanyva PK) itu tidak terlalu

dominan  teiapi background — hu Yulyani i kit jadikan untuk

mendatangi segmen-segmen masyarakal terientu, jadi misainya wntuk
pengajian ity yang diangkat adalah citranmya sebagai mubalighah,

untuk pengusahanya iy uniuk pebisnis, tapi basicly citra caleg itu

tidak bisa di pisahkan dengan citra partai”
1IH.1.2.1.Peran Yulyani Sebagai Pendidik

Awal ketokohannya schenarnya Yulyani adalah seorang pendidik, bahkan
profesi pengusahanya itupun didapat karena banyaknya jaringan yang dia miliki
sebagal secrang pendidik. Yulyan merupkan salah satu pelopor model TKIT
(Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu) yang sckarang sedang menjamur di kota-

kota besar. Diawali dengan mendinkan TKIT, Playgroup dan PGTK Insan

Permata maka terbukalah jaringan konsumen pakaian muslim anak-anak.
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Kesempatan emas ini tidak dibiarkan begitu saja, sehingga dengan modal jaringan
inilah ia menjadi distributor sebuah merk ternama pakaian muslim anak-anak,
hingga ia menjadi distrubutor terbaik selama beberapa tahun. Hal ini seperti
ditegaskan oleh Ketua LPP DPD PKS Kota Surabaya, M. Firmianto Utomo:

"Awal mula kemunculan ketokohannva sebenarnya sebagai pendidik,
dengan mempelopori TKIT, termasuk jalur usahanya itupun awalnya
dari situ. Ya ketika iruw Dannis itwkan baju muslim anak-anak,
kemudian befiau memadukan dengan jaringan beliau dengan TK-
TKnya ith, makanya beliau memiliki omzet yang tinggi untuk
pemasaran di bidang iftu karena beliau memiliki jaringan. Jadi
awalnya beliau ity pendidik termasuk background pendidikannya”

Keahliannya dalam bidang pendidikan ini sangat membantu waktu
kampanye pemilu yaitu melalui keahliannya dalam mendirikan TK secara cepat
dan murah serta keahlian dalam mendongeng dan mendidik anak. Dengan
berbekal kehhan inilah tim sukses Yulyani membuat terobosan baru pada saat
kampanye dengan membuat pelatihan pembuatan TK secara murah dan cepat, hal
ini sepertt diungkapkan ketua tim suksesnya, Vema...:

"..Nah selain it beliau itu juga sering mengisi [raining gratis
kepada masyarakat yang ingin mendirikan TK cepat, tapi murah,
misal untuk anak-anak anjal kava git. anak-anak yang kurang
mampu terus siapa katakanlah yang memiliki kesadaran diri untuk
mendirikan TK itu kemudian akan beliau kumpulkan untuk di training.
Duln pernah dua kali salah satunya di daerah genteng dan satunya
didacrah Guadi Bubutan, ity diadakan pelatihan khusus tokoh-tokoh
perempuan yang pendidikan, seperti jadi guru-guru TK dgn TPA.
Mereka biasanyakan sense kepedulian mercka itukan besar, nah
kemudion kita buatkan pelatihan untuk mereka, kemudian kita ajari
bagaimana mendirikan TK, juga kita ajari bagaimana anak itu biar ia
mau mengerjakan tugas, terus bagaimana mendongeng kepada anak,
nah beliau itukan juga punya keahlian disitu. bahkan dulu it di
Gubeng sempet mengundang pak kumis. Jadi kita gali memang kita
gali semuanya keahlian beliqu it apa vang ingin kita munculkan”
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Kecintaan ia sebagai seorang pendidik tidak hanya tercermin dan
keahlian-keahlian yang ia miliki seperti mendirikan TKIT secara murah dan cepat
ataupun mendongeng tetapi juga sebagai pengamat pendidikan terutama
pendidikan anak, tidak mengherankan jika ia sering menjadi nara sumber
pendidikan anak vang biasa di undang untuk mengisi forum-forum seminar dan
diskusi di radio. Ada setidaknya tiga stasiun radio dalam sepekan ia isi. Inilah

kiprah peran publik seorang Yulyani sebagai seorang pendidik.

IIL1.2.2. Peran Yulyani Sebagai Pengusaha

Peran sebagai penpgusahalah yang sangat membantu kemandirian finansial
seorang Yulyani, tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan keluarga tetapi juga
kebutuhan pada saat pencalonannya menjadi caleg. Seperti diketahui bahwa PKS
bukanlah partai yang besar schingga secara finansial dalam rangka memenuhi
kebutuhan operasional kampanye calegnya kurang begitu bisa membantu.
Sehingga kemanditian Yulyani dalam finansial sangatlah membantu dalam
operasioanal partai saat mengkapanyekan dirinya. Menurut Ketua Tim suksesnya
Vema Nur Zari bahwa hampir semua biaya operasional kampanye Yulyani
sumber péndanaanya dari kantong pribadi Yulyaﬁi.

Dari sisi pencitraan, peran Yulyaui sebagal pengusaha ternyata sangat
membantu sekali. Mengutip dari apa yang dikatakan ketua tim suksesnya bahwa
dengan perannya sebagai pengusaha yang suvkses inilah justru memberikan
penguatan terhadap positioning statement PKS yang "bersih dan peduli”,

kutipannya adalah sebagai berikut:
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".....Kalo dari sist ekonomi bahwa kita beraghkat bukan karena uang.
berkali-kali beliau menyampaikan perputaran uang bisnis saya dalam
setiap bulannya 2M dengan laba 10 juta, Sehingga kolou tujuan
mastk kedewan karena uang itu salah, karena kita beranghkat dengan
posisi isi kantong ity sudah ada. Jadi kita kesana bukan untuk
mengembalikan vang kita dan mengambil nang2 rakyat yang tidak
jelas, memang saat itu bener-bener mengangkat bersih dan peduli
im."

Secara teori dengan moralitas yang ingin ditawarkan Yulyani unfuk tidak
korupsi ketika nanti menjadi dewan, dengan menggunakan kesuksesan bisnisuya
sebagai alasan, ternyata sangatlah efektif untuk membangun citra ia sebagai caleg
yang bersih dari unsur KKN, Selain itu moralitas individu yang Yulyani tawarkan
merupakan simbol dari moralitas institusi yang bernama PKS. Karena memang
moralitas personal Iebih mudah dimengerti dibandingkan dengan moralitas
institusional (Nursal, 2004:201)

kualitas persona Yulyani sebagal pengusaba yang sukses temyata juga
menjadi salah satu alasan penunjukannya menjadi caleg PKS, walaupun hal ini
memang ada dalam kualifikasi untuk menjadi caleg, tetapi hal ini memang bukan
menjadi prioritas utama, inilah yang membedakan PKS dengan partai lain. Seperti
apa yang dikatakan Ketua LPP DPD PKS Kota Surabaya, M. Firmianto Utomo:
...... dan secara finansial juga memenuhi syarat, hal inf dalam aturan

ada walaupun bukan menjadi pertimbangan yang utama."
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa finansial akan berbicara banyak pada saat
kampanye, karena cos! yang hams dikeluarkan memang mahal, apalagi dari pihak

partai tidak dapat begitu diharapkan. Alasan ini diperkuat juga oleh statement

Ketua tim sukses Yulyani yang mengatakan bahwa menurutya Yulyani adalah
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swasta, misalnya di perusahaan sarung Atlas, Indosat, GKN dan beberapa instansi
lain yang tidak dapat di sebutkan satu persatu.

Bukan suatu hal yang mudah untuk dapat berperan sebagai seorang
mubaligahah, diperlukan keluasan wawasan keagaman dan keahlian dalam
menyampatkannya yaitu melalui skifl public speaking yang bagus sehingga pesan
yang ingin disampaikan kepada audience dapat maksimal. Skill public speaking
ini dapat di identifikasi dari pilihan kata-kata yang tepat, mengorganisikan pesan
secara sistematis, mengungkapkan pikiran yang dalam dan komprehensif.
(Rahmat, 2000:80)

Kultur PKS tentu sangat membantu peran Yulvani sebagai seorang
mubalighah, hal ini dapat ditihat dari peran PKS sebagai partai dakwah. Dan
seiring dengan pertambahan jam terbangnya sebagai seorang mubalighah dan dari
beberapa prestasi yang telah disandangnya sejak kecil maka keahlian public
speaking Yulyani ttdak diragukan lagt. Hal in1 diakur oleh Vema Nur Zan sebagai
ketua tim suksesnya;

".....Kalau di katakan berbeda dari sisi skill, seperti orasi memang

beliou diatas rata-rata......."

Peran publtk Yulyani sebagai seorang mubalighah sangatlah matching
dengan platform PKS Sebagai Partai [slam yang mengklaim dirinya sebagai partai
dakwah, hal ini akan berbeda jika Yulyani berasal dar partai Nasionalis. Keadaan
ini memberikan efek positif terhadap penguatan citra Yulyani berkaitan peran

publiknya sebagai seorang mubalighah yaitu dengan adanya sinergisitas antara
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peran publik Yulyani sebagai seorang mubalighah dengan PKS yang berperan
sebagai partai dakwah.

Tidak kalah dengan peran publiknya sebagail pengusaha, ternyata Peran
sebagai secrang mubalighah juga sangat membantu pencitraanya pada saat
kampanye. Dengan kelebihannya sebaga: seorang mubalighah --suatu peran yang
jarang dimileki oleh caleg lain-- ia dapat tampil dengan menawarkan rulai lebih
yang tidak biasa dimiliki oleg Caleg yang lain, vaitu dengan meyakinkan kepada
konstituennya bahwa keputusannya untuk menjadi caleg adalah salah satu tugas
atau suatu amanah 1a sebagai mubalighal untuk ber amar ma'ruf nahi mungkar
yaifu untuk merubah Surabaya. Karena untuk merubah Surabaya tidak hanya
dipertukan ski/f saja tetapi juga dengan dorongan berdakwah, suatu dorongan yang
telah melekat pada dirinya sebagai seorang mubalighah. Nilai Iebih yang ia
tawarkan ini salah satunya terbukti dengan statement yang selalu ia katakan pada
saat ia kampanye, seperti yang ditirukan olel: ketua tim suksenya Vema Nur Zari:

"... kalau seandainya saja kelak saya menjadi anggota dewan maka

saya herharap sebagaimana UmarSehingga  kalau masyarakat

melihal adanva suatu penyimpangan-penyvimpangan dari arus yang

sudah beliau sampaikan pada saat kampanye, ya berangkat dari

da'wah itu tadi tolong luruskan sava sebagaimana Umar ya...."
Pemaknaan sebagal svatu amanah i sesuai dengan paradigma gerakan yang
terdapat dalam platform PKS untuk pembangunan perempuan Indonesia
seutulinya, dimana dalam paradigma gerakan itu dijelaskan bahwa pencalonan
seorany kader menjadi caion anggota legislatit adalah merupakan suatu amanah,

dan merupakan suatu hal yang sangat tabu jika seorang kader mencalonkan

dinmya senderi.
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Maka dari itu dengan melihat peran publik Yulyani sebagai mubalighah
yang didalamnya meliputi prninsip-prinsip hidup seperti ketakwaannya yang
tercermin melalui prinstpnya untuk beramar ma'ruf nahi mungkar peneliti melthat
hal ini termasuk dalam aspek dimensi simbolis terutama dalam poin prinsip-
prinsip dasar yang merupakan salah satu dimensi indikator kualitas seorang

kandidat politik.

II1.1.2.4. PeranYulyani Sebagai Ibu Rumah Tangga

Peran sebagai seorang ibu rumah tangga merupakan salah sata peran yang
dimiliki seorang Yulyani diantara beberapa perannya di ranah publik. Apabila di
gunakan konsep dikotomi antara ranah domestik dan ranah publik maka peran
sebagai ibu rumah tangga merupakan ranah domestik, tetapi untuk strategi
pencitraan Yulyani ini, kiprahnya sebagai ibu rumah tangga yang notabene berada
dalam ranah domestik dapat memberikan support yang positif terhadap perannya
di ranah publik. Dalam artian bahwa dengan perannya sebagai seorang ibu rumah
tangga inilah yang memberikan nilai plus pada pencitraan Yulyani. Dari sini dapat
ditibat mulai ada pengkaburan dikotomi peran domestik dan publik.

Ada hal yang ingin ditunjukkan kepada publik dari sosok seorang Yulyani
berkaitan dengan perannva scbagai ibu rumah tangga, baliwa peran sebagai
seorang ibu rumah tangga merupakan peran uwtama yang tidak dapat ditinggalkan
bagi seorang perempuan dimanapun mereka berperan. Dan peran sebagai ibu

rumah tangga bukanlah penghalang bagi seorang perempuan untuk berkiprah di
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ranah publik. [slam telah mengajarkan ini dan PKS telah merangkum dalam
Platformnya terutama pada bagian panduan syariat untuk muslimah.

Tetapi berperan ganda di ranah publik dan domestik bukanlah suatu
pekerjaan yang mudah bagi seorang perempuan karena pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga bukanlah pekerjaan yang ringan dan harus ditambah lagi dengan
beban pekerjaan di luar yang akan menambah berat tanggung jawab perempuan.
Keadaan ini dapat disiasati dengan adanya kesadaran dari mitra perempuan yaitu
laki-Jaki dalam hal mi adalah suam untuk berbagi peran domestik. Sehingga
peran domestik tidak hanya menjadi tanggung jawab seorang ibu tetapi juga
bapak.

Pembagian peran domestik antara Yulyani dan suami merupakan hal yang
biasa. Ditengah-tengah kesibukannya di publik menuntut pembagian peran ini
terjadi, sehingga untuk masalah akademis anak-anak merupakan tugas suami dan
Yulyani lebih cenderung ke masalah Psikologis. Keadaan ini juga didukung oleh
anak-anak yang pengertian akan tanggung jawab ibunya di luar sehingga anak-
anak bisa lebih mandiri dan tetap berprestasi meskipun ibunya jarang menemani.

Prototipe keluarga seperti inilah yang selalu dibawa Yulyani ke publik
bahwa sebrang perempuan vang berperan utama sebagai ibu sebenarnya dapat
tetap berperan diluar tanpa harus meninggalkan puing-puing kelvarganya jika
keluarganya terkelola dengan baik dengan adanya saling pengertian antara semua
anggota keluarga.

Dengan melihat kiprah seorang Yulyani dalam menjalankan perannya baik

di ranzh domestik yaitu sebagai ibu rumah tangga, yang kemudian selalu d
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perankan pada dirinya meski berada pada ranah publik, ataupun perannya di ranah
publik sebagai seorang pendidik, pengusaha dan mubalighah telah membuktikan
kualitas mstrumental seorang Yulvani, yang meliputi kompetensi manajenal dan
fungsional.

Mustahil apabila tidak memiliki kompetensi manajenal yang bagus
dengan pcran publik yang banyak maka akan memiliki keluarga yang harmonis
dan selalu mendukung karimya di luar. Dan dengan peran publik yang dimiliki
seorang Yulyani baik sebagai seorang pendidik, penpusaha maupun mubalighah
setidaknya telah ada tiga keahlian yang dimlikinya yaity di bidang pendidikan
berhubungan dengan perannya sebagai pendidik, ekonomi berhubungan dengan
perannya sebagat seorang pengusaha dan pengetahuan agama berhubungan
dengan perannya scbagai seorang mubalighah, imlah yang membuktikan
kompetenst fungsional yang dimiliki Yulyani. Untuk tahu Jebih jelasnya apa itu
kompetenst manajerial dan kompetensi fungsional bisa dilihat pada tinjavan
pustaka sub bab citra arau image.

Selain dapat memotret kualitas insfrument scorang Yulyani dengan peran
pubiik vang dimiliki secrang Yulyani maka peniliti juga dapat memotret aura
inspirasional yang dimilikinya, setidaknya dengan memberikan inspirasi dan
motivasi bagi kaum perempuan untuk tidak hanya menjadi jago kandang tetapi

juga jago di kandang lawan.
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jarang sekali Yulyani mengangkat isu ini, sekalt lagi karena tidak marketable, dan
yang menganggap ini tidak hanya PKS saja tetapi juga partai-partat lain-lain.

Seperti yang diakui oleh Ketua LPP DPD PKS kota Surabaya, M.
Firmianto bahwa sebenarnya PKS ingin mengkonstiuksi isu sendiri tetapi karena
pemain baru maka tidak menguntungkan, seperti yang tergambar dalam kutipan
ini
..... kita dulu ity idealis, berusaha mengkonstruksi Isu tapi agak sulit

karena kita pemain baru, jadi akhimya kita agak melayani apa yang
diinginkan oleh media, dan lebih banyak citra partainya. Waktu itu media
sendiri belum memiliki kefokohan yang banyak, bu Yulyani pada waktu itu
belum muncul, karena media saal itu menilai figur PKS itu seragam,
pokonya intelek, muda dan bersih belum permah bersentuhan dengan
politik, jadi citra it diseragamkan oleh media. Citra itu yang banyak
dikeluarkan oleh media. Media sendiri cukup sulit mendeskripskan satu
caleg dengan caleg yang lain, karena performanya belum kelihatan, inikan
orang-orang baru tidak seperti partai lain yang kebanyakan muka lama.
Dari keempat kandidat kita ini selain mereka orang baru mereka juga
belum memiliki ketokohan dibidang lain, tidak dikenal”

Populantas isu juga di pengaruhi oleli proksimitas atau kedekatan isu
dengan calon konstituen. [su-isu lokal yang dekat dengan kescharian calon
konstituen lebih menarik dan dapat masuk ke benak calon konstituen daripada isu-
isu nasional. Adapun isu-isu lokal Surabaya yang sangat populer pada saat
kampanye'p_emilu legislatif 2004 diantaranya adalah banjir, sampah, dan ekonomi
yang melingkupi pegangguran dan PKL. Untuk mengetahut 1su-isu yang popular
dan sangat menank bagi calon konstitnen, DPD PKS Kota Surabaya perlu
mengadakan mekanisme penjaringan isu yang prosesnya dimulai dengan

penjaringan ist melalui para tokoh masyarakat se-Surabayva untuk menggalt isu,

kemudian isu-isu tersebut akan di seleksi untuk kemudian di pilah-pilah dan
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disesuaikan dengan daerah pemilihan. Penjaringan isu ini tidak hanya via tokoh
tetapi masyarakat juga dapat berkentribusi langsung melalui pengaduan online
yang nantinya akan langsung masuk ke tim sukses.

Nah apakah dengan pertimbangan permintaan pasar dan popularitas isu
sudah cukup untuk membuat calon konstituen tertark? Setidaknya ada tujuh hal
yang perlu diperhatikan dari aspek absorbed atau menarik tidaknya sebuah tema
isu yang akan terjabarkan dalam penawaran program kerja. Adapun tujuh hal

tersebut adalah:

1. Kehidupan sehari-hari

2. Isu pokok vs isu sampingan

3. Pandangan tentang good society
4. Lingkungan dekat

5. Dataterkint

6. Moralitas personal

7. Dunia nyata {Nursal, 2004:198)

Jika pemilihan dan pengelolaan isu DPD PKS Kota Surabaya berdasarkan
pada popu_lan'tas dan kebutuhan konstituen seperti isu banjir, sampah,
pengangguran dan PKL, maka secara logika hal-hal yang terdapat dalam aspek
absorhed yang meliputi karakieristik-karakteristik seperti konstituen lebilh menilai
dunia nyata, isunya lebih terkait dengan kehidupan konstituen sehari-hari, dan

tentunya isu tersebut adalah dekat dengan lingkungan konstituen, Maka isu-isu
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yang dipilih dan dikelola DPD PKS telah memenuhi ke empat karakteristik di
atas.

Untuk konsep good society yang merupakan salah satu konsep dalam
aspek absorbed, dalam PKS dapat dilihat dengan pengalaman dan perhatian PKS
yang pernah dan akan terus memperjuangkan suatu kebenaran yang merupakan
pandangan partai mengenal 1masyarakat yahg baik. Dan PKS telah
mengejahwantabkan teorl ini dengan konsistensinya untuk memperjuangkan
Indonesia bebas dart korups, hal int telah tercermin dari slogan “bersih dan
peduli”, serta kiprah para anggota legislatif PKS yang komitmen untuk
memberantas korupsi. Pada scope lokal Surabaya, konsistensi ini dapat dilthat
dengan adanya pengusungan isu kasus bocornya kas daerah dan banyaknya
ketidak transparasian. Dan tentunya kasus-kasus ini akan di suppors oleh data-data
mutakhir yang mendukung selingga kasus yang diusung tersebut akan semakin
kuat karena adanya data yang mendukung.

Syarat terakhir dalam aspek absorbed agar isu menarik calon konstituen
adalah adanya moralitas personal, dan konsep ini cukup di penuhi oleh PKS.
Moral personal yang dibutuhkan oleh PKS adalah imoral yang senada dengan
slogan “bér_sih dan peduli”, dan hal ini tampaknya telah dipenuhi oleh personal
PKS. PKS adalab pemain baru, maka personal-personal di dalamnya relatif bersih
di bandingkan pemain lama yang sudah lama berkecimpung di dunia politik.
Tidak mengherankan jika citra kolektifitas PKS salah satunya adalah bersih,
walaupun secara ketokohan citranya masih sangat lemah, tetapi secara

keseluruhan citra kolektifitas ini sangat menguntungkan PKS,
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Aspek berikutnya setelah absorbed adalah aftributable, dimana tema yang
aftrributable ini biasanya memiliki kaitan dengan reputasi dan peran kontestan
(Nursal, 2004:204). Isu yang diusung oleh Yulyani salah satunya adalah isu
kebocoran kas daerah dan ketidakadilan penyaluran dana UKM. Isu-isu yang
diusung ini sangat afrributable karena di usung oleh seorang Yulyani yang
memiliki reputasi bagus, karena ia adalah pemain baru yang sebelumnya belum
pemah bersentuban dengan dunia politik atau terlibat kasus korupsi, selain itu ia
adalah pengusaha, maka secara kafaah ia menguasai isu ini. Aspek arntributable ini
juga diperkuat dengan starement Yulyani dalam setiap kampanye yang tidak
pernah menyeru untuk memilihnya atau bahkan mengobral janji-janji yang tidak
pasti. Dalam setiap kampanyenya iaz lebih banyak berbicara kepada hal-hal
penyadaran yang berhubungan dengan realitas permasalahan-permasalahan,
dimana salah satu jawaban dan permasalahan itu adalah dengan memilih PKS
sebagai partai pilihan dalam Pemilu legislatif, dan hal ini sangat berbeda dengan

partai lain.

HL3. Citra caleg Vs Citra Partai

Sebagai pemain baru dalam kancal: perpolitikan Indonesia, diawali dengan
debut saudara dekatnya Partai Keadilan (PK) pada pemilu tahun 1999. Selain itu
juga di tuntut untuk berkompetisi diantara pemain lama, tentunya bukanlah urusan
yang mudah bagi PKS untuk menanamkan produk politiknya kedalam otak para
calon pemilik. Selain itu PKS juga belum memiliki sistem penokohan yang bagus

sehingga boro-boro masyarakat luas mengenal tokoh atau kandidat politiknya,
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mengenal partainya saja tidak. Berdasarkan realitas imilah DPD PKS kota
Surabaya mengambil kebijakan untuk lebih menonjolkan citra partainya
dibandingkan dengan citra calegl atau calegnya, dan hal ini juga berlaku pada
Yulyani sebagai caleg PKS.

Meskipun adanya pencitraan Yulyani yang salah satunya terangkumn dalam
positioning Yulyani yang meliputi tiga peran publik yang dilekatkan padanya
serta adanya spesifiksi isu untuk setiap caleg, tetapi semuanya itu nantinya akan
tetap bermuara pada citra partai. Penonjolan citra partai ini dapat diidentifikasi
dari beberapa hal diantaranya melalui:

1. Penyeragaman citra PKS dimedia massa

Meskipun Yulyanmi adalah tokoh publik dengan peran publik yang
dimilikinya tetapi ketokohannya dalam dunia politik belumlah memadai, sehingga
media tidak mencitrakan figur Yulyani seperti apa yang diharapkan yaitu sebagat
musiimah ’sukses’ dunia akhirat. Pasalnya pada waktu itu media menilai figur
PKS itu seragam yaitu sebagai partai yang intelek, muda dan bersih. Selain itu
media sendiri juga cukup kesulitan mendeskripsikan satu caleg dengan caleg yang
lain, pasalnya mereka adalah muka-muka baru sehingga performa mereka belum
kelihatan, .berbeda dengan muka-muka lama daﬁ partai-partai besar,

2. Tidak adanya posifioning statement khusus untuk masing-masiog caleg.

Hal ini dapat dilihat dari tidak adannya slogan atau fagfine untuk masing-
masing caleg, baik pada saat orasi atau di media-media kampanye lainnya, yang
ada hanyalah slogan partai, meskipun untuk masing-masing caleg. Kalaupun ada

itu tidak terlalu di blow up. Seperti Yulyani, dalam satu fools kampanyenya yaitu
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yang berisi profilnya, ada satu fagfine yang berbunyi "perempuan berdava
selamatkan bangsa", dan pada beberapa kesempatan orasi ia sempat mengucapkan
ini di closing statementya. Karena sifatnya vang tidak repetisi atau di ulang-
ulang maka peniliti tidak dapat menggolongkan ini sebagai fagfine atau bahkan
positioning statement. Hal int Juga di akui oleh ketua tim sukses Yulyani bahwa
sebenarnya memang tidak ada ragfine atau slogan khusus untuk Yulyani,

3. Tidak adanya seruan untuk memilih caleg tetapi memilih PKS

Inilah yang setidaknya membedakan caleg dengan partai lain, kalau partai
lain khas dengan pilih atau coblos caleg nomor titik-titik, maka PKS tidak. Hal ini
tidak lain merupkan bagian dari strategi. Dalam aturan pemilu disebutkan jika
yang dicoblos gambar partainya saja maka tetap sah, dan hal ini tidak berlaku
sebaliknya. PKS menganggap untuk safenya lebih baik mensosialisasikan partai
dibandingkan caleg. Selain itu hal in1 merupakan bagian dari cara untuk
menancapkan brand PKS kedalam benak calon konstituen.

Meskipun Yulyani tidak pernah “menjual” dirinya secara langsung
kepada calon konstituen dengan mengajak untuk mencoblosnya, posisinya akan
tetap aman. Karena sistem pemilu yang ada sangat menguntungkan untuk caleg
yang merriil_iki nomor urut atas. Ditambah dengan adanya kebtjakan dari struktur
DPD PKS Kota Surabaya yang mengharuskan adanya koordinasi antar sesama
caleg di daerah pemilihan yang sama untuk mengatur daerah kampanye sehingga
tidak akan terjadi overlap, selain itu juga tidak diperbolehkannya ada persaingan

antar caleg.
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Tetam walaupun pencitraan pada saat kampanye ini lebih berorientasi
pada citra partai, seorang Yulyani tetap memiliki Xualitas sebagai seorang caleg.
Setidaknya ada lima point yang peneliti catat sebagai pembeda positif yang
dimiliki oleh seorang Yulyami yang sedikit banyak nantinya akan berdampak
positif pada pencitraan partai, walaupun sayang hal ini tidak tertangkap baik
dengan media. Adapun pembeda tersebut adalah
1. Penting (fmportant)

Kemunculan Yulyam sebagai caleg perempuan dengan nomor urut satu
yang bertepatan dengan gaung kuota 30% perempuan di legislatif memberikan
efek positif terhadap citra partai, bahwa PKS memberikan perhatian lebih
terhadap regulasi ini dengan menjadi satu-satunya partal yang memenuhi kuota
30% di kota Surabaya, dan keadaan ini di sempurnakan dengan posisi Yulyani
sebagai caleg perempuan dengan nomor urut satu. Seperti apa yang di akui ofeh
Tr setyo, ST Ketua DPD PKS Kota Surabaya bahwa dampak pemenuhan kuota
ini memberikan efek positif terhadap citra partai terbukti dengan pemberitaan-
pemberitaan di media walaupun tidak memberikan efek yang signifikan terhadap
perolehan suara.

2. [stimew;a (Distinctive)

Yulyani memiliki keistimewaan dalam pencitraanya, suaty hal yang jarang
dimiitki oleh caleg lain, yaitu terkait dengan banyaknya peran publik yang
dimilikinya, adapun peran publiknya itu adalah sebagai pengusaha, mubalighah
dan pendidik. Selain itu dengan peran publik yang plural int memberikan dampak

positif yaitu kemudahan Yulyani untuk mensajikan perannya sesuai dengan

104

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - PerBustejkaan Universitas Airlangg® @ncitraan Caleg Porempuan
Studi Kasus Pencitraan Yulyani, Spd Sebagai Calon Anggota Legisialif Perampuan

DPD PKS Kota Surabaya Pada Masa Kampanys Pemilu Legisiatif 2004

konteksnya saat itu. Mengutip dari Chris Barker (2005. 220) tentang hal ini,
bahwa apa yang kita pikir tentang diri kita berubah-ubah dari lingkungan satu ke
lingkungan lain, dalam waktu dar ruang Ditambah lagi dengan adanya proses
peniransformasian peran utamanya di ranah domestik yaitu sebagar ibu rumah
tangga yang sukses untuk dijadikan nilai lebih seorang Yulyani. Dan tentunya
peran publik yang dimiliki i di sempurnakan dengan kapasitas skilf yang
dimilikinya. Hal mitak yang membuat Yulyani istimewa,
3, Superior

Kesuperioran disini dapat dilihat dari moral personal yang dimiliki
seorang Yulyani, dengan background seorang mubalighah maka akan ada sesuatu
penawaran yang berbeda untuk merubah Surabaya kedepan. Tidak hanya dengan
modal skil! sebagai calon legislatif tetapi juga dengan semangat untuk berdakwah
tentunya dalam kapasitasnya sebaga: mubalighah.. Ditambah dengan frack record
dia scbagai politikus baru yang bersih dari kasus korupsi. Kelebihan imi tidak
banya memberikan penawaran berebeda kepada calon konstituen tetapi juga
memberikan penawaran lebih kepada pattai untuk mengukuhkan citra partai
sebagai partai yang “bersth dan peduli”
4. Preemptive
Preemptive disini dimaknat bahwa apa yang dimiliki seorang Yulyani dengan
segala kelebihannya telah menjadi bagian vang tidak terpisahkan dari partai. Hal
ini adalah sesuatu yang tidak mudah ditiru oleh pihak lain

Dengan melihat relitas pencitraan personal Yulyani sebagai seorang caleg

yang lebih tertutupi oleh pencitraan partai, dalam hal ini menurut ketua LPP DPD
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PKS kota Surabaya, M. Firmianto Utomo bahwa, pencitraan Yulyani ini memang
kurang efektif karena strategi Yulyani ini adalah strategi pembantu, dan memang
pembangunan citra di media terlambat, sehingga agak sulit memasukkan apa
yang diinginkan oleh tim sukses. Dan pencitraan ini baru benar-benar terasa dan

kelihatan setelah Yulyani menjadi anggota legislatif.

IIL.4. Peranan Tim Sukses Dalam Mepresentasikan Citra
Walaupun secara teoritis telah di jelaskan dalam sub bab Public Relations
datam politik, pada tinjauan pustaka di bab I tentang hal-hal teknis yang berkaitan
dengan job description seorang PR dalam kampanye, yang meliputi:
1. Mengembangkan dan mengatur kampanye via email
2. mengkoordinasikan iklan cetak, elektronik dan iklan-iklan lain.
3. Menyiapkan pidato atau sambutan dan event2 kampanye lainnya
4. Membuat event? panggung untuk menambah kedekatan kandidat dengan
pemilih
5. Mencari dana
6. Menyiapkan news refease, mengatur aktivitas, posisi, dan schedule kandidat
7. Menulis sambutan atau pernyatan sikap.
8. mengkoordinasikan penelitian isu dan pemilih
9. memberikan pengaralian dan sesi dibalik layar untuk media dan lainnya
10. menarnik dan mergkoordinasikan volunteer
Memang untuk kasws tim sukses Yulyani ini belum dapat disebut sebagai PR

profesional karena mereka bukan profesional, akan tetapt peneliti melihat
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setidaknya peran-peran PR telah mereka lakukan dalam proses pencitraan Yulyani
sebagai caleg. Ada beberapa hal yang peneliti tidak menemukan job description
diatas pada tim sukses Yulyani, seperti menulis sambutan dan pemyataan sikap.
Hal ini Karena kapabilitas Yulyani yang lebih, schingga sebelum memberikan
sambutan ia hanya membutuhkan tema isu apa yang seharusnya di angkat dan
gambaran audiensnya saja. Sepertt yang dikutip dari ketua tim suksesnya Vema
Nur Zahn

"..enaknya bu Yulyani itu gak perlu di kasih tau kisi-kisi materi.

Cukup dikasih  tau  gamban audiencenva seperti mereka itu

pemulung, kalaw isu  yang paling bagus itu isu kesra. langsung

kasih lem-itemnya aja langsung beliau sudah ngomong sendiri
kesana-sana..."”
Akan tetapi hal ini tidak mengurangi peranan tim sukses, misalnya tim sukses
tetap berperan besar dalam mengatur performa visual Yulyani. Karena sedikit
banyak performa visual sangat krusial dalam membangun citra Yulyani.

Selain it setidaknya tim sukses Yulyani telah melakukan langkah-langkah
strategis dalam membuat konsep dasar pembengunan citra Yulyani sebelum
nantinya citra itu akan di presentasikan ke calon konstituen. Adapun langkah
strategis itu diantaranya adalah
1 .fdemiﬁc&rion
Pada tahapan identifikasi ini, tim sukses telah dapat mengidentifikasi potensi yang
dimiliki oleh Yulyani, yaitu dengan peran publiknya yang plural, sehingga hal ini
dapat di jadikan sebagai positioning Yulyam yaitu "wanita yang sukses dumnia
akhirat"

2. Biography
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Usaba ini tampak dengan adanya salal satu foofs kampanye Yulyani berupa profi}
yang bensi tentang track record Yulvani dalam organisasi mulai dari SMP sampai
saat itu. Selam itu walaupun secara tidak sengaja dengan seringnya Yulyani di
beritakan dalam beberapa majalah-majalah Islam juga dapat disebut sebagai salah
satu usaba untuk membangun sosck Yulyani lengkap dengan kelearga dan segala
prestasi yang diraihnya.
3. Issue definition
mendefinisikan isu tni telah jelas tergambar dalam sub bab pemilihan dan
pengelolaan isu ala PKS. Mulai dari bagaimana tim sukses ini menggali isu
melalui para tokoh dan media on line, kemudian di olah untuk di jadikan sebuah
kebijakan yang ditawarkan oleh Yulyani
4. Attack
Untuk sikap PKS terhadap oposisi atau rival politiknya berkaitan dengan
kebijakan mereka adalah dengan menggunakan metode-metode penyadaran
kepada calon kenstituenva akan apa yang sebenamya telah terjadi saat ini di
Indonesia. Hal ini tampak seperti yang dikatakan ketua tim sukses Vema Nur
Zahri
. .Sehingga ketika orast berbeda dengan caleg-caleg dari parta
lain  yang ofomatis mereka banyak mengobral janji-janji. Tapi
kita  membangun harapan-harapan, kita paparkan kelebihan-
kelebihan kita apa kemudian b agaimana  pariai kita,
kemudian dulunya sejaralnya itu seperti apa, kan harus
diceritqain, nah  baru setelah ity di bangun image bahwa

kami ingin, tapi tetep  kita tidak bisa membangun Surabaya
yang seperti itu tanpa bantuan bantuan anda semua...”
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5. Compuarison

Dengan keperempuanannya dan dengan peran publik yang dimiliki selama ini,
serta dengan citra parial yang bersih dan peduli telah menjadi pembeda yang
signifikan anatara Yulyani dengan caieg yang lain baik dari PKS sendin maupun
dan partai lain.

Dengan identtfikasi-identiftkas: untuk mengetahui potensi apa yang dimiliki
Yulyani inilah nantinya citra Yulyani ini akan di presentasikan ke calon

konstituen

I 4.1, Kualitas Performa Visual Yulyani

Performa visual yang meliputi pesona fisik, keschatan , kebugaran, dan
penampilan memiliki peranan yang sangat penting, pasalnya performa visual
adalah first impression atau penilaian awal terhadap seseorang, dan tidak
selamanya ungkapan don't judge the book by the cover akan dapat menjadi
apologi. Hal ini seperti diungkapkan dafam konsep prior ethos (Andersen, 1972
dalam Rahmat, 2000: 258) dalam konsep int di jelaskan bahwa ada hal-hal yang
mempengarulu persepsi komunikate --saiah satunya adalah perfornma visual—
terhadap komunikater sebelum ia melakukan komunikasinya. Judy Motion
menyebutkan bahwa performa visual jupa menjadi aspek yang krusial drantara
dua aspek lainnya seperti positioning dan commodification dalam pengitraan
kandidat politik perempuan. Menurutnya performa visual masuk kedalam aspek
aesthetic, dimana didalamnya meliputi kecantikan, sty/e, dan fifestyle. Hal serupa

yuga terdapat dalam paofitical marketingnya Adman Nursal dimana performa visual
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jni masuk kedalam elemen kualitas seorang kandidat politik yang dikenal dengan
konsep fenotipe optis, yang meliputi tiga hal yaitu pesona fisik, faktor kesehatan
dan kebugaran, serta penampilan. Dengan menggunakan tiga hal dalam fenotipe
optis inilah peneliti akan menganalisis performa visual dari seorang Yulyani,
1. Pesona Fisik
Menurut hemat penelin secara pesona fisik tidak ada yang sangat special pada
sosok Yulyani, seperti layaknya seorang ibu rumah tangga sederhana berumur
40 tahun dengan empat orang anak, yang dianugerahi perawakan yang gemuk
khas seorang ibu-tbu.
2, Faktor kesehatan dan kebugaran
Faktor kesehatan dan kebugaran inilah yang selalu menjadi perhatian khusus
dari tim suksesnya. Dengan aktivitas yvang sangat padat tentunya akan menyita
pikiran dan perhatian yang sangat luar biasa. Dalam kondisi seperti inilah
rentan akan stres yang dapat berakibat menurunnya stamina tubuh. Untuk
menghindari hal-hal yang tidak di inginkan maka tim suksesnya selalu
memonitor aktivitas berolah raga dalam rangka menjaga vitalitas tubuh,
3. Penampilan yang meliputi cara dan pilihan berpakaian.
Melihat background Yulyani adalah seorang politikus muslimah dan partai
dakwah dengan salah satu aturan etika pergaulannya mewajibkan untuk
herjilbab (seperti dalam panduan syariat untuk mushimat di Bab II), maka ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh tim sukses berkaitan dengan cara
berpakaian Yulyani. Seperti vang diungkapkan oleh Vema Nur Zan dan

diperkuat oleh statement Yulyani sendiri yang mengatakan bahwa pertama
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yang menjadi sorotan adalah tentang jilbab. Sepanjang pengamatan peneliti
model jilbab yang biasa dikenakan oleh para kader mmslimah PKS adalah
modetl jitbab besar menjuntat dan biasanya tanpa motif atau polos, yang
memang untuk orang awam kurang familiar di bandingkan jilbab yang biasa
dikenakan oleh para artis seperti Inneke Koesherawati atau Ratih Sanggarwati.
Maka untuk menghindari stereotype dan persepsi negatif dari calon konstituen
di perlukan adanya make over terhadap gaya berjilbab Yulyani. Make over ini
dimulai dengan meminimize uvkuran dan memilibkan jilbab-jibab yang
bermuansa bunga-bunga atau bermotif. Make over ini tidak hanya terbatas
pada jilbab tetapi juga pada pakaian. Dimana pakaian yang dikenakan selalu
di sesuaikan dengan konteks dan sitapa audiensnya. Ketika ia berkampanye di
depan para pebisnis maka ia juga berdandan layaknya seorang business
women, lengkap dengan blazer dan sepatu mengkilat. Sebaliknya ketika
Yulyani berada diantara para pemulung maka ia harus lebih sederhana dengan
pakaian dan baju yang sederhana pula. Seperti yang ia ungkapkan selain harus
menyesuaikan pakaiaannya dengan keadaan para masyarakat kefas bewah, ia
juga harus tela duduk bersama di atas kuburan rangkah di daerah Simokerto
yang dijadikan tempat tingkal para pemulung. Ia juga harus tega dan berani
unfuk memimun minuman yang telah di sediakan masyarakat pemukiman
kumuh, walaupun ia tidak tega tetapi demi untuk membangun citra kedekatan
antara scorang caleg dengan calon konstituennya maka mau tidak mau seorang

Yulyani melakoninya.
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Untuk lebih membuat kesan profesionalisme tidah hanya penampilan
Yulyani saja yang di make over tetapi juga penampilan dari tim sukses. Setiap tim
sukses Yulyam memiliki seragam mulai dari jilbab sampai baju yang dikenakaan,
dan seragam ini selalu di kenakan ketika ada eveni-event kampanye. Dari segi
performa visual tun sukses Yulyani telah sadar dan memprioritaskan hal im
sebagai suatu elemen pendukung yang sangat krusial dalam pembentukan citra
Yulyani sebagai seorang caleg muslimah. Akan tetapi kesempurnaan performa
visual ini kurang lengkap tanpa adanya skill Public speaking yang memadai
Secara skill retorika dalam berorasi Yulyani berada diatas rata-rata hal ini terbukti
seperti apa yang dikatakan secara implisit oleh ketua tim suksenya Vema Nur
Zahri:

“.itu gak perlu di kasih tau kdsi-kasi materi. Cukup dikasih tau
gambaran audiencenya seperti mereka ity pemulung, kalau isu yvang
paling bagus itu isu kesra. langsung kasih item-itemnya aja langsung
beligu sudah ngomong sendiri kesana-sang..."
Dengan keahlian retorika yang dimilikinya ditambah dengan performa visual
yang mendukung maka akan dapat menyempurnakan citra yang Kkan

dipresentasikan sehingga dapat memperkuat citra calegl Yulyani sebagai caleg

yang kredibel.

111 4.2. Presentasi Citra Yulyani Mclalui Program-Program Kehumasan
Dalam political marketing dikenal adanya tiga pendekatan yang digunakan

untuk presentasi dari produk politik dalam hal ini salah satunya adalah kandidat

politikus. Ketiga pendekatan itu diantaranya adalah pertama, pendekatan Push

marketing yang pada dasamya adalah usaba agar produk politik dapat menyentuh
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para pemilih secara langsung atau dengan cara yang lebih customized (personal).
Kedua, adalah Pass Marketing yaitu penyampaian produk politik kepada
individu-individu dan kelompok --terorganisir atau tidak—yang mempunyai
pengaruh besar atau menjadi rujukan bagi para pemilih. Dan pendekatan yang
ketiga adalah Pull Marketing yakni penyampaian produk politik kepada para
pemikih melalui saluran media massa (Nursal, 2004: 241) Dari ketiga pendekatan
it dapat dirangkum dengan dua bentuk media yang dikenal dalam komunikasi
pemasaran sebagai Below The Line dan Above The Line. Secara sederhana Below
the Line dapat didefinisikan sebagai media yang dibuat dan dimiliki oleh pihak itu
sendiri (internal). Ragamnya dapat bermacam-macam, mulai dari buletin, news
letter, brosur sampai berupa kegiatan atau event. Adapun Above The Line adalah
media yang dibuat dan dimiliki oleh pihak luar atau eksternal, seperti media
massa baik cetak maupun elektronik. Meskipun terbagi dua, namun dalam
implementasinya, tidaklab kaku, Scbuah event misalnya, bisa merupakan bentuk
Below The Line sekaligus Above The Line bila event tersebut mendapat publisitas
dari media eksternal (Novyan, 2004: 78
111 4. 2.1 Puss Marketing
Sctidaknyé ada empat kelebihan yang dimiliki dari model pendekatan ini,
menurut Sea dan Burton (2001) diantaranya adalah
1.Mengarahkan para pemilih menuju suatu tingkat kognitif yang berbeda di
bandingkan dengan bentuk kampanye lainnya. Politisi yang berbicara langsung

akan memberikan efek yang berbeda di bandingkan dengan melalui iklan.
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2 Kontak langsung memungkinkan pembicaran dua arah, melakukan persuasi
dengan pendekatan verbal dan non verbal secara tampilan, ekspresi wajah,
bahasa tubul), dan isyarat-isyarat fisik lainnya.

3 .Menghumaniskan kandidat

4. Meningkatkan antusiasme massa dan menarik perhatian
(Nursal 2004; 259)

Dengan kelebihan yang dimiliki model pendekatan push marketing yang seperti

itu maka tidak mengherankan kalan terobosan yang dilakukan PKS yaitu melalui

direct marketing nya sangat berdampak signifikan dalam mendulang suara.

Adapun pendekatan push marketing vang diterapkan oleh PKS DPD Kota

Surabaya disini terdiri dari dua jenis media yaitu evernt dan direct marketing.

1JL4.2.1.1. Event Sosial Menjadi Ciri Khas Utama PKS

Peduli tampaknya tidak hanva menjadi slogan semata bagi PKS, hal ini
telah terbukti dengan sekian banyak evenr yang di buat oleh PKS pada saat
kampanye, setidaknya ada enam evens yang berbentuk sosial. Diantara keenam
evenf terscbut adaiah, terapi jin (Ruqyah Syar’iyah), sembako murah, barang
bekas berkualitas (berbeku), layanan kesehatan (Yankes), advokasi terhadap
rakyat tertindas, dan Pos Wanita Keadilan (PWK). Aktivitas sosial yang diadakan
oleh PKS ini dapat menjadi nilai tambah bagi PXS. Dengan kondisi masyarakat
yang jauh dari tingkat kesejahteraan, maka bantuan sosial merupakan selling point

yang tinggi bagi sebuah partai politik.
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Pada saat kampanye eveni-event sosial ini hampir setiap han di adakan,
dan dengan melalui media eveni-even: inilah Yulyani membaur dengan
masyarakat untuk menyampaikan pesan politiknya, seperti apa yang diungkapkan
Vema Nur Zahri:

...... Yankes-yankes itu, kemudian ada sembako murah, nah akhirnya
nantf  bu Yulyani datang ya sambil mereka menunggu antrian, itu bu
Yulyani kampanye disitu dan itu memang day to day, jadi kita membuat
schedulenya itu setiap hari itu harus ada kegiatan untuk turun...."”

Setiap event ini tidak murni di Aandle oleh tim sukses Yulyani yang terdini
dan sembilan orang tersebut, tetapi mereka berkolaborasi dengan salah satu tim
dari lima organ besar yang terdapat di bawah ketua LPP vaitu tim Pos Rakyat
Adil Sejahtera (PRAS), yang memang tugas utamanva adalah mengurusi event
sosial atau charity. Selain ith PRAS juga akan bekerjasama dengan pengurus dari
DPC atau DPRa dimana evens tersebut diadakan, Jadi tim sukses Yulyani yang
terdiri dari sembilan orang tersebut hanya mengatur schedule, memformat acara
serta imenytapkan materi apa yang akan disampaikan oleh Yulyani,

Ada satu evesnt kbas Yulyani yang tidak dimiliki oleh caleg lain, event ini
berhubungan dengan skil! dia sebagai seorang pendidik, yaitu training untuk para
pendidik yang ingin mendirtkan TK atau Playgroup yang cepat dan murah,
segmen yang dibidik dalam pelatihan ini adalah para pendidik, terutama ibu-ibu
yang berprofesi sebagai pendidik dari kalangan bawah. Program ini pada masa
kampanye sempat terealisasi selama dua kali yaitu di daerah Guudi Bubutan dan
daerah Genteng.

peneliti melihat dari sekian banyak media kampanye yang berjenis event

semuanya bersegmen kalangan bawah, tentunya dengan event-event sosial atau
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charity. PKS tidak memfokuskan evenr tertentu yang bersifat sosial untuk
kalangan menengah ke atas. Menurut hemat penulis tidak ada ruginya kalau event
sosial 1tu di sesting untuk kalangan atas ke bawah.Tetapi sebenamya ada satu
evens yang bersegmen untuk semua kalanpan dari bawah sampai atas yaitu
kampanye akbar. Dan ada yang menarik ketika membicarakan kampanye akbar
ini, dan data yang didapat di sebutkan bahwa dua kali Yulyani berorasi di
kampanye akbar untuk mewakili perempuan, dan uniknya semua serba mendadak
dan tan persiapan sebelummya. Walaupun demikian menurut tim suksesnya
performa Yulyani tetap primna, inilah salah sate bukti keunggulan Yulyani yaitu

sebagat orator ulung .

111.4.2.2.2 Direct Marketing Terobosan Baru PKS

Karakter dart direct markefing adalalh customized atau pesan bisa di
sesuaikan dengan individn sasaran. Dengan sentuhan langsung memungkinkan
setiap pemtlth melibatkan dirinya dengan produk-produk politik. Pendekatan ini
di sebut sebagai experiental marketing yang berintikan pada usaha agar pemilth
merasakan dengan panca indera, perasaan, pikiran, tindakan, dan mengaitkan
dirinya dengan produk-produk politik yang disampaikan oleh kontestan. Jadi,
calon konstituen tidak hanya mendapat kabar ”dari jauh” mengenai produk politik
tersebut, melainkan ia mendengar, melihat, dan merasakan sendin produk
tersebut. (Nursal, 2004: 260}

Konsep direct marketing ala PKS sebenamya terinspirasi oleh outlet Mc

Donald, dan perusahaan yang menggunakan metode pemasaran MLM. Disetiap
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kota konsep direct marketing ini dapat di improvisasi sesuai dengan karakter dan
kebutuhan masyarakat setempat, seperti di Surabaya misalnya, konsep direct
marketing ini di modifikasi dengan adanya produk PIPA {Pos Informasi dan
Pendaftaran Anggota) PKS, yang berfungsi sinergis dengan konsep direct selling.
Menurut M.F Utomo ketua LPP DPD PKS Kota Surabaya, Konsep PIPA muncul
karena kebutuhan PKS akan outlet-outlet yang menjadikan PKS lebih dekat dan
memudahkan konstituen dalam mencari informasi tentang PKS. PIPA terbagi
menjadi tiga bentu: PIPA induk (struktur DPD), PIPA Utama (setingkat DPC),
dan PIPA biasa (rumah/kediaman kader). Di setiap kediaman kader yang
dijadikan PIPA, dipasangkan bendera PKS, Banner PKS, dan mading (yang
berisikan cuplikan kegiatan PKS). Dan juga di sediakan atribut resmi PKS, serta
media-media pengenalan PKS (leaflet, brosur dil) (Novyan, 2005:82). Selain it
di DPD PKS kota Surabaya juga dikenal ada beberapa istilah program dari konsep
direct marketing ini seperti Prosidu (program silaturahmi individu) dan Prositoh
{program silaturahmi tokoh)

Dimana untuk prosidu ini segmennya adalah masyarakat yang tidak
memiliki peran sebagai tokoh masyarakat. Mereka akan di datangi oleh kader
PKS untuk dikenalkan, kemudian di tawari sampai di "closing’ untuk memilih
PKS. Pada saat proses direct marketing para kader ini di bekali tools kampanye
seperti profil partai, stiker dan lain sebagainya. Selain itu sebelumnya para kader
PKS i juga mendapat pelatihan tentang teknik-teknik direct marketing.
Sedangkan umtuk program Prositoh pada garis besamya sama dengan prosidu,

yang membedakan adalah tindak lanjut setelah di ’closing’ melaul direct
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marketing, untuk para tokoh ini nantinya mereka akan di ikutkan pada program
TOP (Training Orientasi Tokolt) dan ini akan peneliti jelaskan pada sub bab pass
marketing.

Direct marketing benar-benar menjadi mesin pendulang suara yang cukup
berhasil bagi PKS, alhasil PKS pada pemilu 2006 menempati posisi enam besar
dan lolos electoral treshold. Selain itu direct marketing juga menjadi media
kampanye pembeda yang tidak dimiliki oleh partai lain, karena tidak semua partai
mermliki kader militan yang maun berjibaku dilapangan untuk langsung
berhadapan dengan caton konstituen. Sebenamya metode ini telah di terapkam
puluhan tahun yang lalu di Australia dan sangat efektif karena dapat mengalahkan
metode iklan di televisi. (Stockwell, 2000:299)

Peran direct marketing dalam mempresentasikan citra Yulyani tidak
terlalu sigifikan karena seperti yang tetah peneliti sebutkan diatas bahwa citra
Yulyani memang tidak terlalu dijual di bandingkan dengan citra partai, sehingga
pada saat proses direct marketing, para kader lebih menjual partainya daripada
tokohnya, alasanya sama seperti yang peneliti sebutkan diatas bahwa para caleg
PKS belum banyak di kenal masyarakat dan partai lebih menjual dibandingkan

tokohnya.- _
I11.4.2.2. Pass Marketing
Fokus wtama dalam pendekatan pass marketing adalah para influencer

atau biasa di sebut juga sebagai tokoh masyarakat termasuk juga simpul-simput

massa. Di PKS ada beberapa program kampanye yang Kkhusus di sefting untuk
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para tokoh masyarakat ini, yang biasa dikenal melaui Training Orientasi Tokoh
(TOP). TOP ini berfungsi sebagai media untuk pengenalan PKS kepada tokoh-
tokoh masyarakat. Selain itu TOP imi juga merupakan media untuk menjating isu-
isu lokal apa saja yang menarik dan populer bagi masyarakat. Sehingga nantinya
isu-isu ini dapat di gunakan sebagai bahan kampanmye bagi para caleg yang
tentunya telah disesuaikan dengan permintaan pasar dalam hal ini adalah calon
konstituen. TOP ini merupakan tahap lanjutan setelah direct marketing. Selain ity
yang menjadi target untuk TOP ini tidak sembarang tokoh, ada kriteria yang telah
di patok yaitu bag mnercka para tokoh masyarakat yang benar-benar memili massa
ril antara 50-100 orang. Dan tugas tim sukses tidak hanya sampai
menyelenggarakan TOP ini saja tetapi juga menjaga agar para tokoh ini tetap pada
pilihannya untuk memilih PKS sampai hari pencoblosan.

Selain para tokoh yang menjadi target wtama TOP ini adalah simpul-
simpul massa yang berada grass root atau kalangan bawah seperti Ketua
Paguyuban Tukang becak dan Ketua [katan Pemulung Surabaya. Mereka
mendapat perhatian lebih karena dilihat dari kuantitas jumlah mereka banyak
selain ity juga merupakan salah satu bukti bahwa PKS adalah partai yang peduli
terhadap ﬁzong cilik seperti dalam slogannya "bersih dan peduli’

Adapun penanggung jawab dari TOP ini adalah tim marketing yang

merupakan salah satu organ bentukan yang berada di bawah ketua LPP.
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11L.4.2.3 Pull Marketing

Seperti telah disebutkan diatas yang media yang termasuk pul! marketing
disini adalah iklan baik iklan cetak maupun elektronik dengan membayar atau
tidak. Dan disini peneliti akan mengkategorikan media iklan yang dipakai PKS
dengan kategon free dan paid

Ada beberapa keistimewaan yang dimiliki media iklan yaitu dapat
menjangkau publik secara luas, bisa diulang, serta dapat dibuat sangat ekspresif,
emotif dan dramatis. Tklan bermanfaat untuk membangun awamess, membuat
perbandingan, dan mengingatkan kembali. Denpan demikian, ikian selain dapat
memberi mformasi juga merupakan alat untuk mepersuasi khalayak (Nursal,

2004:237)

I, 4.2.3.1. Free

Penyampaian produk politik melalui media tanpa pembayaran berkaitan
dengan kebutuhan media massa dengan berita. Dengan kata lain media beriklan
tanpa pembayaran int dapat disebut juga publisitas.

Ada tiga media yaitu Televisi, Radio dan Koran yang digunakan Yulyani
berkampanye, dan ketiga-tiganya tanpa pembayaran. Untuk media televisi
penggunaanya hanya sebatas sebagai media publisitas. Ketika ada event
kampanye Yulyani yang lumayan besar dan memiliki news vaiue maka tim
sukses Yulyani akan mengundang media untuk meliput event itu. Ada
keuntungan dan  kekurangan model publisitas seperti ini. Keuntungan

utamanya adalah tingginya kredibilitas informasi. Sedangkan kelemahannya,
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kontestan politik tidak dapat mengendalikan isi berita yang akan dimuat dan
dapat memastikan pemuatannya. Yang dianggap penting bagi sebuah kontestan
belum tentu dianggap penting oleh sebuah media massa. (Nursal, 2004; 244)
Untuk media Radio Yulyani memanfaatkan jaringan yang ia miliki sebagai
seorang nara sumber yang sening mengisi di beberapa radio di Surabaya seperti
Kosmonita dan Elshinta. Di sela-sela perannya sebapai nara sumber dia
menyebutkan dirinya sebagai seorang caleg. Dan yang terakhir yaitu media
cetak yaitu koran. Untuk masuk ke media yang satu imi adalah melalm cara
dengan menjadi penulis di kolom opini atau kolom surat pembaca. Akan tetapi
bukan Yulyani sendiri yang menulis melainkan tim suksesnya, seperti yang di
ungkapkan ketua tim suksesnya, Vema Nur Zari:
"..Nah alurnya itu mereka (anggola tim sukses) bikin kemudian
masuk ke saya sebagal kerua tim, kemudian saya seleksi setelah
ire saya rasthkan ke bu Yulyani. Ada beberapa yang sudah
dimuat beberapa di Jawapos, Kompas, Surya.... "
Selama masa kampenye tulisan dari tim sukses ini beberapa kali dimuat di
beberapa harian pagi di Surabaya. Peran iklan di media sangat berarti dan bisa
saling menopang, misalnya banyak orang yang tidak membaca koran atau
mendengafkan radio tetapi mereka melihat televisi,

Untuk media iklan free ini tidak hanya yang telah di sebutkan diatas akan
tetapi juga media-media buatan tim pemenangan sendiri seperti spanduk, brosur,
poster, leaflet atau profil. Untuk media planningnya PKS layaknys seperti partai
lain, mungkin yang istimewa adalah untuk beberapa fools kampanye seperti

spanduk atau kaos dimana diksi atau pilthan kata yang dipilth serta contenmya
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yang bercita rasa lokal, seperti menggunkaan bahasa Suroboyoan atau parikan
bahkan juga menggunakan bahasa Madura.

Untuk media kampanye Yulyani sendiri seperti kartu nama dan brosur
yang berisi profil ternyata disesuaikan dengan segmennya. Misalnya untuk profil
memang di khususkan untuk segmen kaum terpelajar, karena disitu berisi
background pendidikan Yulyani dan pengalaman Organisasi. Sedangkan untuk
kartu nama di khususkan untuk masyarakat umum karena hanya berisi aktifitas
Yulyani saat itu.

Ada yang meparik ketika melihat /ools kampanye yang di khususkan
untuk Yulyani yaitu adanya nama tambahan selain nama Yulyani yaitu nama
Ummu Hamas dalam kurung. Nama ini tidak lain adalah sebutan lain Yulyani.
Karena sebelum menjadi caleg dia lebih di kenal dengan sebutan ini. Nama yang
terpampang di kattu suara adalab Yulyani maka tugas dari tim sukses adalah
mengenalkan kepada masyarakat bahwa Yulyani sama dengan Ummu Hamas,
salah satu caranya adalah dengan menambahi nama Ummu Hamas dalam kurung
di belakang nama Yulyani. Selain itu untuk foto yang di pampang di semua fools
kampanye adalah foto yang sama, hal ini adalah bagian dari startegi agar
masyarakat aware dengan satu sosok Yulyani, agar nantinya tanpa melihat
tulisannya pun masyarakat sudah mengenal sosoknya dalam foto, karena adanya
repitisi. Hal ini juga untuk mengantisipasi jika nantinya ada pemilih yang buta

huruf,
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HI 4233 Paid

Media iklan yang paid atau membayar diantaranya dapat melalui koran,
televisi, radio, dan website. Karena PKS dalam hal ini adalah DPD PKS Kota
Surabaya tidak memiliki fudget yang besar, maka dalam kampanyenya tidak
memanfaatkan media yang membayar. Akan tetapi tidak adanya pemanfaatan
media iklan yang paid untuk scope lokal Surabaya ini telah buck up oleh iklan
audio visual DPP (Dewan Pertimbangan Pusat) PKS yang sering ditayangkan di
televist nasional.

Memurut Adman Nursal (2004:254) menjamurnya partal  yang
menggunkan media kampanye paid terutama iklan di televisi baru mulai
menggejala pada tahun 1999, hanva saja sejauh ini belum ada studi yang
mendalam mengenai iklan-iklan tersebut. Sebagai sesuatu hal yang baru dalam
dunia politik, belum semua partai membuat perencanaan dan eksekusi iklan sesuai
dengan standar-standar profesional. Hal ini tidak hanya terlihat dari konsep kreatif
iklan yang di sampaikan tapi juga pada aspek perencanaan media seperti
pemilihan media, program, waktu tayang dan frekuensi pemyiaran. Walaupun
demikian menurut hemat penulis iklan-iklan tersebut sanpgat berperan penting

dalam membangun awarness terhadap kontestan.

123

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas AirlanggPenciiraan Caleg Psrempuan
Studi Kasus Pancitrazn Yulyani, Spd Sebagai Caon Anggota Legislatif Perempuan
DPD PKS Kota Surabaya Pada Masa Karmpanya Pemilu Legislatif 2004

IIL5. Yulyani: Antara Negosisasi dan Memaknai Pencitraan

Ada pendapat dalam konsep Technologies the Self Judy Motion yang
mengatakan bahwa menjadi politikus perempuan tidaklah mudah seperti politikus
laki-laki, akan banyak rintangan dan stereofype yang akan di hadapi, seperti
kutipan di bawah ini:

“Perempuan jika kamu telah menikah kamu adalah ibu vang tidak baik

dan mungkin juga istri yang buruk, jika kamu tidak menikah maka kamu

seorang leshian dan pembenci laki-lali, jika kamu menjadi bagian

dalam sebuah komuniiay tertentu maka kamu adalah seorang politisi
lembek, dan jika bukan menjads bagian dari manapun maka tidak ada
media manapun untuk perempuan”

Kultur masyarakat patriarki yang mengkondisikan pasifnya peran perempuan
di ranah publik, selama ini telah menjadi satu alasan tunggal mengapa eksistensi
perempuan di ranah publik dalam konteks ini adalah dunia politik sangat kurang,
Tetapi ada satu hal yang selalu di lupakan yaitu kualitas. Pentingnya kualitas ini
setidaknya telah di buktikan pada kasus Yulyani ini. Karena kualitas yang dimiliki
seorang perempuan yang akan terjun ke duma publik setidaknya harus lebih tinggi
di bandingkan laki-laki, karena perempuan memiliki tanggung jawab yang besar
untuk menjadi seorang ibu.

Hal initah setidaknya yang ingin dibangun pada diri seorang Yulyani, bahwa
dengan potensi yang dia miliki 1a akan memaksimalkan semua peran yang ia
sandang, baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai seorang wanita karier.
Yulyani memaknai pencitraan dalam proses pencalonan dia sebagai anggota
legislatif sebagai natinitas vang biasa. Karena menyandang peran sebagai seorang

kandidat politik bukantah hal yang baru lagi, mengingat frack recordnya yang

telah malang melintang di dunia organisasi.
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Yulyani menganggap pencitraan dirinya selama ini baik pada saat menjadi
caleg maupun sebetum tidak dapat di lepaskan dari kepribadian partai. 1a merasa
dirinya adalah bagian integral dari PKS, seperti apa yang ia katakan dalam
kutipan ini,

“.I’K adalah sebuah kepribadian saya. Jadi saya tidak kaget lagi kalau

harus membawa diri saya menjadi caleg PKS, Sehingga itu sesuatu yang

gampang bagi saya jadi dimanapun saya berada saya membawa atribut

ftu. Nah masalah atribut akiivitas saya sebagai mubalighah, walaupun

notabene banyak orang yang tidak tahu juga kalau saya aktivis PKS tapi

yang namanya, kepribadian, penampilan, performance akhlak perkataan

it yang menunujukan kalau dia PKS. Jadi Pencitraan itu selain yang

sudah dicitrakan oleh partai tapi memang sudah melalui proses, proses
apa itu yaitu proses pembinaan.... "
Dari ungkapan diatas peneliti setidaknya dapat menyimpulakan bahwa PKS
seolah-olah seperti organisasi yang memiliki kepribadian, sehingga dapat
mempengarvhi peran din personal-personal yang ada didalamnya. Hal ini seperti
yang terangkumn dalam visi muslimah PKS adalah bahwa setiap kader muslimah
harus mengemban visi dakwah dimanapun mereka berada. Dan Yulyani melakoni
semua perannya sebagai bagian dari dirinya, ia menganggap inilah saya Yulyani,
karena ia menganggap inilah “pilihan saya”. Ketika dia memutuskan pilihanya,
dia menganggap bahwa harus ada proses negosiasi antara ia dengan suaminya
sebagai pemimpin, sebuah negosiasi untuk menghasilkan sebuah komitmen
* bersama. Dari proses negosiasi ini dapat dilihat baliwa konsep laki-laki sebagai
pemumpin rumah tangga sangat jelas sekali. Inilah konsep Islami yang telah
menjadi refrensi rujukan seorang Yulyani. la menganggap ketika ia di luar ia bisa

menjadi perimpin tetapi ketika ia di rumah ia memiliki gawwam (pemimpin).

Konsep ini telah tergambar jelas dalam Al Qur’an Surat Annisa:34
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“Kaum laki-laki ity adalah pemimpin bagi kaum wanita oleh karena
Aflah 1elah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) aias sebagian yang
lain (perempuanjdan karena mereka (laki-laki} telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka"

Dari realitas ini telah di buktikan bahwa Islam tidak pemah membatast
ruang gerak perempuan, karena perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-
laki dalam hal beramal shaleh. Seperti yang tergambar dalam Al-Quran Surat An-
Naht:97

" Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, bail laki-laki atau

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan

Kami  berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya

akan kami  beri balasan kepada mereka dengan pahala yang

lebih baik dari apa vang  telah mereka keriakan”

Integralisasi Yulyani dengan PKS ini setidaknya telah terbukti pada pencalonan
dirinya sebagai seorang caleg, meskipun secara pengalaman ia lebih di
bandingkan dengan tim suksesnya ia menganggap bahwa apa yang sudah di
putuskan  partai ta harus mematuhinya, karena ia menganggap bahwa
Yulyani=PKS. Karena itulah selama proses kampanye menurutnya tidak ada
permasalahan yang mendasar antara ia dengan tim suksesnya. Semua dapat di

komunikasikan dengan baik, ada hal-bal yang memang tim suksesnya kuasai dan

ia tidak, seperti kultur lokal misalnya,
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BAB IV
PENUTUP
1V.1, Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya, dapat dilihat
bagaimana strategi pencitraan Yulyani SPd, scbagai calon anggota legislatif
perempuan DPD PKS Kota Surabaya pada masa kampanye pemilu legislatif
2004,

Pada dasarnya pencitraan yang dilekatkan pada diri seorang Yulyani
adalah citra yang tidak keluar dari citra partai yaitu sebagai seorang perempuan
yang "sukses dunia akhirat” dengan memiliki multi peran publik yaitu sebagai
pendidik, pengusaha, mubalighalt, dan tentunya tanpa meninggalkan peran
domestiknya sebagai seorang ibu rumah tangga vang sukses dalam mengatur
rumah tangga. Akan tetapi semua citra caleginya ini sengaja kurang ditonjolkan
dibandingkan denga citra partai. Pasalnya sebagai pemain bam di kancah
perpolitikan Indonesia, dengan mengawali debutnya melalui saudaranya Partai
Keadilan (PK), nama PKS kurang di kenal masyarakat, tidak hanya itu PKS juga
minim tokoh-tokoh yang populer. Sehingga mau tidak mau pada pemilu 2004
PKS melakukan stratregi lebih ‘menjual’ partai dibandingkan menjual calegnya
untuk lebih menguatkan drand awarness caton konstituen.

Media baru mencitrakan Yulyam seperti yang di design pada
kampanyenya dulu adalah pada saat sekarang, dimana Yulyani telah menjadi
anggota legislatif. Keterlambatan media dalam mencitrakan Yulyani adalah

karena selain kurang populemya PKS, media juga belum dapat mendeskripsikan
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masing-masing caleg, dan media menganggap citra PKS secara kolektf yaitu
muda, intelek dan bersih.

Kurang ditonjolkannya citra calegl Yulyani, SPd ini dapat dilihat dari
media kampanye yang digunakan dengan tidak adanya pencantuman tagfine atan
positioning  statemen khusus uniuk Yulyani, SPd. Tagline atau positioning
statemen! hanya ada satu yaru rugfine partal "bersih dan peduli”. Selan itu pada
saat orasipun Yulyant tidak pernah menyeru untuk memiih dia tetapl memilih
PKS.

Strategl pencitraan ini meliputi dari sinergisitas antara semua komponen
bauran produk politik yang terdiri dan, 1) Person (figur kandidat, dan figur
pendukung) 2} folicy (Kebijakan, isu dan program kerja} 3) Party (ideologi,
struktur dan visi misi organisasi) 4}FPresentation (medium komunikasi /konteks
simbolis). Melalui sinergisitas antara ke tiga elemen dari produk politik inilah
citra Yulyani di munculkan, tentunya dengan menggunakan produk party, dalam
hal im1 visi misi atan platform partai sebagai dasar pijakan. Karena elemen produk
politik in1 saling terkait satu sama lain.

Untuk persona Yulyani yang meliputi skiff dan performa visual Yulyani di
citrakan sebagai sosok muslimah modem yang kosmopolit, dengan mult: peran
publik dan s&iff vang dimilikinya yaitu sebagai seorang orator dan pendidik ia
dapat masuk kesemua lapisan masyarakat sesuai dengan karakteristik audiensnya.
DI kalangan pebisnis maka ia akan berperan dan 'berdandan’ sebagai seorang
pebisnis, begitu juga sebaliknya ketika berada diantara para pemulung maka ia

menjadi seorang mubalighah yang ngemong. Selain itu penampilan juga menjadi
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perhatian khusus, agar dapat di terima di masyarakat tanpa menimbulkan
stereotype tertentu maka harus ada yang di make over dari penampilan Yulyani.
Dalam hal im1 adatah Jilbab yang dikenakannya, yaitu dengan mengecitkan ukuran
jilbab sena dengan memilihkannya dengan corak atau bermotif.

Produk politik yang kedua yaitu pelicy yang berkaitan dengan isu yang di
usung juga memiliki andil besar dalam pencitraan Yulyani, melalui mekanisme
jaring isu melalui tokoh masyarakat maka akan dapat diketahi isu mana saja yang
populer. Dengan mengetahui isu mana yang populer maka Yulyani akan dapat
lebih fokus, efisien dan efektif dalam menawarkan program kerja partainya. Dan
produk yang terakhir adalah presentasion, disinilah citra itu di sosialisasikan ke
masyarakat melalut media-media kampanye vang telah ada, mulai dari event
sostal, direct marketing sampai melalaut media massa dengan publisitas dan
jaringan media yang tetah di bangun Yulyani sebelum menjadi caleg.

Dengan melihat kurang ditonjolkannya citra Yulyani dan keterlambatan
media dalam mencitrakan Yulyant maka dapat disimpulkan bahwa pencitraan
personal Yulyant pada saat kampanye pemilu legislatif kurang efektif, walaupun

toh pada akhirnya dia menjadi anggota legislatif

1V. 2. SARAN

Dengan memngkatnya perolehan suara PKS pada pemilu 2004 yang
ditandai dengan Iolos ET (electoral treshold) yaitu melebihi an gké 3%, maka PKS
telah memiliki brand awarness yang cukup lumayan di masyarakat, selain itu juga

mulai adanya tokoh-tokoh masyarakat. Maka untuk pemilu mendatang hendaknya
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PKS dalam hal ini khususnya DPD PKS kota Surabaya lebih menonjolkan citra
caleg untuk 'di jual' ke masyarakat. Dimana nantinya dengan penguatan citra
caleg ini akan dapat memperkuat eksistensi PKS di masyarakat, untuk menjadi

partai yang benar-benar "bersih dan peduli”
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Vema Nur Zari (Ketua Tim Sukses Yulyani, Spd)
Bisa diceritakan nggak mbak gimana ceritanya dulu sehingga jadi tim sukses Ibu
Yulyani?

Secara otoritas kepada saya itu untuk membentuk tim, cuman ditunjuk saya aja
dari LPP, nah terus kemudian di bentuk tim. Kebetulan pada saat itu saya mengambilnya
temen-temen yang berbau politik tapi bayanagn saya bukan ADK (aktivis dakwah
kampus) yang masih aktif gitu loh. Jadi ada naning ada amik, terus kemudian saya juga
ambil dari temen2 ITS salah satunya juga sopir, karena juga mobilitasnya luar biasa,
terus saya juga butuh temen2 yang khusus bagian admisnistrasi sebagai bendahara, juga
disain kayak seperti brosur, kemudian apa itu profil2, dan i1tu saya ambil dari anak-anak
ITS. Jadi tim saya itu ada 9 orang, tapi tim yang berjalan itu tidak hanya sekedar itu saja
dan bu Yuliyani, betul-betul di back up penuh oleh wilda 1 dan itu semuanya turun mulai
dari kawildanya, ketua DPC sampai dengan DPRa-nya itu kita adakan konsolidasi dengan
tim sukses. Kemudian mereka itu mengadakan penjaringan tokoh. Jadi ada silaturahmi
tokoh yang pasti, simpul masa yang kita bidik, trus juga ibu Yulyani dibekali apa itu
bagaimana berorasi di depan publik kemudian kita juga menentukan isu center yang
akan beliau bangun. Tiap caleg itu isu yang diangkatkan berbeda, kaya misal pak Jabir
itu khusus masalah pendidikan, Pak Yususf rohana masalah pemberdayaan ekonomi, Pak
Yanto dulu tentang surat ijo. Kemudian untuk bu Yulyami ttu kita arahkan ke apa
namanya, ke pendidikan terutama ke pemberdayaan perempuan. Jadi beliau juga masuk
ke jaringan-faringan perempuan termasuk ke dewan kota, juga ke temen-temen LSM
yang kebetulan sebelumnya bu Yulvani itu sekretaris kaukus perempuan. Jadi otomatis
beliau juga ada jaringan. Yang pasti beliau adalah business women yang jaringan banyak,
beliau berkali-berkali jadi best seller. Trus setelah itu juga beliau itu mengisi banyak
sekali majelis-Majelis ta'lim terutama di tingkat-tingkat profesi jadi misalnya di
perusahaan sarung Atlas, terus kemudian di Indosat, kemudian di GKN itu yang beliau
isi, sehingga beliau salah satu tokoh. kebetulan di Dapil I itu bu Yulyani itu dibawahnya
ada pak Suhadi, beliau itu caleg eksternal. Kalau ga salah beliau itu Mubamadiyah. dan
beliau itu juga salah satu tokoh yang cukup punya massa, dan salah satu strategi yang
harus kita bangun dari tim sukses itu bagaimana caranya... otomatis kalo pak Suhadi itu

ga mungkin kalo kita lobi untuk memilih kepada caleg kita, karena beliau juga caleg.
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Otomatis behiau juga imgin menang. Kita hanya memasukkan beliau hanya menjadi
caleg, itu hanya untuk menggelembungkan suara partai. Kalo terkait dengan strateginya
otomatis berarti juga harus satu Dapil ite ada sekitar tujuh sampai delapan caleg, tapi
yang paling dominan itukan dua itu. Jadi memang harus ada koordinasi dan kebetulan
dulu memang kebyjakan dari struktur sendin memang tidak boleh ada persaingan antar
caleg, diatur memang, dikumpulkan diajak konsolidasi. Apa daerah yang sudah kita
kunjungi jadi kita tidak usah mengunjungi daerah sana, jadi ada pembagian-pembagian
kaya begitu. Jadi gak ada tumpang tindih perebutan suara. Strateginya itu tadi
mengunungl simpul-simpul massa itu kita gali dari DPRa trus juga dari temen-temen
DPC itu juga banyak mengadakan Yankes-yankes itu, kemudian ada sembako murah, nah
akhirnya nanti bu Yulyani datang va sambil mereka menunggu antrian, ite bu Yulyani
kampanye disitu dan itu memang day to day, jadi kita membuat schedulenya itu setiap
har: itu harus ada kegiatan untuk turun. Jadi apa namanya program-programnya sperti itu
selain ity ada dan struktur itu back up seperti ada TOP tokoh, jadi dikumpulkan
menjelang-menjelang pemilunya itu, yang habis disalaturahimi itu di kumpulkan,
kemudian di panasi lagt bahwa sebentar lagi mau ada pemilu, sehingga dipastikan
masyarakat yang ada dibawahnya itu bisa di closing. Kita memang ada prioritas dari
temen-temen DPC yang memasukkan ke kita data-data tokoh-tokoh, nah Kita prioritaskan
tokoh2 yang punya prioritas riil massa, jadi bukan hanya tokoh2 yang sekedar banyak
omomg gitu, tapt yang bener-bener kita tahu massanya itu kita prediksikan sekitar 50
sampai 100, itu yang kita kunjungi betul-betul kita kinjungi dan otomatis kita
terkonsentrasi ke tokoh itu, bagaimana meri'ayah (menjaga) pasca itu. Nah kalo
sementara tokoh yang massanya hanya sekitar 5-10 orang itu cukup temen-temen dari
DPC. Dan temen-temen DPC itu semuanya mengarahkan ke ibu Yulyani. jadi temen2
DPC pun yang kebetulan pada saat iu diamanahi menjadi caleg sekalipun itu
mengarahkan massanya untuk memilih tbu Yulyani

Apa kelebihan yang dimiliki dari seorang Yulyani sehingga dia layak menjadi
seorang caleg?

beliau itu ini konsentrasinya banyak di pendidikan, dulu itu punya PGTK kemudian ada
tempat penitipan, play group insan permata. Nah selain itu beliau itu juga sering mengisi

training gratis kepada masyarakat yang ingin mendirikan TK cepat, tapi murah, misal
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untuk anak-anak anjal kaya gitu. Anak-anak yang kurang mampu terus siapa katakanlah
yvang memiiiki kesadaran dirl untuk mendinikan TK itu kemudian akan beliau kumpulkan
untuk di training, dulu pernah dua kali salah satunya di daerah penteng dan satunya
didaerah Gund: Bubutan. itu diadakan pelatihan khusus tokoh-tokoh perempuan yang
pendidikan, sepert: jadi guru-guru TK dan TPA, mereka biasanyakan sense kepedulian
mereka itukan besar, nah kemudian kita buatkan pelatihan untuk mereka, kemudian kita
ajarl bagaimana mendirikan TK, juga kita ajari bagaimana anak ifu biar ia mau
mngerjakan tugas, terus bagaimana mendongeng kepada anak, nah beiiau itukan punya
keahlian disitu. bahkan dulu itu di Gubeng sempet itu mengundang pak kumis. Jadi kita
gali memang kita gah semuanya keahlian beliau 1tu apa yang ingin kita munculkan.
untuk pengalaman politik, ya di Kaukus perempuan itu, kalau struktural ya di kewanitaan
DPW, jaringan kelembagaan DPD. Oya Bapaknya beliau aktivis Muhamadiyah tapi jadi
masjid imaronya NU, jadi memang dari kecil beliau itu memiliki pengalaman organisasi
vang cukup banyak, jadi dari sekolah 1tu aktivitasnya di OSIS, sempet jadi mayoret juga.
Kalo saya lihat dan segr kapabilitas organisasi punya bekal itu. Bu Yulyani itu punya
janingan ke media, jadi beliau itu salah satunya yang menjadi pertimbangan kita adalah
beliau itu akrab dengan media. Kalau kalian amati sejak awal beliau itu banyak sekali
masuk kemedia cetak dan terutama radio.sejak sebelum menjadi caleg pun setiap pekan
beliau mengisi di 3 chanel. Dan dulu kesulitan kita itu bu Yulyant itu sangat terkenal
ketokohannnya itu dengan Ummu Hamas bukan bu Yulyani, itu tugas berat dari tim
sukses untuk memperkenalkan bahwa Yulyam itu ya Ummu Hamas. jadi di spanduk-
spanduk itu yang kita besarkan tulisan Yulyani kemudian di kurung Ummu Hamas. kita
besarkan tulisan Yulyani kemudian di kurung Ummu Hamas, Ya tadi yang dikenal di
masyarakat 1tu Ummu Hamas, sedangkan Yulyam sendiri tidak padahal itu yang
dicoblos.

Berdasarkan pertimbangan seperti apakah sehingga citra seperti tersebut vang
dipilih dan dimune¢nikan?

Kayaknya seinget saya itu beliau itu dimunculkan sebagai da'i dan pengusaha. tapi ya itu
tadi mungkin kalo bapak-bapak itukan fokus, seperti pak Jabir itukan dosen, pak Yanto
itu juga jelas dosen. nah bu Yulyani itu ga jelas, peran publiknya terlalu banyak. Dan

kemarin itu kita temanya gak boleh sama. Padahal bu Yulyani itu konsentrasinya juga

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

besar di masalah pemididkan, karena kita tidak boleh mengangkat itu. Maka yvang kita
ambil adalah beliau itu seorang mubalighah dan pengusaha, dan juga behau itu juga
seorang ibu yang sukses. Jadi yang kita angkat beliau itu adalah wanita yang sukses, kalo
bahasa kita sukses dunta akhirat. Dari sisi 1tu maka bagaimana anaknya itu Hamas,
Akrom, bagaimana keempat anak-anaknya itu adalah anak-anak yang berprestasi, selalu
juara satu kemudian mengikuti Jomba-lomba nasional, nah image itu yang ingin kita
munculkan bahwa seorang Yulyani yang kapasitasnya sebagai pengusaha, kemudian di
pendidikan temyata dia mempunyai keluarga yang sangat mendukung, Kalo dari sisi
ekonomi bahwa kita beragkat bukan karena uang. berkali-kali beliau menyampaikan
perputaran uang bisnis saya dalam setiap bulannya 2M dengan laba 10 juta, Sehingga
kalau tujuan masuk kedewan karena uang itu salah, karena kita berangkat dengan posisi
181 kantong itu sudah ada Jadi kita kesana bukan untuk mengembalikan uang kitz dan
mengambil uang-uang rakyat yang tidak jelas, memang saat itu bener-bener mengangkat
bersih dan peduli itu. Dimana dengan aktivitas seperti itu dia masih konsentrasi dengan
kondist anak-anak dart sisi latar pendidikan. Oya sampai dulu itu kita pernah
mengunjungi 1katan pemutung Surabaya, duase campnya itu kebetulan ada di daerah
pemilihan 1bu Yulyani di daerah Simokerto. Pemulung se-Surabaya itu ada
koordinatornya di daerah sana, dan rumah mereka itu ada diatas kuburan, Dimana
seorang Yulyani itu kita bangun juga bahwa beliau itu benar-benar merakyat, beliau juga
duduk diatas makam-makam yang biasanya masyarakat juga duduk disitu.Terus juga
tukang-tukang becak yang dan paguyupan becak didaerah pasar Gembong, itu beliau
turun langsung kesana. Jadi bukan hanya tokoh tapi juga simpul-simpul yang itu memang
grass root. Apa namanya PDI itukan menangnya karena masuk ke grass root, nah itu
kemaren yang kita coba bagaimana kita itu masuk ke grass root. Nah cuman kebetufan
kita Dapil 1tu ada tempat-tempat PSK, 1tu yang agak-agak kesulitan. Pernah itu satu harn
itu kita adakan acara mulai dari baksos, yankes, kan disana ada rusunnya, buanyak kan
penduduknya disana, itu yang ikut kampanye buanyak. Juga kita ada beban juga
bagaiamana melihat pakaian-pakaian mereka i1tu, sampai pulangnya itu nyasar juga
masuk ke daerah remang-remang. Ya memang pada saat itu day fo day banget dan pada
saat itu seingat saya sehari itu ada dua evenf. Bahkan sampal malem-malem kunjungan

tokoh itu sampail empat juga pemah dalam sehari
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"Perempuan sukses duni akhirat” apakah ini bisa dikatakan menjadi positioning
Yulyani mbak?

Ya, itulah positioning yang ingin kita tanamkan ke benak konstituen bahwa Yulyani
adalah “perempuan sukses dunia akhirat” dengan peran yang dimilikinya yaitu sebagai
pengusaha dan mubalighah

Apakah ada urutannya antara citra mubalighah, pengusaka dan ibu rumah tangga,
dan kalau iya apakah ada maksudnya?

tidak ada sih

Berdasarkan pertimbangan seperti apakah sehingga citra seperti tsh yang dipilih
dan dimunculkan?

Karena pendidikan sudah ada yang ngangkat, yang jelas dari ketiga itulah yang paling
menonjol, kalo dari sisi pengusaha dari temen-temen PKS beliaulah yang paling sukses,
apa namanya itu yang perlu diangkat. Terus dart sisi keluarga saya melihat anak-anak
beliau itu jua sukses disckolah mereka, juga dari sisi akhlaknya. Bagaiamana seorang pak
Amin {suami) vang juga seorang ketua kaderisasi DPW, otomatis beliau loadnya juga
besar, dengan bu Yulyani yang seorang pengusaha bisa memanajemen anak-anak, saya
rasa itu sesuatu yang perlu ditiru, kan gitu! karena tidak semua ibu rumah tangga bisa
seperti itu.

Dengan pembangunan citra seperti itu maka apa saja yang harus dilakukan atau
atribut seperti apa sajakah yang harus dibangun atauw di make over pada diri
Yulyani (baik fisik, personality, skill, intelektualitas dsb)? tapi kalo melihat potensi
beliau yang sangat besar pada saat belum menjadi caleg tentunya hal ini sangat
mempermudah kerja dari tim sukses, apa benar begitu?

[tu sudah sangat mudah untuk dijual, jadi tidak membebani tim sukses untuk mengada
ngadakan potensi kemudian di make over. mungkin lebih kepada pemantauan fisik.
Sampai pak Hamy (Direktur YDSF) itu pada saat mengisi pelatihan caleg itu bilang
sampai detik ini belum ada seorang ibu-ibu yang memiliki kapasitas seperti beliau.
mungkin gaya orasinya saja yang perlu sedikit di beri cita rasa lokal. Karena ciri khas
orang Bengkulu itu gaya bicaranya sangat cepat sehingga masyarakat kurang bisa
menyerap. kemudian beliau juga diajan sedikit berbahasa jawa, itu agar bisa bagaimana

bisa masuk ke masyarakat.
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Adakah citra khas yang ingin ditonjolakan pada diri Yulyani, sehingga menjadi
pembeda dengan caleg lain (baik dari partai lain maupun dari caleg PKS sendiri)?

sebenarmya semuanya ttu hanya strategi, kan tidak mungkin tujuh orang dalam satu Dapil
itu semuanya jadi, sehingpa antar caleg itu tidak ada persaingan. Karena hanya memang
satu caleg saja yang dimunculkan, target kita minimal satu orang tiap Dapil. Sehingga
temen-temen caleg dibawahnya itu fungsinya hanya sebagai fungsi pengikut. misalnya
disitu ada acara bu Yulyani, caleg yang lain kasih sambutan, karena kita tahu basic suara
PK dulu itu seperti apa. Sehingga opini yang difokuskan di masyarakat itu hanya untuk
memilih beliau. Kalau di katakan berbeda dari sisi skill, seperti orasi memang beliay
diatas rata-rata, kemudian dari sisi pengalaman, apa ya isu-isu yang bisa diangkat beliau
lebih dari yang lain, yang lain mungkin cutnan satu isu. selain itu dan sisi personality,
kita pada saat itu memang diminta sama struktur tidak boleh menjajikan satu janjipun,
terutama hal-hal yang kita tidak tahu betul tentang aturan-aturannnya, jadi pada saat
kampanye kita tidak boleh berjanji, saya berjanjt jika saya nanti jadi saya akan...semua
caleg itu dilarang. Sehingga ketika orasi berbeda dengan caleg-caleg dari partai lain yang
otomatis mereka banyak mengobral janji-janyi. Tapi kita membangun harapan-harapan,
kita paparkan kelebihan-kelebihan kita apa kemudian bagaimana partai kita, kemudian
dulunya sejarahnya itu seperti apa, kan harus diceritaain, nah baru setelah itu di bangun
image bahwa kami ingin, tapi tetep kita tidak bisa membangun Surabaya yang sepert: itu
tanpa bantuan bantuan anda semua, Sehingga paska orasi ity juga harus ada ri‘'ayah pasti
seperti itu. Masukan -masukan mereka untuk Surabaya itu kita tampung semuanya, nah
termasuk pertemuan tokoh dalam TOP tokoh sebelum pertemuan caleg. Seluruh caleg
dipertemukan dengan tokoh-tokoh se Surabaya untuk menggali isu, nah dari situ kita kan
bisa ngambil. Oo000...in1 bisa dimasukan kedaerah ini isunya ini, tokohnya tahu yang
banyak terjadi didaerahnya itu apa, nah seperti itu 1sunya pas. Karena temen-temen DPC
terkadang tida tune in. Dan kita membuka pengaduan on /ine juga jika ada masyarakat-

masyarakat yang seperti ini itu bisa masuk langsung ke tim sukses.
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Dengan platform PKS sebagai partai da'wah tentunya hal ini akan memberi warna
pada pembangunan citra calegnya terutama dalam hal ini Yulyani, sejauh mana
hal jni terjadi?

Ya.... apa ya.., memang kalau dari sisi personality ya jelas beliaukan adalah da'i itukan
ya.. sehingga yang kita tonjolkan beliau adalah seorang mubalighah, yang ibaratnya
peduli untuh merubah Surabaya, dan merupakan suatu kewajiban Amal Ma'ruf Nahi
Mungkar. Dan beliau juga mengatakan bahwa sebenarnya saya juga tidak ingin menjadi
caleg tapi karena apa namanya karena partal yang kebetulan dimara saya dibesarkan
ternyata percaya kepada saya, dan itu juga bagian dari tupas saya sebagai seorang da'i,
membantu Surabaya untuk menjadi lebith baik, maka dengan itu beliau bersedia untuk
berkecimpung di dunia yang sebenarnya beliau belum tahu betul seperti apa seluk
beluknya. Dari sisi itu setiap kampanye itu selalu diangkat, dari berangkat suatu tekat da'i
untuk merubah. jadi nggak pernah dilepaskan dari sisi itu jadi kalau misalnya bahasanya
itu sampai kepada kampanye itu setiap penutupan itu juga kita pesankan bahwa, kalau
seandainya saja kelak saya menjadi anggota dewan maka saya berharap sebagaimana
Umar, itu selalu disampaikan kalimat itu. [tu memang seperti ttu, di akhir itu selalu
disampakan. Sehingga  kalau masyarakat melihat adanya suatu penyimpangan-
penyimpangan dari arus yang sudah beliau sampaikan pada saat kampanye, ya berangkat
dan da'wah ttu tadi tolong luruskan saya sebagaimana Umar ya. Kalau Umar tolong
luruskan saya dengan pedang, itu selalu disampaikan. Karena imagenya itu tadi bahwa
kita merubah Surabaya itu bukan hanya dengan skill tapi juga dengan dorongan da'wah
itu tadi. untuk merubah ke yang lebih baik. Jadi mungkin kalau caleg-caleg dari partai
yang lain hanya mengandalkan ski/ untuk membangun Surabaya menjadi lebih baik, tapi
kita lebih dari itu, jadi isu kitakan bersih dan pedulikan! sehingga yang diangkat itu
bagaimana kondisi Surabaya yang begitu banyak korupsi itu kita angkat, termasuk
didalamnya itu berapa kas daerah itu yang bocor terus kemudian betapa banyaknya
ketidak transparansian, terus kemudian adanya pembedaan-pembedaan misalnya
peminjaman modal untuk UKM, itukan beliau tahukan karena beliau pengusaha antara
grass root dengan yang gede-gede itu jaub lebih banyak di drop untuk yang pengusaha-
pengusaha besar, nah itu sebuah ketidakadilan. Nah beliau ingin merubah semua itu

dengan masuk kesana. Jadi ada sfory yang dibawa setiap kampanye, jadi nggak hanya
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TV, kita minta hanya untuk meliput aja. Kalau kebetulan ada evens besar pada saat bu
Yulayani kampanye ya kita undang mereka untuk. meliput, kalaw kita yang bayar kita gak
mampu.

Dananya gimana mbak?

Dananya dari beliau sendiri, dan itu untuk semuanya mulai dari tools kampanye sampai
atribut. dan itu yang membuatkan suaminya.

Lalu sebesar apakah porsi untuk memblow up Yulyani sebagai Ibu Rumah tangga?
Beliau selalu menekankan manajemen keluarganya dalam setiap kampanye beliau
menyampatkan bahwa bagi saya keluarga itu tetap nomer satu. Namun bagaimana saya
bisa tidak saling mendzolimi, jadi ketika beliau mempunyai aktivitas di politik atau di
bisnis bagatmana caranya beliau tetep bisa memenuhi hak-hak keluarganya itu, jadi
seomua harus sudah di pastikan clear. Katakanlah anak? selalu beliau pantau, sekarang
anak-anak ada dimana. ini selatu beliau lakukan sebelum dan sesudah beliau di dewan
Akhirnya yang kita angkat itu adalah bagaiman beliau sebagai perempuan yang mana
secara Islam itu tentunya tugas utamanya itu adalah untuk keluarga namun ketika
keluarganya ttu termenej dengan baik maka sesungguhnya diapun bisa berperan ke
publik, tanpa harus meninggalkan puing-puing keluarganya. Temyata sebenarnya bisa,
dan kiat-kiat int kita sampaikan pada kampanye. Orang vang berangkat dari basic
keluarga yang baik, otomatis beliau tidak punya beban psikologis untuk kondisi anakku
begini, nah seperti itu ketika beliau berangkatpun anak-anaknya men support "Ummi

selamat berjuang, berjthad.." itu adalah dorongan yang sangat luar biasa sehingga
Umminya ketika berangkatpun akan bisa totalitas. Dan ketika kemudian dia beraktivitas
diluar dan mendapat telfon dari anak-anak yang mengatakan "Ummi aku tadi juara lomba
ini..." Subhanaullah beliau tidak pernah mengajari anaknya secara khusus tetapi suami
beliau sangat mengerti dalam pembagian tugas, misalnya untuk maslah akademis lebih
cenderung tugas bapaknya dan yang bersifat psikologis lebih ke Ummminya, seperti
dongeng sebelum tidur dsb. Nah itu terkait dengan tugas suarmi istri, mendidik bagaimana
anak itu bisa mandiri.

Apaksah citra tentang keluarga ini ada media khusus untuk memblow up ini?

Ada di profil tapi tidk sampai detail seperti itu, hanya sekedar prestasi anak-anaknya. tapi

kalau bagaimana beliau memenej keluarganya itu kita sampaikan di forum-forum
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kampanye. Kita tidak lepas dari 3 hal itu untuk setiap forum, bahwa beliau adalah
pengusaha maka ketika belian ada di dewan itu bukan untuk mencari uang, Sebagai
seorang da'i dan sebagai seorang ibu Rumah tangga yang mendapat support dari anak-
anaknya itu selalu kita angkat. Cuman masalah dominasi isu Kkita sesuaikan dengan
segmennnya kalau di pebisnis kita angkat pengusahanya, kalau di tokoh kita ngangkat

da'inya, kalau segmennnya keluarga kita angkat Ibu rumah tangganya.

Wawancara Ke 2 Tanggal 29 Mei 2006
Untuk urusan kostum atan baju pada saat kampanye apakah juga di atur juga?
Ya jadi intinya beliau itu juga pake busana, kalau kita perhatikan beliau itu juga selalu
berusaha menselaraskan atan marching. Terus kemudian beliau juga dari sisi busana
sejauh mana masyarakat bisa menerima beliau. Kalau kitakan yang gede-gede jilbabnya,
Jadi dulu itu jilbabnya yang kembang-kembang tetapi setelah menjadi aleg sudah
berkurang. Jadi waktu kampanye dulu jilbab beliau yang kembanng-kembang thok, jadi
beliau itu masuk ke segmen masyarakat itu tidak menakutkan. Bahkan di tim sukses itu
ada jilbab khusus, sebenarnya ada sragam khusus, terus ada slayer, di pakein jas juga.
Tapi setelah beliau di dewan ada yang menegur beliau sebaiknya tidak dengan bunga-
bunga. Jadi sekarang kecil tapi ga ada bunga-bunganya, Cuman waktu kampanye bener-
bener di pake seperti itu,
Untuk foto kalau saya perhatikan kok sama semua ya? mulai dari pamflet samapau yang
di kertas susra, memang ini bagian dari strategi?
memang sengaja di setting seperti itu, biar masyarakat dapat dengan mudah menegnali
sosoknya. misalnya untuk masyarakat yang tidak bisa membaca makanya kita kenalkan
tadi dengan sosoknya dan itu tidak berubah
Masalah untuk mengubazh atau mensosialisasikan ke masyarakat bahwa Ummu
Hamas sama dengan Yulyani itu seperti apa?
Ya kalau setahu saya sih beliau juga di via jaringan ya. beliau selalu mengatakan atau
berpesan jangan lupa Yulyani...Yulyani.., dan Ketika kampanye dilapangan beliau selalu
menyampaikan bahwa, saya mungkin di Surabaya itu di kenalnya sebagai Ummu
Hamas, nah Bapak-ibu ada yang kenal ga dengan Ummu Hamas, sebenamya nama asli

dari Ummu Hamas itu adalah Yulyani. Nanti waktu pemilihan saya tidak pakai nama
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Ummu Hams jadi nanti waktu pemilihan kalau bapak-Tbu cari Ummu Hamas ya ngga
ada, adanya Yulyani, inet pak Yulyani. Tapi tidak pernah ada kata pilih saya...

Nah kenapa tuh mbak?

Memang diarahkan memilih PKS, kemudian kita juga sudah menawarkan program-
program yang cukup bagus ke mereka. kemudian kita mengajak mereka menurut mereka
kedepan surabaya penginnnya seperti apa sih? Kita harus mewujudkan semua itu dengan
anggota dewan yang jujur seperti itu. Dari itu aja sudah cukup mereka mengenal kita.
kalan di kita sudah ada pembagian segmen dengan caleg-celeg yang lain di Dapil yang
sama schingga tidak akan terjadi fempuk. Jadi secara otomatis kalau PKS di daerah
tertentu ya otomatis bu Yulyani. Jika mereka pilih PKS saja secara otomatis suaranya
akan masuk ke bu Yulyani.

Bagaimana menurut mbak apakah dalam proscs adaptasi terhadap tiga identitas
publik bu Yulyani mengalami kesulitan?

Maksudnya?

Maksudnya dengan tuntutan-tuntutan dari tim sukses apa bu Yulyani sulit
memenuhi atau gmana?
Ooo bu Yulyani ada seoprang yang sangat penurut, apa namanya apalagi sejak di awal
briefingnya caleg itu LPP memang menegaskan bahwa seorang caleg itu harus menuruti
apa yang dikatakan tim sukses. Jadi kendali ada di tim sukses. sehingga seseorang itu bisa
kampanye bagus, bisa mengunjung simpu-simpul massa itu semuanya tergantung pada
tim sulses. Jad bu Yulyani itu tinggal tanya schedule aja, terus apa yang perlu
dipersiapkan?dan kita sering tutorial, karena beliau itu orangnya ngga suka yang belit-
belit sehingga ketika tutorial itu bukan membahas hal-hal yang strategis. dan untuk
logistik otomatis langsung di handle pak Amin (Suami)Jadi 80 % itu semua tanggung
jawab kita. Jadi beliau ity hanya mempersiapkan dirinya saja. Dan enaknya bu Yulyani
itu gak perfu di kasih tau kisi-kisi materi. Cukup dikasih tau gamban audiencenya seperti
mereka itu pemulung, kalau isu yang paling bagus itu isu kesra. langsung kasih item-
itemnya aja langsung beliau sudah npomong sendiri kesana-sana. Dan satu lagi beliau

selalu bisa memotivasi tim sukse. He. he....
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Oke sekarang pindah k e masalah direct marketing....

Sejauh mana mbak keterlibatan tim sukses dalam DM (direct marketing) ini?

ya kita sangat terlibat mulai dari pendekatan terhadap tokoh-tokoh, mendatangi mereka
secara langsung. mengadakan MOU dengan mercka itu adalah bagian dar tim sukses
bukan calegnya lo...

Kompensasi mereka (para tokoh) ini apa mbak?

Kompensasinya saya rasa ga ada ya?.. ya itu cuman mereka udah lama didekati sama
temen-temen dari DPC, di closing jadi setelah di closing itu kita masuk. Ada juga tokoh-
tokoh yang memang punya simpu! massa besartemen-temen DPC gak berani dekati
akhirnya kita sendiri yang dekati.

Tim suksesnya aja atau calegnya juga?

Kalau tokoh yang cukup besar saja nggak mungkin kalau cuman tim suksesnya saja.
Selain itu kita huga harus pantau terus mereka. Kalau memang sudah biasa ibu Yulyani
akan kasih bingkisan-bingkisan Dannis atau buku ke tokoh tersebut. Bu Yulyani pasti
bawa baju-baju Dannis tersebut.

Apakah komunikasi itu masih jalan sampai sekarang?

Ooo sekarang diambil alih sama temen-temen DPC, tapi terkadang kita masing buat
jaring aspirasi dan kita mengundang mereka,

Menurut mbak terobosan apa yang telah dilakukan tim sulses bu Yulyani untuk
kampanye ini?

Ya kita ada silaturahmi tokoh, mengikuti event-event yang diadakan oleh partai seperti
pada saat kampanye untuk DPRD pusat kita dimintai untuk kasih orasi, dan itu sangat
dadak ga persiapan sama sekali, tapi ya kita bisa melaluinya, dan itu tidak hanya
sekali...dan itu mudahnya bu Yulyani tanpa persiapan beliau bisa karena beliau sebagai
mubalighah vya...

Oya Pada saat DM di Dapil bu Yulyani itu ada pesan khusus nggak yang harus
disampaikan para pengclosing ke pada calon konstituen misalnya pilih Yulyani
dsb?

Ya itu sudah kita sampaikan pada rapat Dapil ya. Pada saat itu tim sukseskan selalu
datang. Jadi pertemual Dapil itu menghadirkan ketua DPC, DPRa, terus ada tim sukses di

sita kemudian kita sharingkan bagaimana nanti metode direct marketing. Tapi untuk
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direct marketing ity memang mereka Kita bekali untuk mereka itu kit-kitnya.dan salah
satu kits itu khusus untuk bu Yulyani. Ya cuman begitu aja mereka di bekali. Kemudian
mereka door to door tapt pada saat itu kayaknya ujung tombaknya lebih pada PRAS. Kita
ngadain PRAS kemudian kita DM di situ.

Kalau

kita dulu itu membidik banyak mulai dari pedagang, pendidik, terus kemedian
pengusaha, sekolah, mahasiswa, sosial maksudnya tokoh2 yang bergerak dibidang sosial,
Terus kita juga bidik simpul-simpul massa yang grass root seperti ketua paguyuban
pemulung.

Oke pada saat ke pemulung itu beliu lebih berperan sebagai apa?

Belian lebih sebagai seorang mubalighah yang ngemong. Karena dari segi ke Islaman
mereka itu jauh. Jadi pada saat bu Yulyani kesana beliau itu pesen-pesen untuk waspada
terhadap pemurtatan, terus ngajari sholat, memang itu yang mereka butuhkan selain
masalah penggusuran, modal usaha. Selain itu beliau juga mengadakan pengajian besar

untuk mereka. sampai saat ini konstituen bu Yulyani yang paling loyal adalah mereka.
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M. Firmainto Utomo {Ketua Lajnah Pemenangan Pemilu DPD PKS Surabaya)

Struktur dari tim pemenangan pemilu Di DPD Surabaya itu seperti apa dan apa
saja? apakah ada standarisasi dari pusat?

Ya tidak ada standarisasi dari pusat, cuman sebelum pusat dan Jawa Timur bikin kita
sudah bikin dulu. Artinya sebelum ada arahan itu kita dah bikin dulu. Pertama ya ada
ketua LPP kemudian ada sekretaris dan bendahara biasa. Kemudian ada lima organ besar
pertama penanggung jawab direct marketing, kedua supervisi caleg yang ketiga yang
mengurusi PRAS, yang keempat pengawasan, dan yang terakhir humas dan media.Nah
it di masing-masignya dibagi-bagi lagi .

Apa tugas dan fungsi mereka?

Kalau direct marketing itu tugannya memfasilitasi, mengevaluas: target-target direct
marketig yang di bebankan pada kader, kemudian mereka mengelola program PIPA (Pos
Informasi dan Pendaftaran Anggota) kemudian program Prosidu (Program silaturahim
Individu} Kemudian Prositoh (Program Silaturahim Tokoh) termasuk membuat pelathan-
pelatihan direct marketing untuk kader. Kemudian tim vang kedua itu humas dan media,
tugasnya membuat {ools-tocls permintaan, Pertama menyesuatkan semua perangkat itu
dengan corporate colour, tema besar PKS dari pusat. Jadi yang menyesuikan yang
mendesain dari pusat kemudian citra rasa lokal yang menyusun itu tim media, Membuat
tools-tools mulai dari above sampai below the line. Kemudian tim pengawasan, ini
dtdalamnya ada tim advokasi kemudian tim sosialisasi undang-undang dan aturan pemilu,
kemudian pengamanan. Jadi mulai dari adcvokasi secara hukum, undang-undang dan
peraturan lainnnya, mengadvokasi kalau ada permasalahan di lapangan termasuk
mengawasi pengamana suara, yang kaitannya dengan kepolisian, kepanduan, dan
panwaslu. terus yang keempat PRAS (Pos Rakyat Adil Sejahtera) itu yang mengurusi
masalah program pelayanan kesehatan, barang bekas berkunalitas, ruqyah syar'iyah, pos
wanita keadilan. Mereka mengelola kegiatan-kegiatan yang sifatnya charity atau sosial.
Yang terakhir tim yang mengelola caleg, ini tim yang mengurusi mulai dari pendaftaran,
perlengkapan caleg sampai pembentukan tim-tim yang membekali caleg sampai ke
pengawalan caleg itu sampar selesai atau sampai jadi. Kami saat itu cuman membentuk

lima tim, untuk lima caleg pertama.
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Untuk PRAS mungkin bisa lebih dijelaskan?

Ya itu sebenarnya konsepnya itu mirip posyandu, jadi untuk daerah-daerah yang
posyandunya gak aktif ita menjadi fasilitator. Beberapa titik kita membentuk PRAS
permanen, karena ada beberapa PRAS mobile, nah di PRAS permanen itu ada jadwalnya
semacam kliniknya, kapan ada rugyah, kapan ada pelayanan kesehatan, termasuk kapan
ada pos wanita keadilan 1tu.

Untuk event-event yang sifatnya bukan sosial seperti TOP itu bagian siapa?

Nah TOP itu termasuk tugas tim direct marketing karena termasuk recruitment, kalau
yang lain itu mereka tidak punya target sampai recruting, kalau recruting itu bagiannya
marketing., Kalu dultu kita itu punya mesin pendulangan suara, dimana posisi lima organ
itu ada dalam bagan tersebut, kalau dulu kita menggunakan istilah militer mana yang dulu
perang, mana yang kedua. Seperti pelayanan itu ada di garda depan, setelah itu barulah
turun tim direct marketing, setelah turun tim direct marketing media tentu suppors di
belakang, jadi kurang lebih seperti 1tu urut-urutannya.

Terus ini Organ-Organ bentukan ini nanti koordinasi dengan tim sukses dari
masing-masing caleg itu seperti apa?

Nah pada kenyataanya itu langsung saya tangani sendin, ketua tim itu langsung
koordinasi ke saya nggak lewat ketua organ bentukan itu tadi. Sebetulnya harus ada
Jemang lagt va, karena keterbatasan orang jadinya langsung ke saya. Harusnya lima organ
itu tadi membawaki tim-tim dari caleg itu tapi karena kurang SDM makanya langsung
short cut ke saya.

Apakah tugas dari media dan humas hanya seperti yang disebutkan diatas apakah
adakah tugas lain?

Ya mereka mengurusi disen, sampai dengan kepercetakannya, bahkan sampi keevaluast
pemasangan, disitukan banyak sekali atribut kampanye termasuk tools-fools direct
marketing dan brosur-brosur pelayanan kesehatan itu semua tim media, untuk itu saja
mereka sudah cukup berat. Selamn itu juga evaluasi iklan di TV, memantau hasil polling
di media-media, itu juga termasuk tugasnya tim media.

Kalau back up isu?

di LPP, ya memang tim media dia punya, tapi yang mengatur isu tim LPP langsung, dan
pleno DPD, diatas sayakan pleno DPD .Pleno ini terdiri dari BPH DPD, ketua, sekretaris
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umum, bendahara umum, kemudian ketua-ketua bidang. Pada prakteknya di lapangan itu
memang ada pleno BPH.

Pertimbangan seperti apa atau kualifikasi seperti apa untuk memilib anggota tim
sukses ini?

Dxari konsep DPP itu ada konsep RETAS, Responsible, Incouragement, Trusted,
Acceptable, and Smart, konsep ini harus dimiliki dua-duanya baik tim sukses maupun
calegnya. Untuk calegnya yang diutamakan adalah acceprabie dari lima lingkaran itu,
vang intt dan kelima itu adalah acceprable, smartnya belakangan. Nah kalau timnya
smartnya yang didahulukan, acceptablenya belakangan. Selain itu juga pada waktu
itukan kita sebelum memilih orang. Kita sesuaikan dengan kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan oleh caleg kemudian kita menyusun setidaknya ada beberapa komponen di
tim itu yang pertama adalah manajer kampanye artinya yang mengurusi jadwal,
mengurusi happening art, atau EOnya kemudian yang kedua sekretaris pribadi yang
mengurusi jadwal dan melakukan evaluasi terhadap penampilan, kemudian yang ketiga
media, yang berurusan dengan wartawan, yang mengevaluasi pemuatan media, termasuk
apa mencoba mengumpulkan isu apa saja yang harus disampaikan, kemudian
penggalangan dana sama apa ya.. lupa saya. dari situ kita lihat kualifikasi orangnya,
yang pertama kita butuh minimal satu orang dulu yang bisa dipercaya oleh calegnya,
kemudian dia mampu atau cerdas, berpengalaman kemudian belum menikah karena
butuh mobilitas yang tinggi dan satu lagi keanggotaannya dipartai sudah memenuhi.

Apa kelebihan yang dimiliki dari seorang Yulyani sehingga dia layak menjadi
seorang caleg?

Pertama karena beliau memiliki suara yang cukup signifikan di pemilu internal, jadikan
ada mekanisme pemilu internal. kemudian dalam pemilihan itu beliau itu masuk ke
urutan nomer 3. Nah waktu itu kita mentarget empat sampai lima kursi. Kemudian kita
menempatkan lima teratas hasil pemilu internal ini untuk mendudki urutan pertama
dimasing-masing daerah pemilihan. Nah dengan urutan sesuai dengan urutan menangnya.
waktu itu kita melihat Dapil I berpeluang untuk mendulang suara no 3, schingga kita
tempatkan nomer urut 3 Bu Yulyani untuk Dapil I, walaupun beliau tinggalnya tidak
didacrah sini, tetapi kita melihat aktivitas beliau cukup banyak mewakili. Terus kalau

secara kepartaian behau sudah punya track record cukup, beliau pernah menempati posisi
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di kewanitaan DPW, waktu 99 beliau juga perrnah menjadi caleg, secara oragisatoris juga
cukup banyak pengalaman baik saat masih menjadi mahasiswa, dan secara finansial juga
memenuhi syarat, hal ini dalam aturan ada walaupun bukan menjadi pertimbangan yang
utama.

Citra seperti apa yang ingin dibangun pada diri seorang Yulyani?

Pertama tidak jauh dari citra partai bersih dan peduli, kemudian citra pelayan masyarakat
dengan berbagai organisasi yang pemnah beliau ikuti. Tapi yang jelas kita mengedepankan
misi partainya. PK itu tidak terlalu dominan tetapi background bu Yulyani ini kita
jadikan untuk mendatangi segmen-segmen masyarakat tertentu, jadi misalnya untuk
pengajian itu yang diangkat adalah citranya sebagat mubalighah, untuk pengusahanya itu
untuk pebisnis, tapi basicly citra persona 1tu tidak bisa di pisahkan dengan citra partai.
Ketambah isu-isu yang tidak terkait tetapi ada masalah di daerah pemilihannya itu ya
harus diselesaikan seperti surat hijau.

Kenapa citra Yulyani tidak boleh jauh dari citra partai?

Ya.. karena memang citra caleg itu harus sinergis dengan citra partai untuk membentuk
citra yang utuh antara partai dengan calegnya, apalagi seperti di ketahui bahwa PKS
adalah pemain baru, yang mana calegnya belum banyak dikenal makanya kita lebih
menjual partainya, dan konsekuensinya adalah citra caleg tidak boleh jauh dari citra
partai

Pemilihan isu yang diangkat seperti apa? Apa yang melatar belakangi pemilihan
isu tersebut? bagaimana dengan isu2 gender misaleya isu kuota 30 % perempuan
apakah ada pemanfaatan dari isu tersebut?

Ya jelas ada, pada waktu itu pertama untuk di Surabaya untuk perempuan bu Yulyani
cukup leading, kita melihat kompetitor waktu itu ada yang cukup menonjo! yaitu di PKB
sama PDIP. Sebelumnya kita melihat ada caleg-caleg dari PDIP dan dari PKB yang
berpotensi untuk bermain di isu itu, ternyata setelah kita lihat tidak ada yang mengelola
184 itu secara aff out. Kemudian menurut riset isu itu ternyata tdak populer 1tu cuman 1su
elit dikalanangan LSM saja jadi nggak ada pada partai-partai lain yang mengangkat isu
itu karena memang tidak menguntungkan. Karena memang orang perempuan sendiri
menurut riset banyak memtlih laki-laki dan tidak begitu percaya terhadap perempuan.

Tapi yang jelas kita berusaha memenuhi kuota itu sehingga waktu penyusunan caleg itu
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kita usahakan memenuhi, dan waktu 1tu kita satu-satunya yang memenuhi. Cuman tidak
berdampak signifikan untuk mendulang swara. Untuk citra iya, dan seingat saya kita
kemarin cuman berhasil memunculkan isu itu satu dua kali pemberitaan setelah 1tu
hilang, karena kalah sama isu-isu lain yang lebith menjual. Ya akhirnya Yulyani pun tidak
mengangkat 1su itu karena tidak populer.

Dalam pemilihan dan pembangunan citra ini apakah ada pertimbangan
pasar/harapan pemilih terhadap kandidat caleg ini? Sebesar apa?

Sangat besar, kita waktu itu ada berbagai riset di pusat yang melihat apa isu yang paling
tepat untuk kampanye. Yang jelas kalau di tingkat pusat ya isu ekonom:, kemudian
masalah pengangguran. Kalau di tingkat lokal Surabaya yang saya ingat saat itu adalah
pertama adalah masalah banjir, kedua sampah, yang ketiga ekonomi, ekonomi ini banyak
masalah pengangguran, kemudian PKL. Selain itu dulu seingat saya ada penilitian yang
saya kutip saat itu untuk kandidat itu. Yang jelas itu ada isu politisi busuk, tapi isu itu
tidak begitu populer, karena datanya tidak wvalid Ya kemudian dimana kita
menenmpatkan partal kita 1tu didalam konstalast 1su itu.Dimana waktu itu PKS dengan
partai-partai lam, kita melihat bagaimana partai-partal lain, kemudian melibat partai kita
sendiri, Konstruksi citra PKS di media seperti apa, akhirnya kita memilih posisi seperti
ini.

Dengan pembangunan citra seperti itu maka apa saja yang harus dilakukan

atau atribut seperti apa sajakah yang harus dibangun atau di make over pada

diri Yulyani (baik fisik, pcrsonality, skill, intelektualitas dsh)?

Seingat saya untuk tbu Yulyam tidak banyak make over, timnya saat itu cukup kesulitan
untuk make over, karena beliau cukup Aigh profile.

Adakah citra khas yang ingin ditonjolakan pada diri Yulyani, sehingga menjadi
pembeda dengan caleg lain (baik dari partai lain maupun dari caleg PKS) itu apa?
Kalau dari PKS ya tiga unsur ilu tadi saja cukup langka di PKS satu lagi vang belum
bahwa beliau adalah pendidik. Awal mula kemunculan ketokohannya sebenarnya sebagat
pendidik, dengan mempelopon TKIT, termasuk jalur usahanya itupun awalnya dari situ.
Ya ketika itu Dannis itukan baju muslim anak-anak, kemudian beliau memadukan deangan

jaringan beliau dengan TK-TKnya 1tu, makanya beliau memiliki omzet yang tinggi untuk
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pemasaran di bidang itu karena beliau memiliki jaringan. Jadi awalnya beliau itu
pendidik termasuk background pendidikannya.

Tapi citra pendidiknya itu tidak terlalu di b/ow up kenapa?

Ya politik praktis di Surabaya ini. kita dulu itu idealis, berusaha mengkonstruksi isu tapi
agak sulit karena kita pemain baru, jadi akhirnya kita agak melayani apa yang diinginkan
oleh media, dan lebih banyak citra partainya. Waktu itu media sendiri belum memiliki
ketokohan yang banyak, bu Yulyani pada waktu itu belum muncul, karena media saat itu
menilai figur PKS itu seragam, pokonya intelek, muda dan bersih belum pernah
bersentuhan dengan politik, jadi citra itu diseragamkan oleh media. Citra itu yang banyak
dikeluarkan oleh media. Media sendiri cukup sulit mendeskripskan satu caleg dengan
caleg vang Jamn, karena performanya belum kelihatan, inikan orang-orang baru tidak
seperti partai lain yang kebanyakan muka lama. Dari keempat kandidat kita ini selain

mereka orang baru mereka juga belum memiliki ketokohan dibidang lain, tidak dikenal.

Wawancara ke 2 Tanggal 30 Mei 2006

Apakah dengan platform PKS memberikan keuntungan lebih dalam pencitraan
Yulyani? seperti apa?

Yang jelas di situ di platformnya kan ada beberapa point, mungkin vang di
konsentrasikan ke bu Yulyani itu platform yang perempuan sama pendidikan, ya itu saja
setahu saja.

Untuk alasan kenapa pencitraan partai lebih di tonjolkan dari pada citra tokohnya
tau dalam hal ini adalah calegnya boleh tahu pertimbangannya apa?

Ya karena pada saat itu partai lebih menjual dari pada orangnya, dan citra pariai itu lebih
kuat daripada citra orang atau tokohnya.

Proses presentasi citra ke publik itu seperti apa mulai dari media planning, atau
terobosan-terobosan seperti apa yang telah dibuat dalam rangka untuk presentasi
citra ini?

Pertama pada waktu itu kitakan pemain baru jadi dari 99 ke 2004 kita melakukan
evaluasi terutama evaluasi kita tentang media itu memang besar sekali karena dari hasil
penelitian banyak orang tidak memilith PK pada saat itu karena tidak tahu tahun 2004 itu
kita targetnya jangan sampai orang tidak memilih PK ity karena tidak tahw, karena itu
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hanya untuk menjual nama PKS saja itu suatu hal yang sulit. Jadi makanya fokus kita
adalah untuk mengenalkan partai dulu salah satunya adalah melalui direct marketing.
Pernyataan pertama dari direct marketing itu apakah mengenal PKS, jadi PKSnya dulu
yang ditanya. lalu contoh-contoh anggota PKS yang dulu membrantas korupsi itu

berikutnya. Untuk caleg in1

Trie Setyo, 8T (Ketua DPD PKS Kota Surabaya)
Bagaimana  mekanisme pemilihan caleg di intermal PKS sendiri?
Secara singkatnya ada panduan yang secara intinya memberikan gambaran bahwa
sesungguhnya kalau kita melakukan penjaringan caleg maka ada pelibatan katakanlah tim
dari DPW, dan timn dari DPW. Nah kedua tim inilah nantinya yang kan menggodok untuk
nama-nama vang kan dijadikan sebagai caleg, baik yang ada dapil 1 sampai 5 pada waktu
itu. Nah kriterianya yang persisinya saya lupa, yang jelas seingat saya dulu yang jelas
kriterianya terkait dengan dari sisi ya mungkin sebagai kader harusnya memiliki
komitmen terhadap penegaan nilai-nilai 1slam, dari sisi profesionalitas berharap orang-
orang yang masuk kepenjaringan itu adalah orang-orang yang memiliki kelayakan untuk
dipilih sebagai caleg, jadi artinya tidak hanya dari komitmen keislamannyatetapi juga dari
sisi potensi dan kafaah yang mungkin bisa kita harapkan nanti bisa memberikan
dukungan kepada dia pada saat menjadi benar-benar akan menjadi anggota dewan
Bisa disebutkan kafaah yang dapat mendukung itu seperti apa?
Ya bisa jadi seperti yang kita lakuakn dan sisi potensi backgroun keilmuan paling
tidaknya kah itu minimal sarjana, makanya kita mengutamakan bagi yang memiliki
potensi lebih bagi keilmuannya terutama pada saat itu kita belum bisa mengambil secara
merata dari kader pada saat itu, karena di Surabaya ini backgrounnya memang lebih
banyak dari merela yang memtliki backgroun keilmuannya di teknik Kemudian baru
yang ketiga di sosial atau masyarakat, yang lain-lainnya mungkin kita bebas. Terus
kafaah lain yang mungkin kita masukkan disitu terkait dengan kemampuan skill
komunikasinya dan juga manajenalnya dan terakhir leadershipnya. Karena kita yakin
bahwa mereka inilah yang kita angggap bisa menjadi tokoh-tokoh yang tampil di publik

Terus masalah finansial?
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Finanstal itu kita melihatnya tidak sebagai faktor dominan di PKS itu kan memang tudak
ada istilahnya TOR , karena kalau sudah ada model seperti 1itu kita melihat pengalaman
partai Jain itu nantl akan menjadi masalah kalau mereka menjadi anggota dewan, ketika
dia tidak menjadi anggota dewan nah itu juga merugikan bagi dia tentunya.

Apa saja yang menjadi pertimbangan untuk memilih bu Yulyani tni?

Secara umum tidak hanya bu Yulyani Ya...inikan namanya penjaringan jadinya kitakan
dapat masukan dari kader baik yang positif maupun yang negatif. Untuk bu Yulyani ini
banyak masukan agar mencoba di masukkan menjadi caleg kita, mengingat
sebelumnyakan cukup banyak tampil di publik, terus yang kedua kebetulan beliau adalah
perempuan, karena pada saat itu mendapatkan tuntutan untuk mendapatkan kuota 30 %
dan memang tidak mudah caleg perempuan. Tidak hanya sekedar wanita tapi juga yang
berkualitas, itulah yang menjadi masalah. Kalau di PKS yang namanya akhwat itu
banyak tapi yang namanya masuk kategori yang layak untuk jadi aleg itu yang tidak
banyak. Kira -kira kita memiliki kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh bu Yulyani kita
melihat beliau adalah aset PKS , karena kita juga melihat beliau sebelumnya adalah orang
yang memang sering tampil di publik.

Untuk masalah posisi nomor satu, pertimbangannya seperti apa?

Kalau waktu itu lebih banyak melihat pertimbangan dikena! tidaknya oleh masyarakat
terus yang kedua mungkin karena kader yang kita kenal dan sudah lama menjadi kader
sehingga ada pemahaman yang lebih ya terhadap partai kita kebetulan beliau dulu ketua
kewanitaan untuk DPW. Karena itulah kita berharap dengan dipasangnya beliau di nomor
satu itu akan banyak manfaat bagi kita. Kemudian kita tidak hanya memasang nama
kemudian ternyata tidak ada yang nyoblos tetapi juga sebagai salah satu sarana bagi kita
untuk bisa mendapatkan suara mungkin karena waktu itu melihat ketokohan kader itu
Juga belum kelihatan, yang muncul di kita sebagai tokoh kita di publik itu belum banyak
bahkan mungkin sangat sedikit ' '

Berarti bu Yulyani itu salah satu tokoh itu tadi ya pak?

Ya kita melihat bu Yulyani itu sebagai salah satu tokoh yang sedikit itu yang cukup
dikenal oleh publik. tinggal kerja- kerja menjelang pemilu dan waktu pemilihan nanti saja
yang kita harapkan bisa maksimal untuk perolehan suaranya.,

Yang dimaksud memiliki pemahaman yang baik tentang partai itu apa pak?
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Ya ttu tadi karena sejak awal berdirinya Partai Keadilan (PK) beliaukan sudah masuk di
struktur kepengurusan artinya dart sisi keterlibatan, pemahaman vist misi partai
sekaligus juga pengenalan medan yang ada di Surabaya itu kita harap lebih.

Berarti penempatan ibu Yulyani di nomor satu itu bagian dari strategi ya pak?

Ya.. jasi mungkin strategi kita waktu itu adalah memasang nama-nama yang mungkin
lebth dikenal oleh publik kemudian yang kedua yang kita utamakan ya kader, kalau
memang kader ngga ada ya mungkin eksternal,orang-orang bukan kader.

Untuk isu Quota 30 %, apakah ada pemanfaatan moment ini sehingga memilih bu
Yulyani?

kita lebth banyak mengacu kepada panduan, menurut panduan itu kita diminta untuk
memenuhi quota itu, jadi itukan panduan dari DPP. Seluruh panduan yang ada di DPP itu
kita berusaha untuk memenuhi. Seperti vang saya sampaikan tidak mudah mencari wanita
yang bisa untuk daftar di caleg itu. Kalau asala-asalan itu buanyak, tetapi kalau kemudian
kita mencari yang berkkualitas kemudian kita melihat hasii perolehan di pemilu 2004,
ternyata kita tidak salah memasang nama-nama. Ada beberapa nama yang kita melihat
walaupun ibu-ibu ternyata suaranya gak kalah dengan yang bapak-bapak.

Dengan pemenvhan kuota 30 % dan PKS menjadi satu-satunya partai yang
memenuhi Kuota tersebut, nah apakah ada dampak positif terhadap partai dengan
pemenuhan kuota tersebut?

Kalau jangka pendek ya, kalau jangka panjang ya nggak ada. Kalu jangka pendek yan
hanya masuk pemberitaan memenuhi kuota 30 %. Tapi efek dalam arti memenuhi atau
meningkatkan pemilih ita tidak ada. Karena kerja-kerja pemilu itu mungkin lebih
mempengaruhi daripada memenuhi kuota 30 % itu. va itu lebih pada untuk memenuhi

persyaratan daripada KPU dan seterusnya saja.
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Yulyani, S.Pd (Caleg Perempuan DPD PKS Kota Surabaya)
Wawancara Tanggal 5 Juni 2006

Bagaimana ibu menjalani proses pencitraa itu, atau bagaimana ibu menjalani hari-
hari pada saat kampanye?

Kalau bagi saya, saya nggak kaget lagi menjalani yang namanya pemilu. Saya sudah
bener-bener merasapi yang namanya perjuangan di PKS sejak tahun 1998 dengan posis)
ketua deputi pemberdayaan perempuan DPW PK Jatim, tahun 1999 ketua jaringan DPW
Jatim juga. Bagi saya itu sudah include PK adalah bagian dari diri saya, PK adalah
sebuah kepribadian saya. Jadi saya tidak kaget lagi kalau harus membawa diri saya
menjadi caleg PKS, Sehingga ilu sesuatu yang gampang bagi saya jadi dimanapun saya
berada saya membawa atribut itu. Nah masalah atribut aktivitas saya sebagai mubalighah,
walaupun notabene banyak orang yang tidak tahu juga kalau saya aktivis PKS tapi yang
namanya, kepribadian, penampilan, performance akhlak perkataan ity yang
menunujukan kalau dia PKS. Jadi Pencitraan itu selain yang sudah digitrakan oleh partai
tapi memang sudah melalui proses, proses apa itu yaitu proses pembinaan. Jadi yang
namanya nilai-milat PKS, platform PKS, ruhnya PKS itu sudah melekat bertahun-tahun
sebelum Pk atau PKS itu si launching 1998, Saya mulai terlibat dakwah ini, karena kita
tahu PK merupakan partai dakwah, partai yang kadernya di bina dari awal itu sejak tahun
1987 jadi bisa dibayangkan ketika masuk dari tahun 1987 ke era 1998 sebelas tahun
sudah terbentuk seperti itu, sava pikir kalau anak-anak itu sudah akif balig, sudah
terbentuk. Saya pikir kalau dai lihat dari ilmu psikologi kalau anak umur segitu sudah
terbentuk , nah saya pikir itu yang saya rasakan bener. Bahwa sebenarnya pencitraan itu
tidak bisa langsung jadi atau der ketika ada anggota dewan PKS katakanlah di comot dari
tokoh-tokoh tertentu, mereka di karbit itu kelihatan kalau dia itu memang tidak melewati
tahap-tahap itu. Dan itu terlihat kalau sekarang kita perhatikan ada anggota dewan PKS
perempuan atau laki-laki yang memang di ambil dari tokoh-tokoh beda sama mereka
yang telah melewati proses pembinaan, itu beda sekali, mulai dari penampilan, tutur kata
walaupun mereka menahan-nahan. Jadi bagi saya pencitraan itu bukan saya bagian dari
anggota dewan dan PKS, saya harus mengikuti platform atau apa tapi nggak, karena saya
sudah merasakan semua inilah saya, dimanapun saya berada saya harus membawa nilai-

nilat etu.
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Dengan identitas publik seperti itu tadi bu, menurut ibu apakah itu diri ibu yang
sebenarnya?

Ya bagi saya begini apa yang saya lakukan selama ini adalah pilithan saya, nah bicara
masalah pilihan ini harus ada sebuah komitmen juga dengan orang lain dalam hal ini
adalah suami kita pasangan hidup kita. Nah disinilah saya sampaikan kepada suami inilah
piliban saya, kan saya di berikan potensi sama Allah untuk begini-begini. Alhamdulillah
saya diberntkan karunia yang sangat besar sama Atlah di karuniai suami yang sangat
optimal mendukung dakwah saya, perjuangan saya di DPR, maupun pilihan saya sebagai
seorang pengusaha., in1 adalah sebuah komitmen kami. Karena ini adalah sebagai sebuah
komitmen maka saya harus menghargai komitmen ini sehingga saya tetap melaksanakan
hak-haka dasar dia sebagai suami, misalnya kalau di rumah saya tetap memainkan peran
sebagai seorang istri, yang bagaimana? Yang dafam ke gawwaman (kepemimpinan} saya
harus di bawah, kemudian dalam pelayanan saya harus maksimal dan itu dalam hal cinta
kasih saya juga harus maksimal pula, walaupun di sela-sela kekurangan saya karena
waktu saya yang sedikit. Jadi ini sebagai sebuah timbal balik mungkin ya, dari dukungan
dia, optimalisasi dia, keihiasan di menempatkan saya, memainkan peran-peran saya di
tokoh publik, politist, sehingga ketika saya memberikan pelayanan tadi bukan sebuah ini,
tapi merupakan sebuah kecintaan sebagai rasa penghormatan itu.

Pada saat proses tentunya ada proses negoisasi antara ibu dengan tim sukses,
tentunya akan banyak sekalt tuntutan-tuntutan dari tim sukses nah proses
pengkomunikasianiya dalam negosiasi antara kemauan ibu dengan tim sukses itu
seperti apa?

Saya melihat memang PKS pemain baru jadi mereka bukan orang yang menguasai
lapangan justru saya terkadang yang menguasai lapangan. Karena sudah terbiasa dulu
saya juga ikut pemilihan osis, ketua tingkat jadi saya sudah biasa melajui kampanye-
kampanye sepertt itu. Jadi saya lebih memahamit medan tapi karena ini medan, Kalau
dulu saya membawa nama diri saya pribadi kalau sekarang saya membawa nama partai,
maka otomatis mereka punya seting sendiri, rambu-rambu apa yang harus saya jalankan.
Di satu sisi harus berhadapan dengan masyarakat Surabaya yang notabene itu bukan
kultur saya. Nah informasi seperti itu yang mereka garis bawahi. Buk ini masyarakat

Madura ini kondisinya seperti ini, buk in1 masyarakat dengan latar belakang sepertt im,
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jadi saya mencoba memainkan peran-peran seperti itu, jika saya harus berhadapan dengan
masyarakat yang sedikit intelek kita memainkan peran-peran yang pemah mengenyam
pendidikan tinggi, ketika saya berhadapan pemulung maka saya akan memainkan peran
saya sebagai ustadzah yang ngemong, yang bisa menempatkan diri dengan keadaan
mereka. Sehingga negosiasi yang banyak di buck up oleh timn sukses adalah lebih banyak
memberikan informasi tentang latar belakang kuitur masyarakat, terus bagaimana kondisi
kultur ke PKSan, dari sisi penampilan pakaian misalnya. Buk kita akan misalnya
dilingkungan pengusaha, ya sudah saya harus menunjukkan bahwa kita sejajar. Tetapi
kalau saya berhadapan dengan pemulung maka saya tidak menunjukan diri saya yang
sangat tinggi sckah, schingga mereka melihat Ooo... PKs 1tu temyata partainya wong cilik
Kemudian disini tidak ada jarak yang terlalu jomplang antara saya sebagai caleg dengan
calon konstituen itu tadi. Sehingga mereka merasakan wellcome atau mereka diterima.
Saya awal-awal ketika kampanye itu di masyarakat kumuh, saya sudah dibilangin sama
tim sukses, buk nanti ke sini, masyarakat begini-begini...saya kan gak mungkin bawa
minuman sendiri, itu sama tim sukses dibilangin ya sudah kalau minum ya minum, Jadi
misalnya kalau masuk ke pelososk-pelosok pemukiman kumuh dibilangin jangan pakai
sepatu yang ini buk..jangan yang ini. Jadi itu komunikasi-komunikasi yang mereka
sampaikan ke saya. Nah saya melihat memang ini sanagt penting sekali keberadaan tim
sukses ini, jadi bagaimana mereka memediatori sebelum acara dimulai, bagaiman
memprologhin stapa saya itu peran mereka besar sekali dan yang paling penting mereka
menggunakan bahasa Jawa karena saya nggak bisa.

Untuk tuntutan-tuntutan seperti pakaian itu tidak ada pertentangan dari diri ibu?
Nggak..saya enjoy aja karena ini adalah sebuah aturan yang sudah siinginkan oleh partai
jadi saya tkutin. Tapi kadang-kadang pada saat mau ngisi penampilan agak wah itu vema
keberatan, dan itu saya faham. Bagi saya ya keberadaan saya sebagai caleg PKS itn ya
nggak ada penolakan, jadi apapun keputusan yang diinginkan oleh partai ya jalani. Kaya
mungkin saya di dewan in1 juga tidak terlalu jubahin banget, saya agak trendy tapi ketika
partai membuat rambu-rambu seperti ini ya sudah.Jadi ikut itu bukan sebagai sebuah
tekanan tetapi sebagai sebuah keikhlasan karena ini saya pikir akan ada sebua pahala ya...
jadi kita ikhlas aja memainkan peran itu.Sudah penampilan sederhana asal nggak

ketinggalan.
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alasan karena kita sibuk dan segala macam itu tidak bisa. In1 yang mungkin saya lakukan
Athamdutlillah sekarang suami paham mulai dari mengajann anaknya, sampal Ini
menyiapkan segala macam. Dan saya pikir ini adalah sebuah komitmen yvang harus saya
hargai. Jadi ketika saya berangkat kunjungan kerja saya bilang “Mas saya berangkat” ia
sudah tahu saya bukan minta ijin tapt memberi tahu. Kenapa? Karena dia sudah paham

bahwa keberadaan saya di sin1 adalah bukan pilihan saya tetapi amanah.
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Yulyani, S.Pd (Caleg Perempuan DPD PKS Kota Surabaya)
Wawancara Tanggal S Juni 2006

Bagaimana ibu menjalani proses pencitraa itu, atau bagaimana ibu menjalani hari-
hari pada saat kampanye?

Kalau bagi saya, saya nggak kaget lagi menjalani yang namanya pemilu. Saya sudah
bener-bener merasapi yang namanya perjuangan di PKS sejak tahun 1998 dengan posisi
ketua deputi pemberdayaan perempuan DPW PK Jatim, tahun 1999 ketua jaringan DPW
Jatim juga. Bagi saya itu sudah include PK adalah bagian dari diri saya, PK adalah
sebuah kepribadian saya. Jadi saya tidak kaget lagi kalau harus membawa diri saya
menjadi caleg PKS, Sehingga itu sesuatu yang gampang bagi saya jadi dimanapun saya
berada saya membawa atribut itu. Nah masalah atribut aktivitas saya sebagai mubalighah,
walaupun notabene banyak orang yang tidak tahu juga kalau saya aktivis PKS tapi yang
namanya, kepribadian, penampilan, performance akhlak perkataan itu yang
menunujukan kalau dia PKS. Jadi Pencitraan itu selain yang sudah dicitrakan oleh partai
tapi memang sudah melalui proses, proses apa itu yaitu proses pembinaan, Jadi yang
namanya nilai-milai PKS, platform PKS, ruhnya PKS itu sudah melekat bertahun-tahun
sebelum Pk atau PKS itu si launching 1998. Saya mulai terlibat dakwah ini, karena kita
tahu PK merupakan partai dakwah, partai yang kadernya di bina dari awal itu sejak tahun
1987 jadi bisa dibayangkan ketika masuk dari tahun 1987 ke era 1998 sebelas tahun
sudah terbentuk seperti itu, saya pikir kalau anak-anak itu sudah akif balig, sudah
terbentuk. Saya pikir kalau dai fihat dari ilmu psikologi kalau anak umur segitu sudah
terbentuk , nah saya pikir itu yang saya rasakan bener. Bahwa sebenarnya pencitraan itu
tidak bisa langsung jadi atau der ketika ada anggota dewan PK$ katakanlah di comot dari
tokoh-tokoh tertentu, mereka di karbit itu kelihatan kalau dia itu memang tidak melewati
tahap-tahap itu. Dan itu terlihat kalau sekarang kita perhatikan ada anggota dewan PKS
perempuan atau laki-laki yang memang di ambil dari tokeh-tokoh beda sama mereka
vang telah melewati proses pembinaan, itu beda sekali, mulai dari penampilan, tutur kata
walaupun mercka menahan-nahan. Jadi bagi saya pencitraan itu bukan saya bagian dari
anggota dewan dar PKS, saya harus mengikuti platform atau apa tapi nggak, karena saya
sudah merasakan semua inilah saya, dimanapun saya berada saya harus membawa nilai-

nilai itu.
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Dengan identitas publik seperti itu tadi bu, menurut ibu apakah itu diri ibu yang
sebenarnya?

Ya bagi saya begini apa yang saya lakukan selama ini adalah pilihan saya, nah bicara
masalah pilihan ini harus ada sebuah komitmen juga dengan orang lain dalam hal ini
adalah suami kita pasangan hidup kita. Nah disinilah saya sampaikan kepada suami iniiah
pilihan saya, kan saya di berikan potensi sama Allah untuk begini-begini. Alhamdulillah
saya diberikan karunia yang sangat besar sama Allah di karumai suami yang sangat
optimal mendukung dakwah saya, perjuangan saya di DPR, maupun pilihan saya sebagai
seorang pengusaha., ini adalah sebuah komitmen kami. Karena ini adalah sebagai sebuah
komitmen maka saya harus menghargal komitmen ini sehingga saya tetap melaksanakan
hak-haka dasar dia sebagai suami, misalnya kalau di rumah saya tetap memainkan peran
sebagai seorang istri, yang bagaimana? Yang dalam ke gawwaman (kepemimpinan) saya
harus di bawah, kemudian dalam pelayanan saya harus maksimal dan ity dalam hal cinta
kasth saya juga harus maksimal pula, walaupun di sela-sela kekurangan saya karena
waktu saya yang sedikit. Jadi ini sebagai sebuah timbal balik mungkin ya, dari dukungan
dia, optimalisasi dia, keihlasan di menempatkan saya, memainkan peran-peran saya di
tokoh publik, politisi, sehingga ketika saya memberikan pelayanan tadi bukan sebuah ini,
tapi merupakan sebuah kecintaan sebagai rasa penghormatan itu.

Pada saat proses tentunya ada proses negoisasi antara ibu dengan tim sukses,
tentunya akan banyak sekali tuntutan-tuntutan dari tim sukses nah proses
pengkomunikasiannya dalam ncgosiasi antara kemauan ibu dengan tim sukses itu
seperti apa?

Saya mehlhat memang PKS pemain baru jadi mereka bukan orang vang menguasai
lapangan justru saya terkadang yang menguasai lapangan. Karena sudah terbiasa dulu
saya juga ikut pemilihan osis, ketua tingkat jadi saya sudah Dbiasa melalui kampanye-
kampanye seperti itu. Jadi saya lebih memahami medan tapi karena ini medan. Kalau
dulu saya membawa nama dirt saya pribadt Kalau sekarang saya membawa nama partai,
maka otomatis mereka punya seting sendiri, rambu-rambu apa yang harus saya jalankan,
Ih satu sisi harus berhadapan dengan masyarakat Surabaya yang notabene itu bukan
kultur saya. Nah informasi seperti itu yang mercka garis bawahi. Buk ini masyarakat

Madura i kondisinya seperti ini, buk ini masyarakat dengan latar belakang seperti ini,
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Jadi saya mencoba memainkan peran-peran seperti itu, jika saya harus berhadapan dengan
masyarakat yang sedikit intelek kita memainkan peran-peran yang pernah mengenyam
pendidikan tinggi, kettka saya berhadapan pemulung maka saya akan memainkan peran
saya sebagai ustadzah yang ngemong, yang bisa menempatkan diri dengan keadaan
mereka. Sehingga negosiasi yang banyak di buck up oleh tim sukses adalah lebih banyak
memberikan informast tentang latar belakang kultur masyarakat, terus bagaimana kondisi
kultur ke PKSan, dart sisi penampilan pakaian misalnya. Buk kita akan misalnya
dilingkungan pengusaha, ya sudah saya harus menunjukkan bahwa kita sejajar. Tetapi
kalau saya berhadapan dengan pemulung maka saya tidak menunjukan diri saya yang
sangat tinggi sekali, sehingga mereka melihat Ooo... PKs itu ternyata partainya wong cilik
Kemudian disimi tidak ada jarak yang terlalu jomplang antara saya sebagai caleg dengan
calon konstituen itu tadi. Sehingga mereka merasakan welicome atau mereka diterima.
Saya awal-awal ketika kampanye itu di masyarakat kumuh, saya sudah dibilangin sama
tim sukses, buk nanti ke sini, masyarakat begini-begini...saya kan gak mungkin bawa
minuman sendiri, itu sama tim sukses dibilangin ya sudah kalau minum ya minum. Jadi
misalnya kalau masuk ke pelososk-pelosok pemukiman kumuh dibilangin jangan pakai
sepatu yang i buk.. jangan yang ini. Jadi itu komunikasi-komunikasi yang mereka
sampatkan ke saya. Nah saya melihat memang ini sanagt penting sekali keberadaan tim
sukses ini, jadi bagaimana mereka memediatori sebelum acara dimulai, bagaiman
memprologhin siapa saya itu peran mereka besar sekali dan yang paling penting mereka
menggunakan bahasa Jawa karena saya nggak bisa.

Untuk tuntutan-tuntutan seperti pakaian itu tidak ada pertentangan dari diri ibu?
Nggak..saya enjoy aja karena ini adalah sebuah aturan yang sudah siinginkan oleh partai
Jadi saya tkutin, Tapi kadang-kadang pada saat mau ngisi penampilan agak wah itu vema
keberatan, dan 1tu saya faham. Bagi saya ya keberadaan saya sebagai caleg PKS itu ya
nggak ada penolakan, jadi apapun keputusan yang diinginkan oleh partai ya jalani. Kaya
mungkin saya di dewan ini juga tidak terfalu jubahin banget, saya agak trendy tapi ketika
partai membuat rambu-rambu seperti ini ya sudah. Jadi tkut itu bukan sebagai sebuah
tekanan tetapi sebagai sebuah keikhlasan karena ini saya pikir akan ada sebua pahala ya. ..
jadi kita ikhlas aja memainkan peran itu.Sudah penampilan sederhana asal nggak

ketinggalan.

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Tentang keluarga, saya melihat dari peraa ibu sebagai rumah tangga ternyata
dapat dijual di publik dengan prototipe kelurga ibu sebagai keluarga vang
karmonis dan bahagia, ini bagaimana bu?

Ya..saya mencoba memainkan peran-peran tadi secara maksimal. Memainkan peran
sebagai ibu, sebagai istri sebagai anggota nmasyarakat itu sepertinya kalau dilakoni
berbarengan itukan sangat berat sekall. Pertama yang harus kita paham: adalah masalah
keikhlasan, bahwa sesungguhnya Allah akan memberikan keberkahan kalau kita memang
tkhlas, cuman permasalahnnya ada orang-orang yang menganggap itu sebagai sebuah
bebar karena mungkin keikhlasannya tidak sebanding dengan beban kerjanya. Intinya
dimanapun kita berada apabila kita tkhlas maka semua beban akan terasa ringan. Jadi
permasalahan seberat apapun kalau kita ikhlas kita akan ringan. Karena disini ada peran
Allah ya .. Makanya benar apa yang dikatakan Rasulauilah, Begitu indah peran seorang
mukmin peran apapun yamh di lakoninya kondisi apapun yang dihadapinya adalah enak
baginya. Jadi usaha bangkrut anak bermasalh suami juga bermasalah saya pikir apabila
kita ikhlas denagn keadaan itu dan memahami konteks secara keseluruhan ya kita nggak
tahu hikmah di balik semua itu, jadi ada masa-masa yang memang mau menggembleng
kita. Supaya kita tidak selalu menoton dan kita bisa memkmati itulah hidup, nah dari
situlah kita memahami sebuah kebahagiaan, aklau kita bahagia terus kapan kita susah .
Nah memainkan peran —peran in saya pikir adalah sebagai sebuah bentuk pematangan.
Jadi ketika awal okelah kita bisa melihat anak-anak kita yang berprestasi dan saya pikir
itulah buah dari sebuah keikhlasan. Kalau sekarang saya tidak bisa maksimal lagi
mendidik mercka makanya ada pembagian peran. Suami itu sangat memahami, ketika
saya rapat penuh dia tidak menuntut, tetapi ketika saya berada di rumah dan saya bisa
melakukan lakukan. Jadi sekarang apapun yang bisa kamu lakukan untuk anak-anak
kamu lakukan karena kita tidak tahu kapan kita akan mengakhiri tugas keibuan saya. Jadi
saya tidak bisa dong melegitimet karena saya anggota dewan ayo dong urus anak-anak,
itu tidak karena saya akan kehilangan dunia mereka nanti. Ketika saya sudah ada dirumah
Walaupun saya capek saya akan mengambil peran itu walaupun itu sanagt kecil. Anak
saya yang kecil ketika saya duduk di kursi maka dia akn menempelkan pipinya di pipi
saya itu adalah sebuah kenikmatan, itu saya tidak minta. karena 1a tahu itu kenikmatan

saya... Jadi ambtl peran-peran i1tu walaupun sedikit jadi kita tidak bisa menggunakan
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alasan karena kita sibuk dan segala macam itu tidak bisa. In1 yang mungkin saya lakukan
Alhamdulitlah sekarang suami paham mulai dann mengajari anaknya, sampai ini
menylapkan segala macam. Dan saya pikir ini adalah sebuah komitmen yang harus saya
hargal. Jadi ketika saya berangkat kurjungan kerja saya bilang “"Mas saya berangkat™ ia
sudah tahu saya bukan minta ijin tapi memberi tahu Kenapa? Karena dia sudah paham

bahwa keberadaan saya di sini adalah bukan pitihan saya tetapi amanah,
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Daftar Istilah Dalam Bahasa Arab

Amar ma'ruf nahi mungkar

Al inthilaq wal maufiq: pangkal bertolak dan bersikap

Al Islamu ya'lu walaa yu'la 'alaiht: Istam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi
darinya

Baldatun thoyibatun wa rabbun ghafur: negen yang aman, penuh rahmat dan
ampunan

Daarut ta'sis: Peran Fondamentasi

Daruut Tarabawi: Peran Edukasi

Daarut tahsin - Peran Estetika

Daanut ta'nis: Peran Legislasi

Dzikrullah: Berdzikir/mengingat Allah

Fikrmiyah: Intelektualitas

Fighu muwazan: Pengetahuan tentang agama Islam  vyang membahas
keseinbangan

Fighu alaeiyat: Pengetahuan tentang agama [slam yang membahas prioritas
Ihsan: Baik

Islam wal mushimin: Islam dan mustimun

lkhtilaf : Beda pendapat

ljtihad: Berusaha mencan kebenaran

Jihad: Bersungguh-sungguh atau berjuang

Kalimatun saawaun bainana wa bainakum: kalimat yang sama antara kami dan
kamu

Khidmatul ummah: Pelayan Umat

khalwat. Berdua-duan dengan non muhrim

Khuluqiyyah: Berakhlak

Lajngh: Panitia, Tim

Mahdhoh: wajib/murni

Ma'tsurat: Dan Qur'an atu hadist

Ruhiyyah; Spiritual
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Sivasah: sebagai sent memerintah dan mengelola negara
Sibgheh: Celupan

Syuro - Musyawarah

Syumulivatul : Komprehensi

Syan'ah: berdasar (Qur'an dan hadist
Shoum: Puasa

Tanzhimy: Organisasi

Tarbtyah: Edukas

syar'l : Svariaf agama

Tawazun: Seimbang

tagarrub illah: mendekatkan din pada Allah
‘Ubudiyah; Penghamba'an

Usral: Kelurga

Ya'lu: Unggul
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Jazakumullah Khairan Katsiro

Kagem bapak lan ibu atas limpahan cinta, harapan dan pengarbanannya;
“lbu-bapak kulo sampun sarjana” semoga aida menjadi anak yang
berbakti kepada bapak lan ibu, bisa membabhagiakan dan membanggakan
serta mengangkat derajat keluarga, Semoga Aida bisa berhaji bareng
bapak lan Ibu Amieen...

My brother ‘Mas Anang’ dengan segala semangat dan petuah-petuahnya,
serta harapan untuk adiknya menjadi lebih baik dan bisa bermanfaat
bagi keluarga dan ummat.

My Sister ¢ Mbak Ana’, "mbak makasih telah jagain ibu dan bapak”
semoga kesabaran dan kemudahan terus dikaruniakan pada mbak dan
keluarga.

Para kakak lpar “Mbak Emi dan Mas Antok” kapan vya..bisa lebih
mengenal kalian? semoga kalian benar-benar dapat menjalankan peran
kalian

Ke 5 Keponakan: -lnez- “Beranjak dewasa adikku tercinta, jadi anak
sholehah ya nak! Nurut sama ortu..maaf mbak belum bisa kasih apa-apa!
Kamu bisa lebih baik dari mbak!lharus!! -Yogi- “ jadi lelaki yang sholeh
ya le..makasih telah nemenin ibu dan bapak! Jangan nakal, nurut sama
bapak ibu. -Ferdi dan Caca- “anak maniz maaf mbak nggak begitu
mengenal kalian, tapi kalian tetap ponakan-ponakan yang lucu, kapan va
bisa kasih kado untuk kalian? -si bungsu’ochi’- “ tetaplah menjadi cinta
di hatiku, ochilah yag spesial dan dekat di hati”
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Mbok ...matur sembah nuwun dungo lan sangunipon, semoga apa yang
mbok berikan ke kita semua bisa menjadi amal ungguian di hadapanNya,
mboklah yang mengajariku nikmatnya memberi. Mugi-mugi panjang

umur..

Bidadari-Bidadari Baitus Silmy, Benar-benar rumah ke-2 ku yang telah
memberikan kedamaian, Disinilah, bersama kalianlah aku mulai lebih
mengenalNya. Umi Ita Pelita jazakillah atas obrolan di malam hari ketika
aku pertama kali menginjakan kaki di SBY, benar-benar awalan yang
sangat menginspirasi. mbak Erna atas taujih-taujihnya, mbak Naning
yang mengenalkanku dengan dakwah di FISIP, mbak Inayah terimakasih
telah mengajariku kedewasaan dan contoh kedisiplinan, mbak iafla juga,
dan para penghuni baru: mbak Omie Jazakillah atas semua bantuan yang
selalu datang tanpa harus berpikir panjang, aku belajar banyak tentang
sabar dari mbak, mbak benar-benar bisa menjadi mbak. Saudariku
'Susan, Jazakillah ukhti telah mau banyak berbagi, Susanlah contoh
kesederhanaan yang nyata. Adek Enay, yang telah membuatku serasa
menjadi kakak, yang lagi-lagi mengajariku akan nikmatnya kesabaran
dan ketabahan. Dek Firda, my Roommate jazakillah atas sur
tauladannya, dengan keistigomahan ubudiyahnya, afwan mbak belum
bisa memberi inspirasi dan hal yang berarti. Bidadari-bidari lainnya: lka,
Emprit, Suh‘, Novi, Faiza, Tutik, Ayu, kalianiah saudaraku yang selalu
menjaga dan mengingatkanku, Jazakumullah ukhti atas semuanya.

Mujahidah2 Syahidah Corporation, bersama panglimanya “Emak”
tercinta. Banyak moment2 indah yang telah kita lalui bersama, semoga
lukisan cinta tentang kalian akan abadi selamanya sampat di JannahNya.

Mujahidah2 Qonitat bersama panglimanya “Beloved Bunda” kalianlah

orang? terbaik yang pernah aku kenal, semoga rajutan Ukhuwah ini akan
abadi sampai di peristirahatan yang sesungguhnya,
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ikhwah Fillah di SKi FISIP: Pak Ketum Andri dan Arwan, benar-benar
leader yang tangguh, yang belum lulus buruan nyusul! He2... mbak petty
jazakillah telah menjadi guide yang baik untuk ke jalan kebaikan.
Akhwat tangguh ’02: ukhti Ana sang ustadzah vyang selalu
mengingatkan dan tempat berbagi beban semoga persaudaraan ini abadi
ya ukhti, jazakillah atas kelembutan cintamu. Ukhti upik..istigomah ya!!
Ukhti Ratri, Semoga jalan untuk kembali selalu ada. lkhwan baek hati
'02: Akh Priyo, Yudho, Yazid, Arifin, Dimas, Yasin, Jazakaullah atas
kerjasama dan bantuannnya selama merenda hari-hari penuh ukhuwah,
Adek2 Ketjilkoe: Meme, Ratna, Lian, Devi, Imoen, Nila, Lisa, April,
Izeer, aku nitip SKI Ya. Kalian harus lebih baik dari 2002, Dimana Bumi Di
Pijak di 5itu Dakwah Bergerak. Allahu Akbar!! Kaliaplah yang membuat
hari-hariku penuh berkah....

lkhwah Fillah PaPers: Pak Presiden partai ‘Ikak Iskandar Edugawa’ pa
kabar pak? Kapan lulus?. Mbak Ifa, anti benerZ akhwat sejati yang
qona’ah, Ukhti ica jazakillah cintanya lewat makanan. Adek kecil TRI,
anti sebenarnya bisa lebih dari yang sekarang. Tiwi, ayo tunjukkan ke
vokalanmu, jangan bingungl! dan semua pihak yang telah membuat
PaPers ada walaupun sekarang hampir tidak ada.

Magnificent 7: Nana, Makasih buk telah bersama-sama berbagi dan
saling mengisi untuk master piece ini, ga tau apa jadinya kalau tidak ada
remainder seperti nana. Semangatmu itu loh!! Huh 100 jempol untuk
kamu. Ukhti Elaine Violche Achantus (benerkan??). Inspirator sejati,
akhwat tangguh dambaan ikhwan gyahaha... pantang menyerah, ringan
tangan dan berhati lembut.Jazakillah ukhti atas semuanya, semoga kita
selalu dapat bersama-sama duduk santai di kursi empuk dengan
secangkir kopi dan roti di bawah kehangatan matabari. Cintakeoe ‘Dian’
perempuan tangguh yang selalu tidak malu untuk belajar. Tengkyu buk
telah mengajariku banyak hal, telah mengenatkanku pada indahnya

Skripsi Pencitraan Caleg Perempuan : Studi Kasus ... Aida Setyawan



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dunia dengan memberi jobZ di saat kesulitan finansial mendera. Semoga
cita2 kita untuk menaikkan haji ortu kita bisa kesampaian ya..banyak hal
yang sama diantara kita. Puput, Sang Koleris sejati berhati emas,
terimakasih telah menjadi fasilitator hingga magnificent 7 ada. Maaf
Aida gak bisa jadi saudara yang baik. Tapi pu2t telah memberi banyak
hal..MogaZ dapat suami yang sholeh dan cakep serta sabar karena
ditindas . Dinar yang baek dan super gokil, belum banyak yang aku kenal
dari secrang dinar kecuali kehangatan sebagai secrang sahabat, moga
kita bepar2 bisa reunian ya ntar. Putri, semoga benarZz menjadi putn
Aisyiyah sejati (Hidup Mubhammadiyah!l). Thangs Guys kalian telah

menerimaku!!

Rumah Ke-3ku BEM KM Unair 2005-2006: Aas Pak Pres, afwan atas
segala kekasaran kata-kata, kejailan, intimidasi dan teror dari secrang
aida, jazakaullah atas kesabaran dan keteladanannya sebagai seorang
mas’ul. Mr VP ‘Dimas Pamungkas’ Jazakaullah akh atas lukisan indah di
tembok itu, tukisan indah bernama ukhuwah dan ispirasi, semoga Allah
memudahkan urusan antum. Pak Jhaseen, Subhanaullah antum tetah
memberi banyak inspirasi, inspirasi untuk selalu memberi yang terbaik di
tengah-tengah segala keterbatasan. Adek Uka, he2..5ang Dokter IT
makasih banyak dok atas bantuannya di detik2 terakhir skripsi, antum
bener2 adek yang pendiam tapi selalu bermanfaat bagi sesama, murah
senyum lagi. Mr Fredy Prasetyo Wibowo, Sibuker sejatill maaf kalau
aida selalu ngrecoki dan mengintervensi urusan rumah tangga posdam,
habis enak gitall Satu hal yang aida catat dari pak Fredy, Ngaji nomor
satu diantara amanah2 yang lain. Dan tak lupa yang tramat spesial
Viranda, jazakillah ukhti telah mau menemani melewati hariz nan indah
selama mengemban amanah di BEM, anti telah benarZ menjadi
saudara.Untuk crew Humas: Winda, Tatak, Ubay, Silvy, Dian, Ratna,
Eni, Arfa, Jeng 5ri, Yeyen, Sari, Novi, dan Dhina (maaf kalau ada yang

gak kesebut, ya inilah ibu yang kebacut) Nice to meet U, terimakakasih
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atas pengorbanan, dan support untuk menjalankan kereta BEM ini.
Semoga selama kebersamaan kita di BEM bisa memberikan impresi yang
baik di hatiZ kita. Dan untuk adek2ku yang lain Alv: makasih atas suppty
semangat dan inspirasinya, alv bisa lebih baik dari sekarang!! Nia, sang
gisipin sejati. Miranda, makasih komputer dan logistik, makasih juga
telah diingetin untuk revisi. Cicl, yang ga pernah capek. Wiwik dan
Guntur yang gak pernah mengeluh, dan semuanya para BEMerz sejati
yang telah melukis indah di harizku selama di BEM. Hidup Mahasiswa!l!
Kita adalah satu BEM KM Unair, Visi Kita Satu mewujudkan BEM KM Unair
yang aspiratif dan kontributif (ingat ya pake font arial}). Ingat Juga

bahwa kebencian suatu saat akan berubah menjadi kecintaan.

Terakhir untuk semua pihak yang telah dengan sepenuh hati dalam
membantu menyelesaikan skripsi ini, ikhwah di PKS: Pak Sadin, maksih
CD nya pak!! Pak Wahyu Novyan atas Skripsinya, Mbak Ve, Pak Tomo
dan pak Tri atas kesediaannya menjadi informan, Serta semua pihak
yang belum di sebutkan disini...hanya Atlahlah yang pantas membalas
kebaikan kalian semua...
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